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I . Pendahuluan 
Dalam kehidupan manusia di masa prasejarah tampak ketergantungan terhadap alam dan 
lingkungannya sebagai sumberdaya. Salah satu aspek kehidupan yang sangat penting adalah usaha 
manusia untuk memenuhi kebutuhannya, terutama pangan. Cara-cara untuk mendapatkan bahan pangan 
ini telah mempengaruhi seluruh kehidupan manusia dan masyarakat sepanjang masa. Karena keadaan 
inilah dikatakan bahwa manusia mempunyai hubungan yang erat sekali dengan alam lingkungan sebagai 
habitat yang dapat menyediakan sumber pangan. Dalam lingkungan ini pula manusia mendapatkan 
pangan dengan cara menangkap, meramu, menanam dan beternak di kemudian hari. 
Iklim dan tanah dapat menentukan batas penyediaan jenis hewan dan tumbuh-tumbuhan bagi 
manusia atau masyarakat tertentu, namun demikian masih terbuka kemungkinan-kemungkinan akan 
adanya pilihan lain berkat pengetahuan serta pengembangannya akan pemanfaatan alam. Perubahan 
dalam habitat dapat merupakan penyebab kemajuan atau kemunduran bagi suatu masyarakat, sesuai 
dengan respons yang ditimbulkannya (Clark 1965:177). 
Teknologi adalah studi tentang cara manusia memanfaatkan sumber daya atau lingkungan dan 
sampai batas-batas tertentu mengubahnya untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam perkem-
bangannya, transformasi umat manusia ditentukan oleh penemuan tentang penjinakan dan pemeliharaan 
hewan dan produksi pangan dengan menanam. 
Sebagai kelanjutan kehidupan manusia dari masa-masa sebelumnya, dalam Masa Bercocok 
Tanam teknologi maupun ekonomi dalam kehidupan manusia tetap berperan, bahkan meningkat. 
Peningkatan dan pengkhususan dari aspek-aspek tertentu tampak lebih menonjol, terutama yang 
berhubungan dengan sistem mata pencaharian atau subsislcnsi. Dari segi teknologi, Masa Bercocok 
Tanam telah menampilkan peralatan serta pengetahuan tentang usaha pemenuhan kebutuhan manusia 
yang primer (pangan, sandang dan papan). Dari usaha-usaha inilah yang diharapkan didapat gambaran 
tentang ekonomi masa itu. 
Sesuai dengan kerangka masa Prasejarah di Indonesia, Masa Bercocok Tanam dikatakan juga 
sebagai masa yang menghasilkan peralatan yang berciri neolitik. Dari masa ini dihasilkan berbagai alat 
yang tergolong beliung persegi, atau kapak lonjong, gerabah dan benda-benda lain. Alat-alat ini 
dihasilkan sesuai dengan tingkatan kemampuan manusia pada waktu itu. Kehidupan manusia pada masa 
tersebut membawa banyak perubahan dalam polanya yang diwarisi dari masa-masa sebelumnya. Pola 
menetap di suatu lokasi (habitat) yang dapat memberikan sumber pangan, dilengkapi dengan pengolahan 
tanah secara sederhana dan berburu dan menangkap ikan. Lokasi tempat tinggal disesuaikan dengan pola 
yang baru ini. Selain ilu unsur keamanan juga diperhitungkan (banjir, binatang buas, bahkan musuh dari 
kelompok lain). Dari masa ini juga kita dapatkan pola menanam yang dilakukan dengan cara tebang dan 
bakaruntuk suatu masa tertentu, untuk ditinggalkan sesudah lahan tersebut dianggap tidak produktif lagi. 
Dalam Masa Bercocok Tanam ini, tampak bahwa manusia seolah-olah tidak lagi sepenuhnya 
tergantung pada alam lingkungannya karena sudah dapat memenuhi sebagian dari bahan pangannya. 
Selebihnya masih harus dipenuhi dengan berburu, menangkap ikan dan hewan-hewan lain seperti kerang 
dan sebagainya. Populasi masyarakat pendukungnya lebih besar dibandingkan dengan masa-masa 
sebelumnya. Hal ini tentu menuntut suatu pengaturan yang tegas untuk berbagai jenis kegiatan yang ada. 
Sebagai contoh dapat dikerimkakan salah satu masyarakat yang masih menjalankan pola hidup dengan 
berladang berpindah-pindah di berbagai daerah pedalaman. Kebutuhan akan kayu dan sejenis bahan, 
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untuk berbagai tujuan dapat dipenuhi oleh alam sekitarnya. Sebaliknya tempat bermukim atau tempat 
tinggal diusahakan berada di dekat sumber air tawar dan sumber pangan lain. Pemukiman dapat bersifat 
tetap maupun sementara, dan adakalanya dekat dengan ladang dibuat juga tempat berteduh untuk waktu-
waktu tertentu. Dari sifat pemukiman ini dapat disimpulkan bahwa bahan untuk tujuan tersebut terbuat 
dari bahan yang mudah hancur sehingga jarang kita temukan kembali bekas-bekasnya. 
Segala usaha pemenuhan kebutuhan hidupnya ditunjang oleh kemampuan membuat peralatan 
yang sesuai dengan keperluannya. Alat-alat ini sebagian besar dari berbagai jenis batuan yang tentu harus 
dicari pula sumbernya. Dengan demikian dalam menentukan tempat pemukiman ada beberapa faktor 
yang perlu diperhatikan: keadaan lahan untuk berladang atau berkebun, jenis-jenis fauna dan flora yang 
dapat dimanfaatkan, penyediaan bahan mentah untuk pembuatan alat disamping keadaan topografis 
yaitu, perbukitan, tanah dataran dan sumber air tawar. 
Kegiatan manusia dalam Masa Bercocok Tanam secara langsung atau tidak langsung dapat 
diukur dalam konteks sumber daya.cncrji/tenaga maupun ruang (jarak tempuh) serta hasil dalam kuantitas 
maupun kualitas. Adanya unsur-unsur di atas ini dapat menunjukkan interaksi antara manusia-manusia 
dalam kelompok maupun masyarakat yang satu dengan yang lain. Salah satu pengertian ekonomi 
prasejarah yang sempit dikaitkan dengan suatu proses pertukaran dan perdagangan yang paling seder-
hana. Namun dalam arkeologi pengertian ekonomi ternyata mempunyai ruang lingkup yang lebih luas 
lagi, sehingga kadang-kadang sulit dapat diungkapkan karena kurang lengkapnya data yang ada. Dalam 
berbagai tulisan mengenai arkeologi, khususnya yang berkenaan dengan ekonomi, banyak dikaitkan 
dengan sistem subsistensi atau mata pencaharian luas pengertiannya. Kegiatan manusia dalam hubungan-
nya dengan sistem subsistensi ini, tidak terlepas dari sistem peralatan yang dihasilkan dan digunakan, 
yaitu alat-alat neolitik yang terdiri dari alat-alat batu, gerabah dan lainnya. Dalam pengamatan terhadap 
alat-alat batu tersebut, timbul pemikiran bahwa proses pembuatan dan penggunaannya mempunyai arti 
dalam ekonomi prasejarah. Gerabah yang juga merupakan salah satu unsur neolitik akan dibicarakan pada 
kesempatan lain, dan dalam makalah ini hanya ditampilkan sebagai salah satu jenis temuan yang diperoleh 
bersama-sama dengan alat-alat batu. Hasil ekskavasi di beberapa lokasi neolitik berupa alat-alat batu 
dapat memberikan suatu gambaran akan adanya proses ekonomi dalam arti yang sempit di atas, yang 
dicoba untuk dihubungkan dengan sistem subsistensi secara luas. 
I I . Permasalahan 
Ekonomi dalam arkeologi mempunyai definisi yang dapat ditinjau dari 2 segi: 
1. Studi mengenai produksi, distribusi dan konsumsi segala komoditi yang dipergunakan oleh masya-
rakat masa lalu. Tujuan utama studi ini adalah sistem perdagangan dan pertukaran antarmasyarakat, 
dan produksi/distribusi dari benda-benda dan sumber daya dalam suatu kelompok manusia. 
2. Studi mengenai hubungan-hubungan antara masyarakat masa lalu dengan sumber dayanya. Dalam 
definisi ini tercermin usaha-usaha untuk menjelaskan: cara-cara manusia memanfaatkan sumber 
daya, mengatasi berbagai perubahan musiman atau yang berjangka panjang, peningkatan populasi 
penduduk yang disebabkan atau dihasilkan oleh perubahan dalam teknologi dan strategi subsistensi, 
faktor-faktor yang menentukan ukuran (besar/kecil), kepadatan dan umur suatu pemukiman. Bahan 
mentah dalam studi ini adalah sisa pangan (food residue) ditambah dengan data tentang lokasi, 
kedudukannya dalam tata-lingkungan sekitarnya (Dennel 1980). 
Temuan arkeologis, terutama yang didapatkan dalam suatu ekskavasi, diharapkan dapat me-
ngungkapkan adanya proses dalam ekonomi masyarakat mendukung sualu budaya. Dalam lingkup 
pengertian ekonomi arkeologi di atas, nyata bahwa unsur artefak belum menempati bagian yang ulama. 
Artefak hanya merupakan aspek kegiatan manusia yang masih dapat bertahan karena terbuat dari bahan 
yang tahan zaman. Sebaliknya dari berbagai alat ini belum sepenuhnya dapat kita ungkapkan kegiatan 
yang berkenaan dengan pemakaiannya secara pasti selain melalui analogi etnologis. Analisis mikrokopis 
terhadap alat-alat tersebut dapat membantu, tetapi merupakan suatu hal yang sampai sekarang belum 
dilakukan. Studi mengenai alat-alat balu pada umumnya merupakan usaha untuk menjelaskan segi-segi 
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tipologi dan teknologi. 
Dengan kriteria tentang ekonomi arkeologi di atas, harus kita carikan unsur-unsur penghubung 
antara ekonomi yang sempit dengan yang luas tadi, agar pengertian yang sebenarnya dapat terungkap. 
Temuan arkeologis dari ekskavasi situs neolitik menghasilkan berbagai jenis benda artefaktual maupun 
non-artefaktual yang akan menunjukkan kedudukannya dalam ekonomi prasejarah. Makalah ini akan 
mengajukan tiga situs neolitik dengan hasil-hasil ekskavasinya. Pengungkapan adanya proses ekonomi 
akan dicoba melalui temuan arkeologis, khususnya yang berupa alat-alat neolitik, yaitu alat batu. 
Ekskavasi yang dilakukan di lokasi-lokasi sebagai bahan pembahasan terjadi dalam kondisi dan waktu 
yang berbeda-beda, yang akan menghasilkan data yang berbeda-beda pula dari segi arti. Dengan data yang 
ada tadi diharapkan dapat memberikan suatu gambaran tentang cara-cara manusia menjalankan usaha 
subsistensi dan ekonominya. 
I I I . Pembahasan 
Ekskavasi pada situs neolitik telah dilakukan di Kelapa Dua, Bogor, Jawa Barat, Kcndenglcmbu 
(Jawa Timur) dan Nangaballang (Kalimantan Barat). Ketiga situs ini menghasilkan temuan-temuan 
berupa alat batu, gerabah dan lain sebagainya yang lazim didapatkan dalam situs serupa. Secara 
keseluruhan ekskavasi di ketiga situs ini belum dapat dikatakan sempurna yang dapat menampilkan data 
yang lengkap sesuai dengan kriteria ekonomi arkeologi. Kondisi situs, teknik ekskavasi serta lokasi itu 
sendiri memberikan hasil-hasil yang berlainan, namun dianggap memadai. Sebaliknya banyak data 
tentang keadaan alam sekitarnya, masa lalu situs dan unsur temuannya, hilang atau kurang mendapat 
perhatian. Berikut ini adalah uraian singkat tentang hasil ekskavasi di ketiga lokasi. 
1. Kelapa Dua, Bogor, Jawa Barat 
Koleksi alat-alat neolitik di Museum Nasional maupun Lembaga Purbakala dan Pe-
ninggalan Nasional (sekarang Pusat Penelitian Arkeologi Nasional) yang berasal dari berbagai 
lokasi di Jawa Barat cukup besar terutama dari daerah sekitar Jakarta. Benda-benda ini kebanyakan 
diperoleh dari pembelian dari pedagang antik. Dengan cara ini nilai arkeologisnya tentu sangat 
berkurang, karena tidak diperoleh data yang lengkap tentang ruang dan waktu yang "tepat". Setelah 
ada laporan tentang penemuan alat batu (beliung persegi) di daerah Kelapa Dua, dilakukan survei 
yang menghasilkan beberapa temuan berupa fragmen beliung, batu asah dan kerewang yang pada 
umumnya polos dan sudah sangat aus. Ekskavasi dilakukan dalam tahun 1971 oleh sebuah tim yang 
mewakili Lembaga Purbakala dan Peninggalan Nasional dan Museum D K I Jakarta. Lokasi ekskavasi 
terletak pada salah satu mcander Sungai Ciliwung, dan keadaannya sangat rusak karena erosi dan 
kegiatan pertanian penduduk setempat. Kotak ekskavasi yang berjumlah 10 buah dengan kedalaman 
5 - 50 cm, hanya menghasilkan: beliung persegi, belincung, batu asah, serpihan/tatal, diantaranya 
obsidian, manik-manik, fragmen gelang dan kereweng (tepian, badan dan dasar), tipis maupun tebal 
tanpa hiasan dan sangat aus. Sisa fauna dan logam tidak diperoleh. Dalam sistem ekskavasi pada 
waktu itu belum dilengkapi dengan pengayakan, sehingga kemungkinan hilangnya data dalam tanah 
buangan. 
Berdasarkan hasil temuan berupa beliung persegi dan sejumlah batu asah, ditarik kesim-
pulan bahwa situs ini merupakan tempat perbengkelan untuk mengasah beling (Laporan Penggalian 
Prasejarah Klapadua 1971). Ditinjau dari segi geologis, daerah Kelapa Dua termasuk dalam Zona 
Jakarta dengan endapan aluvial. Sebagaimana diketahui Pantai Utara Pulau Jawa banyak meng-
hasilkan beliung persegi. Adapun mengenai jenis batuan yang dipakai masih menjadi pertanyaan 
akan asal-usulnya (daerah penambangannya). Apakah alat-alat yang dihasilkan dipakai setempat 
belum dapat dijelaskan, lebih-lebih karena daerah di sekilarsitus ini sudah teraduk oleh pertanian dan 
pembangunan. 
2. Kcndenglcmbu, Jember, Jawa Timur 
Situs neolitik di Kcndenglcmbu terletak dalam perkebunan karet di kaki Gunung Raung 
sebelah tenggara. Ekskavasi pertama dilakukan oleh H.R. van Hcckcrcn pada tahun 1941, namun 
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semua hasil dan laporan tentang kegiatannya hilang di masa Perang Dunia I I . Ekskavasi kedua 
dilakukan pada tahun 1969 setelah diadakan survei pada tahun 1968. Kotak ekskavasi yang 
berjumlah 5 buah ditambah satu kotak uji menghasilkan temuan berupa alat batu (beliung dalam 
berbagai tahapan pengerjaan), alat batu sebagai perkakas pembuatan alat, serpih dan bilah, alat 
penusuk, kereweng (tcpian,badan, dasar), terakota, kepeng, fragmen porselin, cincin besi dan alat 
pelubang (perforator). 
Dari hasil ekskavasi ini tampak bahwa selain temuan dari masa prasejarah, terdapat juga 
temuan dari masa sesudahnya, masa historis. Hanya belum dapat dijelaskan dengan tepat kronolo-
ginya (Hekceren 1972). Alat-alat neolitik terdiri dari beliung persegi, di antaranya ada yang sudah 
diasah/upam (ground andpolished), dipangkas untuk di asali dan baru dipersiapkan bentuknya, batu 
asah dan alat-alat serpih dan bilah. Setelah meneliti daerah di sekitar lokasi, dapat diketahui bahwa 
batuan yang dipakai untuk pembuatan alat-alat tersebut diperoleh dari sungai yang letaknya tidak 
jauh dari kotak gali, yaitu Kali Putih yang mengalir melalui perkebunan ini. Jenis batuan pada 
umumnya berwarna abu-abu kehijauan dan termasuk jenis batuan sabak (shale). Selanjutnya daerah 
penggalian menunjukkan bahwa keadaannya belum terlalu teraduk, sehingga ekskavasi di kemudian 
hari masih dapat memberikan data tambahan. 
3. Nangaballang, Putussibau, Kalimantan Barat 
Situs Nangaballang terletak pada salah satu meander Sungai Kapuas bagian hulu, sebelah 
timurlaut Putussibau, ibukota Kabupaten Kapuas Hulu. Desa ini merupakan salah satu tempat 
pemukiman suku Dayak di daerah pedalaman yang masih melaksanakan sistem berladang secara 
sederhana. Pola tebang dan bakar masih terlihat bekas-bekasnya, dan di dekat ladang-ladang, 
penduduk masih mempunyai tempat tinggal berupa dangau untuk digunakan pada waktu-waktu 
tertentu. 
Suatu survei dan pengumpulan data pada tahun 1983 mendahului ekskavasi yang diadakan 
pada tahun 1984. Sebagai hasilnya diperoleh sejumlah temuan berupa batuan (alat maupun bukan 
alat), gerabah (di antaranya ada yang tidak mengalami pembakaran, batuan lapuk, batuan zat 
pewarna (oker dan hematit) dan sejumlah alat logam atau fragmennya. Arang didapatkan dalam 
jumlah yang tidak terlalu banyak. Baluan yang didapatkan di sini memperlihatkan keaneka ragaman 
dalam jenis yang cukup besar (basah, lanau, andesit, batu sabak, gamping kersikandll). Kesemuanya 
ini merupakan basil dari 4 kotak gali dan sebuah kotak uji yang tidak memberikan data yarig berarti. 
Dari segi teknologi temuan alat-alat neolitik dari ketiga situs tersebut memperlihatkan 
adanya tahapan-tahapan dalam proses produksi, yaitu penambangan, pcmecahan,penyiapan bentuk, 
pemangkasan, pengasahan dan akhirnya pengupaman. Sepintas dapat kita lihat adanya beberapa 
kegiatan yang memerlukan waktu, jarak tempuh dan tenaga. Waktu dan jarak tempuh diperlukan 
untuk sampai ke daerah penambangan, memecah, mengambil dan membawa ke tempat untuk 
mengerjakan lebih lanjut; untuk penyiapan bentuk dan pemangkasan, mengasah dan mengupam. 
Tenaga diperlukan untuk setiap kegiatan di atas. Kemudian baru dapat dikemukakan mengenai 
penggunaan atau distribusi yang memunculkan pertanyaan mengenai pemakai dan kegunaannya 
sebagai alat produksi. Pertanyaan ini ditimbulkan oleh kenyataan bahwa benda-benda tersebut 
ditemukan dalam berbagai tahapan pengerjaan: siap (sudah jadi), setengah jadi (calon beliung) dan 
bahan mentah yang sudah disiapkan (plank). Tidak kalah penting adalah masalah berkenaan dengan 
cara-cara pengangkutan (transportasi) serta prasarana yang mungkin digunakan dalam proses ini. 
Ketiga situs yang mempunyai ciri dan kedudukan dalam masing-masing tata lingkungan mungkin 
dapat memberikan jawaban atau gambaran yang lebih jelas. 
Kelapa Dua: sebagai salah satu lokalitas yang berada di daerah yang banyak menghasilkan alat 
neolitik, mungkin juga merupakan daerah yang mempergunakannya dalam kegiatan bercocok tanam. 
Namun kehadiran alat berupa batu asah menimbulkan dugaan bahwa tempat ini digunakan sebagai tempat 
untuk melanjutkan dalam proses produksi alat, yaitu mengasah dan mengupam. Di sekitar lokasi tidak 
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didapatkan daerah penambangan batuan, yang berarti bahwa bahan didatangkan dari tempat lain. Sungai 
Ciliwung yang mengalir di daerah ini, besar kemungkinan mempunyai peranan yang penting dalam 
proses mutasi dan transportasi. Mengenai asal-usul dan tempat penambangan batuan, sampai sekarang 
masih merupakan masalah yang belum terjawab (Sofion, 1988). 
Kendenglemku: Kclctakannya di kaki Gunung Raung, dekat dengan sungai yaitu Kali Putih 
mungkin dapat menjawab beberapa pertanyaan mengenai asal bahan serta cara mutasi atau transportasi. 
Gunung Raung sebagai gunung berapi dapat menjadi sumber batuan yang berada di sekitarnya, jadi besar 
kemungkinan bahwa batuan tersebut merupakan hasil erupsi di masa lalu. Dengan demikian penam-
bangan dapat terjadi dengan mudah, jarak tempuh tidak terlalu besar. 
Sebagian besar dari temuan di sini berupa alat yang belum jadi, masih berbentuk calon beliung. 
Alat lain yang juga terdapat di sini adalah batu pukul {pounding stone), pelandas (anvil) dan batu asah 
(grinding/polishing stone). Karena jumlah kotak ekskavasi yang hanya 5 buah, belum dapat disimpulkan 
apakah dalam bercocok tanam di sini alat-alat tersebut digunakan, kalau diingat bahwa beliung yang 
sudah siap (jadi) hanya berjumlah 5 buah, itupun tidak semuanya utuh. 
Dari alat batu yang ditemukan di sini, dapat disimpulkan juga bahwa lokasi ini merupakan tempat 
sebagai bengkel untuk menghasilkan beliung setengah jadi. Cara mutasi dan transportasi belum dapat 
dijelaskan karena belum diperoleh data dan petunjuk yang lebih jelas. 
Nangaballang: Desa yang terletak pada salah satu meander Sungai Kapuas, memberi kesan berada di 
sebuah semenanjung yang dikelilingi oleh air pada tiga sisinya. Lokasinya di hulu sungai sangat 
menguntungkan dari segi penyediaan bahan mentah yang didapatkan di sungai tersebut. Hal ini 
diperlihatkan pula oleh hasil ekskavasi yang menampilkan berbagai jenis batuan dalam bentuk yang 
beraneka ragam: pipih, bundar, lonjong, pecah dsb., yang menimbulkan dugaan bahwa kehadirannya 
mempunyai arti dalam penggunaannya. Di antaranya ada yang memperlihatkan tanda-tanda pengerjaan 
atau penggunaan sebagai balu pukul atau pelandas. Di sinipun karena kotak gali hanya berjumlah 4 buah, 
belum dapat disimpulkan apakah alat-alat tersebut digunakan setempat atau di tempat lain. Ekskavasi di 
daerah perladangan yang sedang mereka kerjakan besar kemungkinan dapat memberi petunjuk lebih 
lanjut. 
Telah dikemukakan bahwa sisa fauna dan flora sangat sedikit, atau dapat dikatakan tidak ada. Hal 
ini akan mempersempit lingkup ekonomi prasejarah yang didasarkan atas sistem mata pencaharian atau 
subsistensi. dengan demikian masih banyak yang masih perlu dicari mengenai data tentang flora dan 
fauna, masa lalu maupun masa sekarang sebagai penunjang studi di bidang ini. Maka dengan hanya 
menampilkan temuan artcfaktualnya, dicoba untuk dapat memberikan jawaban-jawaban atas pertanyaan 
yang berkenaan dengan ekonomi di masa lalu. Selain itu belum juga tercermin cara-cara mutasi, sebagai 
bahan penukar, bahan perdagangan atau lainnya. Dalam masyarakat yang lebih kompleks, hal ini 
mungkin dapat terjawab karena tingkat peradaban sudali lebili meningkat, dan data yang tersedia mampu 
dan dapat memberi petunjuk. 
I V . Kesimpulan 
Salah satu definisi mengenai ekonomi dalam arkeologi mcngutamakanjial-hal yang berkenaan 
dengan sistem pertukaran dan perdagangan antarmasyarakat atau dalam suatu kelompok manusia. Data 
tentang pertukaran bahan pangan yang disediakan oleh alam sekitarnya tidak diperoleh. Sebaliknya alat 
batu yang diduga dipakai sebagai alat produksi, dapat juga berperan sebagai alat tukar, yang dapat 
ditunjukkan oleh adanya suatu tempat yang khusus menampilkan jenis alat tertentu. Dalam proses 
produksi alat tersebut terlihat rangkaian peristiwa yang mencerminkan suatu proses kerja yang memer-
lukan waktu, tenaga dan ruang (transportasi dan mulasi), dan dalam proses terakhir inilah dapat kita 
artikan unsur ekonomi dalam arti sempit. Di sini tampak seolah-olah ada pihak-pihak yang menyediakan 
bahan mentali, sebaliknya ada pemakai yang menggunakan benda-benda tersebut untuk tujuan-tujuan 
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Abstrak 
Ekonomi prasejarah khususnya ditinjau dari sudut uasur artcfaktual sebagai bagian dari sistem 
mata pencaharian dan teknologi menampilkan alat-alat neolitik. Dalam proses produksi alat tersebut 
sebelum didistribusikan atau dipergunakan tampak adanya faktor-faktor yang memperlihatkan tahapan-
tahapan yang meliputi waktu, ruang (jarak) dan tenaga. Ketiga faktor ini dalam ekonomi selalu akan 
tampak, apapun tahapannya. Sebagai pokok bahasan diambil 3 lokasi neolitik dengan hasil ekskavasinya. 
yaitu kelapa Dua (Jawa Barat), Kendeng lembu (Jawa Timur) dan Nangaballang (Kalimantan Barat). 
Situasi Diskusi Dalam Persidangan 
MUTILASI G I G I S E B A G A I G E J A L A BIOLOGIS A K I B A T I N T E R A K S I 
B I O K U L T U R A L DARI BEBERAPA SITUS A R K E O L O G I S 
S. Boedhisampurno 
Pendahuluan 
Kehadiran manusia sebenarnya tak lain merupakan hasil proses evolusi, baik biologis maupun 
kultural; atau dengan kata lain manusia merupakan hasil koevolusi biokultural (Jacob 1982). Sudah 
barang tentu dalam meninjau manusia, dapat dilihat dari berbagai sudut, baik biologis saja atau kultural 
secara luas; akan tetapi kalau kita ingin meninjau manusia seutuhnya lebih bijaksana apabila manusia tadi 
kita perlakukan sebagai makhluk biokultural. Berbagai aspek dapat kita lihat pada manusia atau sisanya, 
bahkan sementara hasil kerjanya, yang menujukkan keterkaitan atau saling keterkaitan antar biologi dan 
kultural baik secara konkret maupun abstrak. 
Kalau kita lihat salah satu aspek saja dari keterkaitan tadi yang merupakan gejala biologis akibat 
perilaku budaya, yang dapat kita lihai dengan nyala secara fisik pada manusia atau sisanya, baik berupa 
tulang, tengkorak, dan gigi, dan sisa lainnya ataupun balikan dari patung/human figure, topeng, hiasan/ 
ornamen; maka salah satu aspek yang cukup menarik perhatian adalah adanya mutilasi gigi. 
Mutilasi gigi dapat berupa pencabutan gigi (extraction) yang sebenarnya juga sama dengan 
mutilasi dari bagian tubuh manusia lainnya, dan yang kedua adalah pengasahan/pangur/ pencuilan gigi 
(filing, breaking): tetapi disamping itu juga terdapat yang dinamakan pembubuhan (inlay) di mana gigi 
dibuat lubang atau ruang kemudian diisi dengan hematite, emas, atau batu hijau (jamrud, turquoise, 
jadeite) (Bcals * Hoijcr 1956; Boas 1938; Taylor 1978). 
Gigi yang mana yang dicabut, alas atau bawali atau kedua-duanya, jumlah, perlakuan sebelum 
pencabutan, cara pencabutan, alat-alat yang digunakan, bagaimana perlakuan sesudah dicabut, bagaimana 
perlakuan terhadap gigi yang dicabut, pada usia berapa dilakukan, jenis kelamin, frekuensinya, dan tentu 
saja alasan atau arti daripada pencabulan tersebut sangatlah beragam. Demikian juga halnya dengan 
pengesahan/pangur gigi, maupun pembubuhan. 
Mengenai pangur/pengasahan gigi juga mempunyai bentuk yang beragam, sebagai lanjutan 
perkembangan cabut gigi yang kemudian berubah menjadi pangur gigi, yang pada awalnya berbentuk 
runcing (pointed), kemudian menjadi rata; tetapi dapat juga terdapat percampuran; hanya jangan 
dilupakan bahwa faktor laiar belakang rasial disini berperan juga, khususnya di wilayah Indonesia di 
mana telah terjadi pergeseran dalam migrasi dari ras Australomelancsid dan tergeser maupun bercampur 
dengan ras Mongolid. Hal ini dapat kita lihat dari bentuk maupun penyebaran macam cabut gigi atau 
pangur giginya. 
Penyebaran mutilasi gigi cukup lersebar luas di dunia ini, baik di Afrika, Eropa (masa lampau, 
misal Neolithic Britain), Asia (termasuk Indonesia), Australia, Amerika, Melanesia, Polynesia. Sudah 
barang tentu penyebaran ini beragam, kadang-kadang hanya terdapat cabut gigi, misal di Amerika, Afrika, 
Asia (termasuk Indonesia), Australia, Melanesia, Polynesia. Di Indonesia dapat dilihat di Enggano, 
Sulawesi Tengah; Liang Bua, Lewoleba, dan Mclolo (Sukadana 1970). Tentang pangur gigi penyebaran-
nyapun demikian luas dan beragam; salah satu yang berbentuk runcing (baik dengan pangur atau dengan 
mencuil), mempunyai latar belakang hubungan dengan rasNegrid maupun Australomelancsid. Sedangkan 
sebagai contoh dapat dilihat dari manusia Pugcr.dan Irian. Selanjutnya pangur yang rata mempunyai latar 
belakang ras Mongolid, sudah dikenal sejak prasejarah misal dari Gua Alo I dan Liang Bua X di Flores 
(Jacob 1967). 
Alasan mutilasi gigi bermacam-macam, antara lain yaitu hukuman, ornamen/hiasan, identifikasi 
tribal, bagian upacara inisiasi, uji ketahanan terhadap rasa nyeri, tanda berkabung, menghindar dari wajib 
militer, meneruskan kebiasaan saja, alasan lain, tanpa alasan. 
Karena masih belum banyak minal maupun perhatian mengenai masalah mutilasi gigi ini karena 
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berbagai faktor, apalagi di Indonesia maka penulis mencoba sesuai dengan kemampuannya berdasar data 
dan fakta yang ada maupun yang diketahuinya, untuk menyajikannya dengan harapan dapat menambali 
dan merangsang untuk penelitian lebih lanjut. 
Bahan dan cara 
Bahan didapat dari koleksi Laboratorium Bio dan Paleoanthropologi Yogyakarta, Balai Arkeo-
logi Yogyakarta, Balai Arkeologi Bali, Puslit Arkenas dari berbagai situs. Namun kebanyakan koleksi 
tersebut berupa gigi lepas ataupun tak lengkap, hanya beberapa yang masih lengkap pada rahangnya. 
Cara yang digunakan yaitu hanya secara odontoskopis dan perbandingan-perbandingan, walaupun 
masih banyak cara yang lain yang cukup mahal. 
Hasil 
Karena bagian besar koleksi yang ada merupakan gigi lepas, maka hasil yang didapat utamanya 
adalah tentang pengasahan/pangur; namun dari beberapa di antaranya masih ada yang utuh pada rahang 
atas maupun bawah, maka di sini selain pengasahan/pangurdimungkinkan juga untuk melihat pencabutan 
gigi, untuk itu saya masukan tabel berikut. 
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Hasil pengamatan mutilasi gigi dari beberapa situs arkeologi/paleoanthropologi 
Situs Mutilasi gigi 
Pengasahan/pangur Pencabutan 
Affinitas Periode 
Tamiang, Bendahara, Sumatra + 
Stabat, Hinai, Sumatra 
Mahat/Bclubus, Sumatra + 
Gunung Wingko, DIY + 
Sangiran, Jawa + 
Sokoliman, Jawa + 
Caruban, Jawa + 
Plawangan, Jawa + 
Tcrjan, Jawa 
Kubur Kalang Kawcngan, Jawa -
Kubur Kalang Kidangan, Jawa + 
Banjar Semawang, Bali + 
Okklusal gigi seri & taring 
Labial-Okklusal-Lingual gigi seri 
Okklusal gigi seri 
Okklusal-Labial-Lingual gigi seri 
Okklusal-Labial-Lingual gigi seri 
& taring 
Okklusal-Labial-Lingual g. seri 
& taring + gigi seri 
Okklusal gigi seri 
Kasihan, Bali 
Gunung Piring, Lombok 
Gilimanuk, Bali 
Melolo, Sumba 
Liang Bua, Flores 
Liang Momcr, Flores 
Gua Oclnaik, Timor 
Ulu Lcang 2, Sul. Sel. 
Ulu LeangC15,Sul.Sel 
Leang Pcttckcrrc, Sul.. Sel 
Lcang Pajac, Sul. Sel 
Tepi sungai Walanne, Sul. Sel 
Jera Lompoe, Sul. Sel 
Batangmatasapo, Salaynr 
Okklusal gigi seri 
Okklusal-rata gigi seri 
Okklusal-Labial, runcing gigi seri 
Labial 1/2 bagian distal gigi taring 
Okklusal gigi seri 


























+ Okklusal gigi seri 




+ Okklusal-Labial, runcing gigi seri -
+ Mcsial-Distal-Labial-Lingual 
runcing-runcing bcrund:ik-runcing 
memuhir gigi seri & taring 



































Pembicaraan dan kesimpulan 
Mutilasi gigi sementara ini dari hasil apa yang dapat saya ajukan menunjukkan bahwa menyebar 
hampir di semua jalur migrasi manusia, baik dari arah barat ke timur dari Sumatra melalui Jawa, Bali, 
Lombok, Nusa Tenggara dan Irian; maupun dari utara dan kemudian ke timur yaitu melalui Sulawesi. 
Tradisi mutilasi baik yang berupa pencabutan gigi maupun pengasahan dengan ragamnya, juga 
tersebar, tetapi dalam hal ini pencabutan gigi hanya dapat dilihat pada cuplikan dari Caruban dan Liang 
Bua, Liang Momer, sedangkan di tempat lain tak ditemukan, bukan berarti sudah pasti tidak ada; karena 
pengaruh berbagai faktor, atau juga karena kurangnya cuplikan. Sedangkan mutilasi gigi yang berupa 
pengasahan yang beragam, terdapat menyebar dari Sumatra sampai Irian dan Sulawesi, baik yang rata, 
runcing; baik pada permukaan pertangkupan gigi (oklusal, incisal), labial (bibir), lingual (lidah), sisi 
mesial ataupun distal. 
Sudah diketahui bahwa di Indonesia ini terdapat 2 ras utama yaitu Australomelanesid dan 
Mongolid, yang rupanya masing-masing mempunyai tradisi mutilasi gigi yang ragam dan dasar morfolo-
gisnya berbeda; pada tradisi Australomelanesid pada umumnya dilakukan pencabutan gigi yaitu gigi seri 
lateral dan gigi taring, sehingga yang tertinggal dan cukup menarik adalah 2 gigi seri medial; di Indonesia 
terdapat di Enggano, Sulawesi Tengah (Sukadana, 1970), selain di Nusa Tenggara (Liang Bua, Lomblen, 
dan Melolo). Kemudian dengan migrasi ke arah timur yaitu Melanesia dan Polynesia, serta ke selatan ke 
Australia, maka kita temukan juga pencabutan gigi di sana, sebagaimana di tempat lain di dunia. 
Selanjutnya terjadi pergeseran yaitu munculnya pengasahan dengan bentuk runcing yang menggantikan 
pencabutan gigi di daerah Indonesia ini, seperti yang tampak dari Semawang, Jera Lompoe dan pulau 
Salayar, tetapi juga dari Puger dan Irian; sedangkan di Australia tak ada; sedangkan di beberapa daerah 
terisolir di Indonesia ditemukan juga misal di Mentawai, Sumatra, Kalimantan dan Sulawesi (Sukadana, 
1970). Bahwa di Australia tak ada pengasahan runcing, sedangkan di Irian ada, menunjukkan bahwa 
tradisi pengasahan runcing ini terjadi lebih resen daripada awal migrasi ke Austalia. 
Kemudian dengan terjadinya migrasi Mongolid maka terjadi juga pergeseran, di mana Mongolid 
mempunyai tradisi pengasahan gigi rata baik pada permukaan okklusal/incisal, labial atau lingual; hal 
mana mula-mula tampak misalnya pada Gua Alo I dan Liang Bua X di Flores (Jacob, 1967), yang juga 
dapat dilihat dalam tabel tersebar dari barat sampai ke timur. 
Gigi yang dicabut pada umumnya gigi depan atas; sedangkan gigi yang diasah umumnya gigi 
depan atas dan bawah, namun kadang-kadang walaupun jarang sekali juga gigi samping. 
Mengenai cara, alat, bahan, tehnik mutilasi gigi dalam hal ini tak dapat dikemukakan, mungkin 
secara perbandingan atau dengan ctlinoarkcologis, sedikit banyak akan dapat diketahui, kalau beruntung 
kita masih menemukan manusia/kelompok manusia hidup yang masih melakukan/mempertahankan 
tradisi tersebut. 
Umur dari temuan-temuan tadi, pada umumnya dewasa atau dewasa muda, baik laki-laki maupun 
perempuan. 
Frekuensi tak dapat kami ukur, karena kurangnya cuplikan, yang meliputi daerah yang luas. 
Pembubuhan (inlay) tak didapatkan pada cuplikan yang ada, telapi juga belum pernah ada laporan 
yang jelas tentang bal itu. Di duniapun mungkin hanya terdapat di Amerika. 
Tipe mutilasi giginya tak seberagam apa yang diklasifikasikan oleh Borbolla (1940). 
Alasan mutilasi gigi, kemungkinan besar merupakan bagian dari upacara inisiasi, ornamen atau 
tanda berkabung. 
Akhirnya dapat disimpulkan bahwa mutilasi gigi di Indonesia ini penyebarannya cukup luas, baik 
berupa pencabulan maupun pengasahan gigi, yang tidak lepas dari latar belakang pengaruh rasial 
Australomelanesid atau Mongolid atau percampurannya. Bahwa kebiasaan mutilasi gigi tadi sudah 
berlangsung sejak masa lampau balikan sejak prasejarah dan tetap berlangsung sampai masa yang lebih 
resen, bahkan bukan tidak mungkin sekarangpun masih dilakukan disana sini. Pengasahan rupanya 
datang lebih belakangan daripada pencabutan gigi; dan pergeseranpun terjadi untuk selanjutnya mungkin 
lenyap. Dalam hal kadar mutilasi gigi yang tadinya merupakan kewajiban yang harus dijalankan, 
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kemudian menjadi manasuka dan selanjutnya bahkan dihindari untuk menjalaninya, kecuali dengan 
tujuan tertentu. 
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Abstrak 
Penyebaran mutilasi gigi cukup tersebar luas di dunia ini, baik di Afrika, Eropa, Asia (termasuk 
Indonesia), Australia, Amerika, Melanesia dan Polinesia. Mutilasi gigi sementara ini dari hasil apa yang 
didapatkan dari jalur migrasi manusia, baik dari arah barat ke timur dari Sumatera melalui Jawa, Bali, 
Lombok, Nusa Tenggara dan Irian maupun dari utara dan kemudian ke timur yaitu melalui Sulawesi. 
Setelah diketahui bahwa di Indonesia terdapat 2 ras utama yaitu Australomelancsia dan Mo-
ngolid, yang rupanya masing-masing mempunyai tradisi mutilasi gigi yang ragam dan dasar morfolog-
inya berbeda. Alasan mutilasi gigi, kemungkinan besar merupakan bagian dari upacara inisiasi, ornamen 
atau tanda berkabung. 
Akhirnya dapat disimpulkan bahwa mutilasi gigi di Indonesia ini penyebarannya cukup besar, 
baik berupa pencabutan maupun pengasahan gigi, yang tidak lepas dari latar belakang pengaruh rasial atau 
Mongolid atau percampurannya. 
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Sungai Mati, bekas pelabuhan Loloan 
Perkampungan Orang Melayu - Bugis di Bandar Loloan 
I 
P O L A P E R D A G A N G A N DI BANDAR L O L O A N PADA A B A D 17-19 
Moh. Ali F adillah 
1. Permasalahan 
Masa pemerintahan Dalem Di Made (1650-1686) merupakan runlulinya dinasti Gclgcl. Sejak 
itu tidak ada lagi kerajaan yang berpengaruh di Bali, terutama setelah keraton dipindahkan ke Klungkung. 
Raja-raja vasal Gclgcl baik di daratan Bali maupun di semenanjung Blambangan dan Lombok Barat 
segera membebaskan diri. Secara politis tampak Gclgcl tidak mempunyai pengaruh lagi, tetapi ikatan 
religius tetap mempertahankan kharismatik Dewa Agung Jambe sebagai raja yang dihormati karena 
mitos kerohaniannya yang berasal dari keturunan raja-raja Majapahit. 
Pada masa ini orang asing (non-Bali)—terkenal dengan sebutan wong sunantara, wongduradesa 
atau wong Jabakuta seperti Bugis, Cina, Arab, Melayu, Jawa dan suku lainnya—sudah berdatangan ke 
Bali (Liefrinek, 1921:86-121). Muara Sungai Banyumala adalah koloni Bugis di Bali Utara, pantai 
Ujung dan Buitan Manggis tempat singgah orang-orang Sasak-Islam di Bali Timur (Agung 1981:171), 
dan di pantai selaian Bali terutama sekitar pelabuhan kuno Tuban, Serangan, dan Kuta dikenal sebagai 
Kampung Bugis (Fadillah 1986:15, 301). Di Gclgcl bahkan, ketika raja besar Watu Renggong masih 
berkuasa (1480-1550) sudah ada orang Islam dari Mekab (?) (Babad Dalem, MS). 
Jembrana (jimbar-wana = bulan yang luas) ketika itu cuma sebuah nama untuk wilayah 
pegunungan di Bali Barat. Di wilayah ini sebuah kerajaan kecil saja di hulu sungai Ijogading turut 
membebaskan diri dari pengaruh Gclgcl, yakni Kerajaan Brambang. Semasih Gclgcl berkuasa di Bali, 
sebenarnya Jembrana sudah didatangi wong sunantara, mereka keturunan Bugis yang datang berturut-
turut tahun 1660 dan 1661. Gelombang berikutnya dalang lagi, kali ini 4 skuadron perahu Bugis keturunan 
Sultan Wajo yang dipimpin oleh Daeng Nakhoda (1669). Mereka singgah di Muara Perancak dan 
membangun koloni di daerah Pengembangan pada suatu tempat yang kemudian diberi nama Kampung 
Bajo(Haji Sirat 1953:1-8). 
Setelah diketahui di hulu Sungai Ijogading ada sebuah kerajaan, mereka bergerak ke hulu sampai 
pr,da suatu meander. Di situ mereka melakukan transaksi dagang, lalu mendapat konsesi bermukim 
sementara. Proses itu berlanjut dengan membangun dermaga di sebuah tanggul sungai dan dinamakan 
Bandar Pancoran. Nama itu dipilih koloni Bugis untuk menghormati keluarga Arya Pancoran, cakal bakal 
penguasa Brambang. Bandar itu kemudian dikenal sebagai Pelabuhan Loloan dalam peta sejarah 
perekonomian di Bali (Suwita 1984:92). 
Loloan sekarang merupakan dua buah desa setingkat kelurahan, yakni Loloan Barat dan Loloan 
Timur. Kedua desa itu dipisahkan oleh Sungai Ijogading yang mengalir dari utara ke selatan. Secara 
administratif termasuk wilayah Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana. Letak Loloan sekitar 500 
meter dari keraton (puri) Negara, sedangkan jaraknya dari garis pantai kurang lebih 8 km. 
Pada masa kini Sungai Ijogading lelah mengalami pendangkalan, pelurusan, serta debit air 
semakin berkurang terutama sejak Jembrana menjadi Afdeling Regent VOC. Bekas-bekas meander itu 
hanya berupa sungai mati, menyerupai rawa yang banyak ditumbuhi gulma, eceng, alang-alang dan 
tumbuhan air lainnya. Tradisi setempat menganggapnya keramat, sehingga pembangunan abad modem 
tidak sampai menambah situs tersebut. 
Situs Loloan memungkinkan untuk diamati secara arkeologis, selain menyediakan "surfacc 
finds", juga karena dala etnografi dan historis dapat memberikan sumbangan penting bagi tujuan 
pengamatan. Situs itu masih memiliki tinggalan yang belum banyak terganggu, sedangkan aspek lainnya 
yang bisa menunjang adalah pemukiman Loloan, sisa benteng, bekas jalan, dan dermaga ditunjang oleh 
teks klasik dan epigrafi serta sebaran pemukiman Muslim di wilayah Negara. 
Dalam kurun 2 abad komunitas Muslim di Loloan lelah mengalami pasang surut akibat situasi 
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mengapa Bandar Pancoran terpilih menjadi tempat vital untuk dijadikan pelabuhan dagang dan 
(2) bagaimana mekanisme perdagangan yang terjadi di wilayah itu. 
Dengan membahas masalah itu diharapkan dapat menyumbangkan masalah teoritis dan praktis 
yang terlibat dalam penelitian sistem pertukaran lokal, regional, dan internasional dari data pennukaan 
di Situs Loloan. Untuk itu akan dicoba menyajikan sebuah kasus yang hampir luput dari pengamatan 
para ahli, dalam hal ini Situs Loloan untuk dijadikan unit analisis. 
2. Konsep Dasar 
Sebagai pelabuhan dagang, Bandar Pancoran telah memiliki sarana dan prasarana penunjang, 
namun karena bentangan waktu yang cukup panjang, aspek-aspek perdagangan yang melatarinya masih 
perlu diuji kebenarannya. Perdagangan di sini merupakan istilah untuk menjelaskan jaringan hubungan 
timbal balik sedikitnya antara dua pihak, sebagai upaya untuk memperoleh barang melalui pertukaran 
atas dasar kebutuhan (Rowland 1973:589). 
Timbulnya bubungan saling membutuhkan dalam perdagangan disebabkan oleh beberapa faktor, 
yakni perbedaan lingkungan, penyediaan bahan baku, tingkat teknologi, dan mata pencaharian. Akibat 
keempat faktor di atas terjadilah bentuk-bentuk hubungan dagang yang dapat dibedakan atas dasar arah 
datangnya barang atau batas lingkungan budaya (Sonny 1985:791), sehingga muncul istilah 
perdagangan eksternal dan internal ataupun perdagangan internasional, regional (antar kelompok dari 
satu lingkungan) dan perdagangan lokal (dari satu tempat) (llammond 1973:601-603; Rowland 1973:590). 
Perdagangan eksternal sering dimulai dengan perdagangan "hadiah", di mana faktor penting dari 
pertukaran itu sangat politis, dalam arti pertukaran barang dianggap sebagai sarana untuk menaikkan 
prestise penguasa lokal, tetapi perkembangan berikutnya ditandai dengan transaksi atas dasar perjanjian 
dan administratif. Perdagangan internal melibatkan unit sosial lebih kecil, misalnya perdagangan dari 
desa ke desa, melalui perkumpulan dalam kelompok tetangga atau antar wilayah (Polanyi, 1975:152). 
Terlepas dari tingkat-tingkat pertukaran barang itu, pada dasarnya suatu transaksi tumbuh karena 
mekanisme perdagangan didorong oleh kebutuhan akan barang atau bahan baku yang tidak diperoleh 
atau dibuat di suatu tempat, sementara di tempat lain terjadi surplus barang. Dalam memenuhi kebutuhan 
itu sedikitnya diperlukan empat tingkah laku, yaitu perolehan bahan baku, pembuatan barang (manufac-
ture), penyebaran barang (distribution), dan pemakaian (consomption) (Hobcl & Evcrctt 1976:262) 
(Schiffer 1976:46-47; Sonny 1985:791). 
Dengan demikian aktivitas perdagangan didorong olehsifal ingin memiliki dan mencari barang-
barangmclalui suatu jarak. Mengingat pemakaian sebagai hasil akhirdari suatu sistem pertukaran, maka 
perdagangan dapat digambarkan sebagai perpindahan barang-barang dari daerah asalnya menuju pasar, 
dan melalui pasar terjadilah proses penyebaran baik secara internal maupun eksternal. Untuk itu ada 
lembaga yang mengorganisir mekanisme pembutaan, penawaran, dan menetapkan harga (supply, 
demand, dan/j/'/Vc), sehingga pertukaran barang dapat terkendali oleh harga. Jadi, semua komoditi (pro-
duk barang-barang untuk dijual) adalah obyek potensial bagi perdagangan, oleh sebab itu dapat dikatakan 
bahwa aktivitas perdagangan merupakan fungsi dari harga-harga yang bahkan merupakan fungsi dari 
pasar. Dan untuk menunjang aktivitas itu diperlukan suatu lembaga utama (main institution) yang 
berbentuk port of trade". Menurut Polanyi (1975:152), fungsi lembaga itu antara lain: (l)pcngamanan 
barang, (2) perlindungan bagi pedagang asing, (3) sebagai fasilitas sandar, dermaga, dan gudang, (4) 
tempat berkumpulnya ahli-ahli hukum perdagangan, (5) persetujuan barang-barang yang diperdagangkan, 
dan (6) organisasi yang mengatur perimbangan barang-barang perdagangan. 
Fungsi lembaga semacam itu tentu saja menempatkan pelabuhan pada segi ekonomis, sehingga 
dengan adanya suatu pelabuhan sering mendorongberkembangnya suatu tempatmenjadi pusat kerajaan 
karena memungkinkan meningkatnya aktifi tas perdagangan. Ini berarti perdagangan merupakan salah 
satu faktor penting bagi peningkatan kehidupan ekonomi komunitas kerajaan. 
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3. Asumsi dan Model Sosio-Ekonomi 
Dalam hal ini ekonomi dipandang sebagai cara tertentu untuk melakukan segala yangmencakup 
upaya manusia dan kelompoknya dalam berfikir dan bertindak, sehingga tampak sebagai tindakan 
pengaturan dan pemilihan (I lerkovits 1940:4). Dalam pengertian ini terkandung makna bahwa proses 
ekonomi dapat berlangsung paling tidak melalui pengusahaan bahan baku, mengolah dan kemudian 
memasarkannya untuk menjadi konsumsi komunitas lainnya, sehingga upaya itu dapat memenuhi 
kebutuhan individu atau kelompok baik melalui barter ataupun perdagangan. Dalam hal ini diperlukan 
pencarian atau pengolahan sumber daya yang ditunjang pula oleh usaha penyesuaian baik terhadap 
lingkungan alam maupun budayanya. 
Dilihat dari tujuan dan aspek pemenuhan kebutuhannya, kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, 
dan konsumsi) dapat dikenali bentuknya, berupa ekonomi mandiri dan ekonomi pasar. Menurut Sahlin 
(1971:44-45), ekonomi mandiri dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sendiri, sedangkan ekonomi 
pasar diselenggarakan untuk memenuhi permintaan dan pemasokan antara dua piliak yang terlibat. 
Dalam kegiatan ekonomi pasar tampak bagaimana masyarakat terorganisasi, hal ini dapat ditandai 
dengan adanya spesialisasi kerja sebagai upaya untuk meningkatkan hasil produksi, pemasokan barang, 
dan pelayanan atau pemberian jasa dari dan kepada piliak lain. 
Dengan penerapan model sosio-ekonomi asumsi di atas dapat diupayakan penekanannya pada 
kegiatan perdagangan, yakni dengan pemerian lebih lanjut dari aliran perilaku dan barang. Pada kegiatan 
itu scdapal mungkin dibedakan antara barang produksi sendiri dan barang impori, kemudian di mana 
kegiatan perolehan bahan baku, pengolahan, dan pemakaian berlangsung, yang kesemuanya itu meru-
pakan variabel yang potensial dari data masa lalu untuk mendapatkan gambaran mengenai pola 
perdagangan kuno di Bandar Pancoran dan sekitarnya. 
Pada kenyataannya dalam ekonomi pasar (produksi dan distribusi), organisasi sosial tampil 
lebih menonjol, sehingga proses ekonomi tidak hanya berhentuk sebagai suatu kegiatan untuk memenuhi 
kebutuhan saja, tetapi juga menyangkut strategi (Hcilbroncr 1982:17). Dalam hal ini strategi dapat 
dipandang sebagai suatu pola pengaturan atau pengambilan keputusandalam ekonomi masyarakat, baik 
yang bersifat ekonomis itu sendiri maupun non-ekonomi. Realisasi dari strategi ini ialah terwujudnya 
suatu lembaga masyarakat yang bekerja atas dasar kedudukan dan fungsinya sesuai dengan tugas atau 
peran seseorang dalam masyarakat (Dalton 1971:206-210). Dalam pengaturan ini biasanya raja yang 
memegang kendali atau boleh jadi kelompok penguasa suatu wilayah. 
4. Sumber Daya dan Penyesuaian Lingkungan 
Dalam kajian arsitekturada semacam aksioma, bahwa terbentuknya suatu kota atau pemukiman 
sebagai hasil adaptasi sekelompok manusia dalam jumlah besar terhadap lingkungan alam dan 
budayanya. Dengan demikian dalam upaya adaptasi, manusia tidak hanya tertarik kepada tanggapan dan 
penyesuaian lingkungan fisikalnya, tetapi juga kepada interaksinya dengan kelompok manusia lain, yaitu 
ruang sosialnya, sehingga dinamika yang tumbuh dari interaksi itu menimbulkan gagasan, yang dapat 
melahirkan penyesuaian dan pembaharuan sikap dan tindakan terhadap lingkungan. Maka lingkungan 
dapat mengalami pembahan bentuk dan fungsinya (Binlarto & Madi Sumarno 1982:22). 
Secara keseluruhan Jembrana merupakan daerah pegunungan yang membentang timur-barat. Di 
daerah utara berderet Gunung-gunung Merbuk, Masehe, dan Patas yang berhutan tropis, dengan tingkat 
kemiringan ke arah selaian cukup tajam. Dari pegunungan itu banyak mengalir sungai dengan debit air 
yang relatif stabil, yaitu Sungai Banyubiru, Kaliakah, Ijogading, Aya Timur, Scbual, Mendoyo, dan 
Pergung. Semua sungai itu berakhir di Muara Perancak. Sungai-sungai itu banyak membawa kandungan 
lumpur di samping air yang melimpah, sehingga pada daerah muara terjadi pelebaran sekaligus tumbuh 
delta pada pertemuan sungai-sungai tersebut. 
Kondisi alam demikian cukup ideal untuk suatu pemukiman, karena daerah landai terdapat pada 
sekitar 8 km ke arah laut. Mengingat sungai-sungai itu dapat dijadikan prasarana transportasi dan juga 
mampu mendukung fertilitas lahan, maka Kerajaan Brambang dapat berkembang di Jembrana. Hal ini 
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didukung pula oleh sumber daya alam yang cukup melimpah di sekilar lereng pegunungan. Demikian 
pula areal pada dataran rendahnya, dengan tanah yang banyak mengandung zat-zat hara (mineral) dari 
jenis aluvial coklat keabu-abuan (humus) dan aluvial hiclrpmorf yang sedikit mengandung endapan pasir 
disertai curah hujat) rata-rata I.$98 mm per tahun, maka memungkinkan bagi masyarakat Jembrana 
untuk mengolah lahannya menjadi tanah persawahan dan legalan dengan masa tanam dan panen yang 
teratur. 
Pada daerah perbukitan banyak ditumbuhi berbagai jenis flora seperti pohon jati, kelapa, aren, 
kapuk, kemenyan dan tanaman holtikultura lainnya. Demikian pula iklim tropis yang mempengaruhi 
wujud bulan Jembrana menyediakan tempat yang baik untuk komunitas fauna. Sumber daya alam itu 
dapat diolah menjadi produk-produk perdagangan baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun bagi 
komoditas ekspori. Namun untuk yang terakhir ini sebagian besar dari komoditi itu sesampainya di pusat 
pemukiman Brambang mengalami stagnasi, dalam arti persebarannya cenderung bersifat pertukaran 
lokal. Surplus komoditi semacam itu lebih mungkin disebabkan karena karakteristik lingkungannya yang 
homogen, sehingga perdagangan internal yang tumbuh tidak menimbulkan dinamika yang mengarah 
pada perkembangan suai u pusat kerajaan. 
Itulah sebabnya ketika serombongan etnis Bugis dalang menawarkan berbagai produk yang lain 
sama sekali, raja Brambang menerimanya, bahkan memberikan konsesi bermukim sementara. Tam-
paknya penguasa Brambang menyadari betul bila orang-orang Bugis ilu memiliki potensi dalam bidang 
perdagangan, baik dilihat dari teknologi perkapalannya maupun barang barang yang dibawa1. 
Potensi ini tampaknya menjadi alasan kuat bagi penguasa Brambang dalam memberikan tempat 
kepada orang-orang Bugis untuk berdagang di daerah kekuasaannya, apalagi pada awalnya orang Bugis 
pun mempunyai cara tersendiri untuk mendekati raja, yakni dengan hadiah-hadiah benipa barang mewah 
agardapat mengambil hati raja (Suwitha 1984:93). Sebaliknya raja pun merasa pemberian itu sebagai 
persembahan (upeti) dari orang-orang asing, sehingga raja memberikan "hadiah" pula kepada mereka 
untuk menunjukkan kebesaran hatinya. Pertukaran semacam itu menurutMiksic( 1981:7)hanya boleh 
dilakukan pada tempat tertentu, yang disebut bandar(emperion). Dengan merujuk pada pendapat di atas, 
maka Bandar Pancoran merupakan salah satu emperion yang ada di Bali. 
Selelah diadakan serangkaian pengamatan, diketahui bahwa daerah Bandar Pancoran ini dalam 
radius satu kilometer ke arah pusat kerajaan Brambang memiliki tilik tertinggi 5 m dan titik terendah 1 
m di alas muka laut, dengan derajat kemiringan tanah 0,00% sampai 0,13%. Apabila derajat kemiringan 
ideal maksimal 8% (Bintarto 1982:25), maka kondisi alam seperti ilu cukup laik untuk tempat hunian 
manusia, sehingga memungkinkan bagi para pedagang Bugis untuk membangun sebuah pelabuhan 
sekaligus pemukiman komunitasnya di wilayah itu. 
Situs Bandar Pancoran terletak 500 meter di sebelah selatan Loloan, yaitu pada sebuah meander 
sungai Ijogading. Dilihat secara keseluruhan situs itu menampakkan fertilitas yang jarang, jenis flora 
yang tumbuh disckifaniya terdiri dari pohon-pohon pisang, alang alang, semak belukar danpadang 
rumput yang tidak teratur. Sedangkan daratan di seberangnya banyak ditumbuhi pohon-pohon tinggi dan 
besar berusia cukup tua dengan tingkat vertilitas yang padat. Hal itu memberikan indikasi bahwa daerah 
yang fertilitasnya jarang terdiri dari timbunan tanah dengan kadar lumpur yang tinggi. Sementara ilu 
pada beberapa bagian tampak struktur fondasi tanah liat tersembul dengan hanya dibalut rumput dan 
alang-alang, sehingga tampak tanah di sekitar ini (sebelah barat sungai) lebih tinggi dari permukaan di 
sekitarnya. 
Adapun sungai Ijogading yang pada pertengahan abad 17 banyak memiliki meander, dapat 
memperlambat arus air dari bulu sehingga memudahkan perahu-perahu Bugis sandar di dermaga pada 
tanggul sungai sebelah inenyebelali. Kemungkinan besar sebelah utara situs ini terletak pemukiman para 
pedagang, oleh karena perumahan mereka terbuat dari kayu, maka sekarang tidak tampak lagi. Namun 
bentuknya mungkin tidak jauh berbeda dengan bentuk perumahan tradisional yang terdapat pada 
pemukiman Loloan yang masih bertahan hingga sekarang (Murniathi 1988:159). Tetapi yang pasi i, pada 
tahun 1697 seluruh Jembrana diserang air bah, sungai Ijogading meluap hingga seluruh pemukiman 
para pedagang, pelabuhan. Icrmasuk keraton Brambang yang terletak di sepanjang aliran sungai terbawa 
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hanyut. Menurut Reken (1979/1980:7), setelah banjir itu surut, yang tetap tinggal hanya perahu-perahu 
Bugis yang diikatkan pada pohon-pohon besar yang tumbuh di sekitar pelabuhan beserta beberapa buah 
perumahan mereka yang bcrbcnluk panggung setinggi kurang lebih dua meter di atas muka tanah. 
Sementara raja Brambang beserta sanak keluarganya turut hanyut, sehingga setelah banjir reda terjadilah 
kevakuman dalam pemerintahan di Jembrana. 
Bandar Pancoran dibangun kembali setelah Jembrana menjadi vasal Kerajaan Mcngwi. Muncul-
nya raja Gusti Ngurah Jembrana sebagai penguasa baru adalah atas permohonan wakil raja Brambang 
(Ngurah Putu Tapa) yang ketika banjir terjadi sedang menghadiri suatu upacara di Kerajaan Mcngwi. 
Pusat pemerintahannya (Puri Gdc Jembrana) terletak dua kilometerdi sebelah timurlaut Bandar Pancoran. 
Ia melihat potensi bandar begitu besar hingga kegiatan perdagangan dihidupkan kembali seperti pada 
masa Dinasti Arya Pancoran. Denganupaya itu tampaklah bahwaRaja Jembrana telah berusaha dengan 
giatnya untuk dapat mencapai kemajuan dalam ekonomi. 
5. Pola Perdagangan di Wilayah Negara 
Sebenarnya tidak mudah menggambarkan bagaimana kegiatan perdagangan yang terjadi di 
wilayah Negara dengan pusatnya di Bandar Pancoran, apalagi aktilltas itu berlangsung di masa lalu 
dan data yang diperoleh amat sedikit. Di atas telah disinggung bahwa tumbuhnya Bandar Pancoran 
sebagai pelabuhan dagang karena adanya wilayah sumber daya dan setelah melalui proses adaptasi yang 
dilakukan para pedagang Bugis. Bandar itu tumbuh ketika Jembrana di bawah kekuasaan Kerajaan 
Brambang, namun sebagai pelabuhan dagang belum menampakkan perkembangannya, maka sangat 
mungkin masa itu merupakan tahap awal pertumbuhannya. Baru pada masa Kerajaan Jembrana berkuasa. 
Bandar Pancoran telah mempunyai peran besar dalam bidang perdagangan di wilayah itu, namun untuk 
mengetahui kegiatan perdagangan tersebut secara lebih mendalam perlu pengujian lebih dahulu. 
Dari data sejarah dapat diperoleh informasi bahwa Bandar Pancoran merupakan pusat redis-
tribusi. Boleh jadi kegiatan itu menguat berkat peran yang dimainkan orang-orang Bugis yangbcnnukim 
di sekitar pelabuhan. Juga tak dapat dipungkiri kedatangan Syarif Abdullah beserta rombongannya (Reken 
1979/1980:11-12) turut mempercepat proses perkembangan bandar tersebut. 
Orang Bugis telah dikenal memiliki keahlian dalam bidang pelayaran dan teknologi pcrkapal-
annnya, dengan alur pelayaran cukup luas di Nusantara. Maka dengan potensi ini pelabuhan dapat 
berfungsi sebagai mana mestinya, lengkap dengan damiaga dan pemukiman para pedagang di sekitar 
pelabuhan, sehingga kegiatan redistribusi dapat berlangsung di Bandar Pancoran, yang kemudian setelah 
kedatangan para pedagang dari Semenanjung Malaysia dikenal dengan Pelabuhan Loloan 
Terjadinya redistribusi ini ditunjang oleh surplus barang yang memang diproduksi di wilayah 
Jembrana. Ada indikator barang-barang yang diperdagangkan berasal dari dua wilayah; pegunungan dan 
dataran rendah. Dari daerah pegunungan dipasarkan tuak, kaintenun tradisional, (Reken 1979/1980:12), 
gula, asam, minyak, kelapa, babi, pinang, itik (Agung 1971:39), sarang burung, kura-kura, lilin, kemenyan 
(Tjiploatmodjo 1983:92), sedangkan dari dataran rendah diproduksi beras (melalui lembaga subak), 
bahkan menyediakan komoditi budak-budak belian (Niclsen 1928:49). Komoditi tersebut diekspori 
semata-mata didorong oleh kebutuhan akan barangjenis lain yang memang di wilayah Jembrana minus. 
Sesuai dengan pennintaan, para pedagang memasok barang-barang dari berbagai pelabuhan di Nusantara, 
seperti Batavia, Ampenan, Sumbawa (Agung 1971:39;Tjiptoatmodjo 1983:92), Palembang, Singapura 
(Hocvcl 1849:213), Kaili , Kutei, Sumbawa (Tobing 1977:21-67),Pasuruan, Teluk Pampang, Lumajang 
dan Surabaya (Lauts 1848:90) berupa barang-barang porselin, tekstil, besi-baja, benda tembaga, bumbu 
masak, candu, tembakau, kuda-kuda jantan dan sebagainya2. 
Secara fisik. Sungai Ijogading pun dapat dilayari kapal-kapal Bugis sehingga karena semakin 
banyaknya pedagang, secara "spontan" tumbuh pula pemukiman di sepanjang sungai sekitar pelabuhan. 
Data arkeologis memberikan indikasi bahwa pemukiman itu memang pernah ada, terbukti dengan 
melimpahnya tinggalan berupa keramik asing (Ming akhir abad 16, Cingabad 18, dan Maastricht abad 
18-19) yang dikonsumsi sebagai barang keperluan sehari-hari (Cbolid Sodric 1987). 
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Tumbuhnya pemukiman para pedagang di Loloan ternyaladapal mendorong pelabuhan semakin 
berkembang. Wilayah distribusi tidak terbatas di kcpulauan Nusantara, tetapi juga sampai ke negeri-
negeri di semenanjung Asia Tenggara. Dengan demikian dapat dikatakan Kerajaan Jembrana yang 
bercorak Hindu itu menitikberatkan kegiatan ekonominya pada pelayaran dan perdagangan. Karena itu 
mudah dipahami kalau kota pelabuhan itu memegang peranan penting dalam mengembangkan potensi 
ekonomi kerajaan. Situs pemukiman Loloan dapat menunjang asumsi di alas, di mana jalan-jalan darat 
diatur saling berpotongan tegak lurus untuk memisahkan antara hunian satu dengan lainnya, yang pada 
akhirnya menuju sungai. Tampaklah di sini bahwa pengaturan jaringan jalan seperti itu untuk memu-
dahkan transportasi dan distribusi barang ke pelabuhan. 
Dilihat dari segi ekonomis, terbukti bahwa pelabuhan Loloan beserta komunitas pedagangnya 
dapat merintis tumbuhnya suatu kota wilayah itu. Akibatnya terwujudlah apa yang dinamakan ekologi 
sosial, yang mendorong tumbuhnya diversifikasi atasdasarspesialisasi tertentu dalam masyarakat, yakni 
terdiri dari golongan masyarakat pemberi jasa, golongan masyarakat yang mempunyai fungsi distribusi, 
masyarakat yang menjalankan industri, serta pusat-pusat pelayanan pendidikan, politik, dan pertahanan 
(Karlodirdjo 1977:8). 
Golongan pemberi jasa ditemukan pada masyarakat yang tinggal pada wilayah Negara dalam 
radius 10 km, seperti Daubwaru, Pendem, Mertasari, Banyubiru.Tcgalbadcng, Cupel, Air Kuning, dan 
beberapa tempat lainnya, dengan masyarakatnya terutama mengolah lahan pertanian, sedangkan di 
daerah utaranya lebih banyak pada peternakan dan pengusahaan hasil hutan sesuai dengan sumber daya 
alam sekitarnya. Golongan ini sebagian besar diperani orang Bali, meskipun tidak tertutup kemungkinan 
komunitas pendatang turut terlibat. Sebagai catatan, dalam Prasasti Loloan tersirat bahwa seorang Encik 
Ya'qub (Trengganu) telah mempunyai tanah sawah di Mertasari (Sodrie 1985:780), kemudian di subak 
Sembari, Kctuglug, Cupel, dan Sang Jangkrik (Suwilha 1984:95). Dataepigrafis dan tradisi ini memberi 
petunjuk bahwa etnis pendatang pun bergerak dalam bidang pertanian selain sebagai pedagang. 
Sebagai masyarakat distributor diperani oleh komunitas pendatang yang tinggal di Loloan Barat 
dan Timur, sedangkan golongan masyarakat yang menjalankan industri dapat ditemukan hampirdi setiap 
pemukiman, karena jenis pekerjaan itu dapat dilakukan baik di pusat kota maupun di desa-desa. 
Kecenderungan itu dapat dilihat pada temuan sisa-sisa perangkat alat tenun pada beberapa hunian di 
Loloan, sedangkan di desa-desa usaha pertenunan tradisional terus bcrlansung hingga sekarang. 
Adapun golongan masyarakat yang bergerak dalam bidang pendidikan dan politik-pertabanan 
umumnya terdapat pada kalangan elite istana, para alim ulama dan sejumlah etnis pendatang yang 
memang mempunyai keahlian dalam bidang kemiliteran. 
Beragamnya spesialisasi di alas pada dasarnya berkaitan dengan upaya memajukan perdagangan. 
Tetapi karena jenis komoditi yang diperdagangan di Loloan berupa bahan mentali atau barang jadi, maka 
proses pertukaran itu cenderung berupa distribusi dari tempat asalnya ke tempat pembuatan atau langsung 
ke tempat pemakaiannya. 
Sebagai pusat distribusi, tak dapat dipungkiri di wilayali ini juga ada pasar, yaitu sebagai tempat 
untuk menjalin transaksi dan kegiatan jual-bcli. Dalam lingkup ini pengertian pasar tidak hanya ada di 
ibukota atau pusat perdagangan di pelabuhan Loloan, tetapi termasuk pasar-pasar yang terdapat di desa-
desa atau kampung-kampung. Pebedaannya, pasar di kota besar merupakan jantung utama kegiatan 
ekonomi dan perdagangan penduduk kota, sedangkan pasar lokal dapat menunjang fungsi pasar kota. 
Oleh sebab itu pasar yang tumbuh di Bandar Loloan menjadi pusat kegiatan ekonomi penduduk dan 
pemerintahan Kerajaan Jembrana. Maka apa yang disebut wilayah kota Negara itu meliputi Puri Negara 
dan Pelabuhan Loloan sebagai tilik sentral dengan batas-batasnya di selatan Muara Perancak dan 
Pengambengan, di barat Banyubiru dan Cupel, di sebelah utara Brambang dan Pendem, dan sebelah 
timur terdapat puri Gdc Jembrana dan Daubwaru. 
Pertumbuhan kota semacam itu pada liakckatnya tidak terlepas dari sebab sosial seperti adanya 
kemudahan-kemudahan bagi etnis pendatang dan pedalaman untuk urbanisasi (Statistik 1980 memper-
lihatkan penduduk Loloan 7.910 jiwa, terdapat sewilayah Kecamatan Negara) serta menyediakan tingkat 
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hidup yang lebih tinggi, sedangkan sebab-sebab politik yang melatarinya adalah (1) adanya semacam 
perundang-undangan yang memajukan kebebasan perdagangan, (2) keleluasaan berpindah tempat 
tinggal, (3) konsesi bermukim dengan konsekuensi memiliki tanah (Kartodirdjo 1977:7). Fenomena 
tersebut dapat diamati pada situs pemukiman Loloan, selelah Bandar Pancoran berkembang menjadi 
Pelabuhan Loloan. Pelabuhan Loloan sebagai lembaga perdagangan di Kerajaan Jembrana menunjukkan 
beberapa variabel yang mengacu pada perkembangan fungsi pelabuhan, sebagaimana diasumsikan oleh 
Polanyi (1975). 
Fakta bahwa pada bandar itu terdapat sistem sekuriti yang mapan, yang dikoordinasikan oleh 
laskar-laskar Muslim, (penghuni Loloan). Menunjukkan adanya upaya pengaturan dalam rangka menyusun 
strategi dengan alokasi non-ekonomis. Benteng Fatimah yang dibangun Syarif Abdullah di sebelah utara 
pemukiman itu membuktikan bahwa mereka siap mengamankan pelabuhan dari serangan kerajaan-
kerajaan lain yang menaruh rasa iri atas perkembangan perdagangan di Loloan. Walaupun akhirnya 
Badung (1805), Buleleng (1808), dan VOC (1849) dapat mengalahkannya, tetapi tidak dengan mudah 
dan harus dilakukan berkali-kali. Sebagai bukti Loloan memiliki pasukan, vanEck( 1880:73-74) mencatat 
bahwa pada waktu berperang melawan Buleleng korban di pihak pasukan Muslim adalah 1200 orang2. 
Dalam memobilisasi pertahanan, raja Jembrana sebagai penguasa tunggal telah memberikan 
perlindungan politik-sosial kepada para pedagang yang datang dari berbagai penjuru Nusantara dan juga 
bagi pengikut Syarif Abdilah dari Semenanjung Malaysia, berupa konsesi bennukim seluas 80 ha pada 
kiri-kanan tebing sungai [jogading. Namun tujuan utama raja sebenarnya untuk memberikan kebebasan 
melakukan transaksi jual-bcli dan aktivitas sosial budaya lainnya bagi para pendatang. 
Secara ekologis tempat yang dihadiahkan raja itu kuranglah ideal (tebing sungai), tetapi dengan 
tingkat adaptasi yang tinggi terhadap lingkungannya, para pedagang mampu memodifikasi Sungai 
Ijogading menjadi sebuah dermaga, sehingga perahu-perahu mereka dapat berlabuh dan menimbun 
berbagai komoditi sebelum didistribusikan kepada konsumen. Untuk menunjang fungsi pelabuhan 
sebagai suatu "cnlrcpot", di tempat itu juga terdapat ahli-ahli hukum pelayaran dan perdagangan. 
Seperti diketahui perintis tumbuhnya Bandar Pancoran adalah etnis Bugis, mereka telah lama menerap-
kan hukum pelayaran AmannaGappa. Sebagai contoh disebutkan bahwa apabila seorang naik perahu 
dari Kutei atau Kaili menuju Bali sewanya 4 rial, sedangkan dari Sumbawa ke Bali 2,5 rial, barang 
dagangan yang memerlukan ruangan luas dikenakan sewa tambahan sesuai dengan perjanjian, misalnya 
beras, rotan, garam dan sebagainya (Tobing 1977:21, 24, 67). 
Pada pelabuhan Loloan distribusi barang diatur oleh semacam perjanjian atas persetujuan 
permintaan, penawaran, dan harga, sehingga transaksi jual-bcli dapat diukur dengan mala uang. Uang 
kepeng Cina adalah alat pembayaran resmi di Pelabuhan Loloan, bahkan pedagang Bugis dapat mema-
soknya sebagai komoditi. Mereka dapat membelinya di Cina dengan Kurs 1 Guldcn = 1400 dan 
dijualnya di pelabuhan-pelabuhan Bali dengan kurs 1 Guldcn = 700 uang kepeng (Lekkerkerker 
1923:270). Demikian banyaknya peredaran mala uang itu sampai sejumlah penduduk Loloan banyak 
yang masih menyimpannya, balikan bagi orang Bali uang tersebut dijadikan sarana upacara keagamaan. 
Komoditi lainnya yang melimpah adalah keramik-keramik asing (Ming Abad 16 akhir, Cing abad 18, 
serta Mastricht abad 18-19) baik yang tersebardi permukaan berupa pecahan maupun tersimpan utuh pada 
sebuah gudang masjid Baiduri Qodim di Loloan Timur (Sodrie 1987:91). 
Semua akt i Utas perdagangan di pelabuhan Loloan tersebut harus melalui prosedur kesyahban-
daran. Pada masa Jembrana masih berkuasa penuh, Syarif Abdullah adalah orang yang dipercaya raja 
mengatur administrasi pelabuhan dan pada masa Jembrana sebagai vasal Badung, ditunjuk Faltimi 
(saudagar Bugis) menjadi syahbandar di Loloan (van Licr 1866:277). Syahbandar inilah yang mengatur 
perimbangan perdagangan dan ia bertanggung jawab hanya kepada raja yang memerintah. 
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6. Penutup 
Dengan mengikuti uraian di atas dapat dikatakan bahwa Bandar Pancoran merupakan model 
pelabuhan di Kerajaan Jembrana. Ia tumbuh pada masa Kerajaan Brambang berkuasa. Bandar itu 
kemudian lebih dikenal sebagai Pelabuhan Loloan dan mengalami kemajuan pesat setelah Kerajaan 
Jembrana berdiri. 
Dalam kedudukannya sebagai emperion, aktifi t as perdagangan yang dilakukan komunitas 
pendatang mampu mendorong berkembangnya Kerajaan Brambang ketika dinasti Gelgel telah runtuh 
di Bali. Tumbuhnya Bandar Pancoran merupakan hasil adaptasi para pelaut Bugis terhadap lingkungan 
budaya dan alamnya. Setelah kedat angan Syari f Abdullab dan pengikutnya bandar tersebut lebih dikenal. 
Pada mulanya memang merupakan tempat pertukaran lokal dan regional, namun setelah mendapat prio-
ritas dari penguasa Jembrana, perdagangan meningkat kepada pertukaran eksternal dengan lingkup 
distribusi lebih luas dan komoditi lebih beragam. Perkembangan perdagangan ini diikuti pula oleh memu-
satnya penduduk sekitar kota Negara dan Pelabuhan Loloan, hingga membentuk strukturmasyarakat yang 
heterogen. Namun akibat mobilitas pol itik dan militer yang terjadi di daratan Bali pada belahan kedua abad 
19, akhirnya Pelabuhan Loloan mengalami masa antiklimaksnya, di mana Loloan hanya merupakan 
sebuah dennaga perikanan dengan perahu-perahu tradisionalnya. 
Sebagai studi pendahuluan barangkali Bandar Pancoran atau Pelabuhan Loloan dapat dijadikan 
contoh kasus untuk mengangkatnya sebagai model pelabuhan dagang di Bali, sebab dalam kurun waktu 
dua abad di tempat itu telah terbentuk pola perdagangan bagi Kerajaan Jembrana. Namun karena kajian 
ini lebih berdasar pada pengamatan surface flnds dengan referensi sejarah dan etnografi, maka tampak 
ada beberapa kelemahan, terutama dalam pemilihan sampel data. Hal ini tentu saja menjadi kendala 
dalam melakukan analisis. 
Dalam uraian di muka tampak masih banyak masalah yang perlu diberikan penekanan, seperti 
pengujian terhadap produk-produk yang dihasilkan pada sualu wilayali sumber daya dan konsumsi 
barang-barang yang dipergunakan oleh masyarakat Jembrana. Oleh karena itu makalah ini masih dapat 
dikembangkan dengan penekanannya pada masalah strategi ekonomi yang mencakup seluruh kegiatan 
perdagangan, karena paling tidak tahap pengaturan pada aspek distribusi sudah tergambar di pelabuhan 
Loloan. Maka andai dimungkinkan untuk mengkaji ulang penelitian mendalam akan dapat menjawab 
beberapa permasalahan yang timbul kemudian. 
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Catatan: . . 
Mii i ;4i ; t/ i i ( | j j4 
1. G. Lauts, HetEilandBaliendcBalinezen, (Amsterdam: Mct Eenckraal), 1848; mencatat bahwa 
Kapal-kapal Bugis yang hilir-mudik di perairan Bali mampu menampung 30 ton muatan. Bahkan 
Zoolingen dalam perjalanannya di Kepulauan Sunda Kecil menemukan sebuah perahu berukuran 
besar, salu di antaranya sedang berlabuh di Ampenan berupa sebuah kapal api bertiang satu milik 
pedagang Bugis. Periksa: I lem i Zoolingen. "Rcis Over dc Eiland Bali en Lombok Mei tot 
September 1846", T B G , 22, 1849,11.4. 
2. Dalam perdagangan inlcr-insulcr ini peranan orang Bugis amal menonjol. Hal ini bukan mustahil, 
sebab orang Bugis mempunyai tradisi merantau yang kuat sebagai akibat langsung dari adat 
tnallcke dapui eng, yaitu adat yjpijj mengharuskan orang Bugis-Makasar melakukan perantauan 
jika kampung halamannya tidak lagi memberikan tingkat kehidupan yang lebih layak, lihat: 
Hamid Abdullah "Peranan Militer Bugis pada Abad X V I I I di Semcni\\\\ung" .Analis Kebudayaan, 
Th. IV , 2, (Jakarta: Depdikbud) 1983-1984, h.82. 
3. Dalam kaitannya dengan peperangan antar kerajaan tersebut Raja Jembrana, Anak Agung Seloka 
pada tahun 1798 melakukan pemindahan ibukota dari Puri Gdc Jembrana ke Puri Negara yang 
terletak dekat dengan pelabuhan Loloan, lihat: Wayan Reken "Sejatah masuknya Islam di 
Kabupaten Jembrana" dalam Seminar Sejarah Masuknya Islam di Bali, Denpasar, 1979/1980. 
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Bandar Pancoran merupakan model pelabuhan dagang di Jembrana. Perdagangan dapat ber-
kembang karena adanya kegiatan ekonomi pasar. Aktivitas itu mendorong tumbuhnya kota Negara 
sebagai jantung ulama ekonomi penduduk kota. 
Data sejarah menunjukkan terjadinya distribusi berbagai komoditi dari beberapa wilayah di 
Nusantara dan Semenanjung Malaysia. Dari pengamatan terhadap lingkungan, meliputi sungai, kemi-
ringan tanah, tingkat kesuburan, dan topografi, kegiatan itu tampaknya tumbuh karena ada sumberdaya 
yang telah diolah menjadi produk jadi dan juga didorong oleh kebutuhan akan suatu barang. 
Untuk menunjang kegiatan perdagangan, pihak kerajaan menyusun strategi berupa penga-
lokasian berdasarkan pertimbangan ekonomi dan non-ekonomi, yakni dengan menempatkan syahbandar 
untuk mengurusi cukai perdagangan dan membangun benteng pertahanan untuk melindungi pelabuhan 
dari gangguan keamanan yang dilakukan kerajaan lainnya. Gejala arkeologis dan etnografis dapat 
memberikan indikasi bahwa pelabuhan ini mengalami perkembangannya selama dua abad, akan tetapi 
untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang lebih mendekati kebenaran, perlu dilakukan penelitian lebih 
mendalam. 
28 
I l m 
J l J L 
a 









• • • 
• • O o 
O tcnlewgFotlmah 
^ LOLOAH B A R M 1 ! 7 , 
• u a l | r - U ü D u 
_c 
•5 o OTÉ 
LI D | n • 
u ~ * I M I 1 
• D a 
• D a 
aDD • • 
a D D D D 
Mail 
| IQ eaítut««dlm • 
P E T A L O L O A N 
28 a 
T O U 

28d 
P E R A N G D A N K R I S I S P A N G A N P A D A M A S A M A T A R A M I S L A M 
Nurhadi 
L Pokok Masalah > 
Pembahasan makalah ini terbatas pada hubungan kausal antara perang dan krisis pangan dengan 
mengambil contoh kasus yang terjadi di Jawa pada masa awal dan puncak kerajaan Mataram Islam. 
Kaitan lain yang cukup menarik ialah tentang kearifan pada pelaku perang, dalam hal ini para pengambil 
keputusan, khususnya para tokoh penguasa yang menentukan terjadinya perang, dan para pengamat, 
penulis dan penyusun sejarah pada masanya, baik dari kalangan Indonesia maupun asing. 
Perang 
Dalam sejarah umat manusia dan manusia Indonesia pada khususnya sangat sering terjadi 
perang, baik dalam sekala besar maupun sekedar pertikaian kecil sesuai dengan jumlah indiyidu yang 
terlibat dan wilayah yang dilibatkan (cf. Ogburn danNimkoff 1964:434). Perang bukanlah peristiwa 
sejarah yang bersilat khusus, tetapi harus dipandang sebagai phenomena budaya. Dalam pembahasan 
prosesual, perang harus di jabarkan dalam hubungan sebab dan akibat, perang merupakan akibat dan 
sekaligus sebab dari rangkaian proses budaya. Dengan demikian perang harus dapat dijelaskan, mengapa 
perang harus terjadi seperti itu dengan dampak seperti itu pula (cf. Otterbein 1973). 
Perang merupakan pertikaian bersenjata antara dua atau lebih kelompok individu atau komunili 
yang masing-masing ingin mengembangkan, memaksakan dan mempertahankan kepentingannya. Per-
tikaian bersenjata tersebut ditata dan direncanakan, karena perang akan terjadi setelah kesiapan militer 
dinilai cukup tennasuk pula struktur organisasinya. Dalam perang terjadi pembunuhan, di mana mem-
bunuh tidak lagi dianggap sebagai tindak pelanggaran, dengan sanksi sosial di mana yang kalah harus 
mengakui legitimasi pemenang. Kepentingan perang lebih bersifat teritorial, lebih banyak bertujuan 
untuk menguasai wilayah dan manusia di atasnya. Penguasaan wilayah tersebut akan meningkatkan 
perolehan material dan pengakuan superioritas bagi pemenangnya (Mal inoaski I941;Mcad 1968;Naroll 
1964 dan Carnciro 1978). 
Bertolak dari lalar-bclakang budaya pihak-pihak yang berperang, perang dapat dipilah menjadi 
dua, internal dan eksternal. Dalam perang internalkomuniti-komuniti yang terlibat dalam perang masih 
dapat digolongkan dalam satu unit budaya, sedangkan dalam perang eksternal masing-masing pihak yang 
bertikai berasal dari unit budaya yang berbeda. Dengan demikian secara kewilayahan perang eksternal 
dapat melibatkan individu yang lebih bcsarjumlahnya dalam wilayah yang lebih luas lagi. Bertolak dari 
aktivitas perang pihak-pihak yang berperang dapat dibedakan menjadi pihak yang memerangi dan pihak 
yang diperangi sebagai pihak yang pasif mempertahankan kepentingan (Ollcrbcin 1973:924-5). 
Krisis Pangan 
Persiapan dan akhii perang mempunyai dampak yang berbeda dalam kehidupan masyarakat, baik 
dalam kehidupan ekonomi, sosial dan politik, pada komuniti-komuniti yang terlibat. Persiapan perang 
dapat memacu ekonomi dan perubahan alokasi tenaga kerja, terutama dalam pengadaan sarana dan 
prasarana perang serta mobilisasi pasukan, yang tentunya hal ini harus didukung oleh surplus dalam 
ekonomi dan produksi pada khususnya. Sebaliknya, akibat yang langsung dirasakan ialah kerugian 
dengan hilang dan rusaknya sarana dan prasarana ekonom i serta kcgoncangankcpcndudukan baik dalam 
alokasi tenaga (terutama tenaga laki-laki) dalam sistem produksi dan jasa. 
Dalam kehidupan ekonomi yang surut masalah pangan sebagai 'basis of survival ' umat manusia 
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menjadi masalah yang paling utama. Pcnunman produksi pangan sampai melewati ambang batas 
persyaratan minimal (perhitungan matematis kalori/hari) yang diperlukan lelah dapat dianggap sebagai 
krisis pangan. Ketidakseimbangan antara produksi dan konsumsi pangan ini dapat diperparah dengan 
distribusi yang tidak merata. Dalam krisis pangan ini kematian dapat berlanjut pada lingkungan 
penduduk yang tidak terlibat langsung dalam perang. 
Dalam kajian krisis pangan ini perlu dilihat perimbangan alokasi tenaga laki-laki dalam prrKluksi 
pangan, jenis-jenis tanaman pangan nonberas yang dibudidayakan, scasonalili kegiatan produksi pangan 
dan kegiatan perang serta kerusakan lahan dan sarana produksi lainnya. Hal-hal tersebut di atas 
menyangkut perhitungan sejauhmana krisis pangan akan berlangsung, peremajaan produksi serta 
pemulihan kembali produksi, distribusi dan konsumsinya. 
Mataram Islam 
Alasan pemilihan kasus Mataram Islam ini ialah kelengkapan data, khususnya data sejarah yang 
dinilai cukup baik. Kegiatan politik dan perang Mataram tercatat cukup baik dalam sumber asing, 
terutama dalam catatan pribadi, arsip V O C dan Portugis, dan juga dalam tradisi sejarah lokal. Kajian 
dan rangkuman sejarah politik dan birokrasi Mataram telah banyak dilakukan oleh para ahli, antara 
lain: Schrickc, dc G rafi" dan Pigeaud." 
Hal yang menarik dalam sejarah Mataram ialah jumlah kegiatan perang yang diperankannya 
sejak awal pertumbuhan sampai pada puncak kejayaannya. Ironisnya. Mataram yang dikenal sebagai 
penghasil utama, lumbung dan pemasok beras terpaksa beberapa kali mengalami krisis pangan akibat 
perang yang diperankannya sendiri. Hampir tiada tahun-tahun tanpa pertikaian bagi Mataram, dan 
akhirnya perang tersebut menjadi bumerang bagi dirinya. Walaupun sesaat tetapi beberapa kali krisis 
pangan itu terjadi. 
I I . Pe rang Pada Masa M a t a r a m Is lam 
Ekspansi Mataram 
Agenda perang pada awal pertumbuhan dan puncak Mataram relatif cukup padat. Situasi politik 
post-Majapahit dan struktur birokrasi yang kurang kohesif menjelang masa Mataram memacu satuan-
satuan komunili berkembang menjadi setengah merdeka atau bahkan merdeka penuh. Pengakuan 
kewenangan pemerintah pusat hanyalah bersifat mislis-simbolik saja, tidak menyangkut penataan 
internal komunili komunili itu. Negara dengan birokrasi yang kurang kohesif ini akan mudah terurai, 
terutama apabila pemerintah pusat lelah tidak sanggup lagi mengendalikan kesetiaan komuniti-komuniti 
di wilayahnya. Dalam hal ini ekspansi Mataram dapatlah diartikan sebagai penyederhanaan jumlah 
komuniti-komuniti yang selengah merdeka dan merdeka di atas. 
Mataram tumbuh pertama sebagai satuan komunili yang relatif baru dan tidak besar dengan 
wilayah Mataram yang membentang antara Sungai Progo dan Opak. Pada awal pertumbuhannya, di 
bawah bayang-bayang Kera jaan Pajang, Mataram mungkin selara atau bahkan lebih kecil dari wilayah 
lain yang setengah merdeka dalam Kerajaan Pajang, katakanlah, lebih kecil dari wilayah Demak, Pati, 
Madiun dan Surabaya yang memang telah lama berdiri jauh sebelum Mataram mengawali pertumbuhan-
nya. Penguasa-penguasa wilayah itupunsecara genealogis mempunyai status yang lebih tinggi dan lebih 
mapan dari Mataram. Dalam mengembangkan kekuasaan dan wilayahnya Mataram tentu harus 
menghadapi konflik dengan penguasa wilayah tersebut. 
Secara taktis Mataram lebih berperan aktif, lebih banyak mengambil inisiatif menyerang 
meskipun kadang tanpa kesiapan militer yang baik. Serangan penumpasan Pajang atas Mataram pun 
dapat disimpulkan sebagai tanggapan atas keagresifan Mataram yang lelah mulai mengembangkan 
'Karangan ketiga ahli di atas digunakan sebagai narasumber makalah ini. 
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kekuasaan dan wilayah. Kemenangan Mataram atas Pajang (1587) mengawali rangkaian perang 
ekspansinya. Setelah penaklukan Pajang, Senapati, penguasa Mataram yang pertama (+1601), se-
lanjutnya melakukan serangan penaklukan yang berhasil baik atas Dcmak(1588) , Madiun (1590), Kediri 
dan Pasuruan (1591), Utc r (1595) , Jepara-Kalinyamat (1599) dan Pati (1600). Sebaliknya, serangan 
Mataram terhadap Bantcn(1597) dan Tuban(1598) tidak berhasil, demikian pula dalam pertikaiannya 
dengan koalisi para penguasa Jawa Timur di bawah pimpinan penguasa Surabaya juga tidak berhasil 
meskipun Japan telah jatuh ketangannya (1589). 
Panembahan Sedo Krapyak (1601-1613), pengganti Senapati, mengawali perangnya dengan 
penumpasan pemberontakan P. Puger di Demak (1603) dan P. Jayaragadi Ponorogo (1608). Serangan 
Mataram terhadap Surabaya (1609) masih juga belum berhasil. Pada tahun 1613 Gresik dan Lamongan 
dapat dikuasai untuk mempersempit mang gerak Surabaya. 
Perluasan wilayah dan pemantapan kewenangan Mataram dilanjutkan oleh Sultan Agung (1613-
1646) dengan penyerangan atas Surabaya (1614), Meskipun belum juga berhasil melumpuhkan Surabaya, 
sebagai kompensasi Mataram melakukan penaklukan atas wilayah sekitarnya, yaitu Pasuruan, Lumajang 
dan Malang (1614) serta Wirosobo (1615). Suatu pertempuran yang cukup besarberkobarantara Mataram 
dengan koalisi penguasa Jawa Timur di Siwalan dan berhasil dimenangkan oleh Mataram. Lasem 
ditaklukkan pada tahun 1616, demikian pula pemberontakan yang berkobar di Pasuruan dan di Pajang 
(1617) dapat ditumpas. Pada tahun 1619 akhirnya Tuban berhasil ditaklukkan. Ekspansi pertama ke 
luar Pulau Jawa dilakukan oleh Mataram atas Sukadana di Kalimantan (1622). 
Setelah empat tahapan penyerangan dan tahapan yang cukup panjang dan melelahkan (1620-5) 
akhirnya Surabaya jatuh ke tangan Mataram. Dalam berperang dengan Surabaya, Mataram menyem-
patkan menaklukkan Pulau Madura (1624) sebagai batu loncatan untuk pengepungan Surabaya. Penguasa 
Pati yang memberontak (1627) akhirnya dapat dikuasai kembali. Penyerbuan legendaris Mataram ke 
Batavia (Jakarta) dalam dua tahapan (1628 dan 1629) gagal karena secara teknis V O C memang lebih 
unggul. Kedua penyerbuan tersebut melibatkan pasukan dalam jumlah yang sangat besar dan meminta 
korban yang cukup besar pada pihak Mataram. Selain keunggulan teknologi perang pihak V O C , 
kegagalan penyerbuan Mataram tersebut juga dikarenakan jarak sasaran yang sangat jauh dan sangat 
melelahkan dan kegagalan logistik pangan untuk pasukan. Akibat sampingan dari kegagalan tersebut 
ialah meletusnya pemberontakan Ukur (1631) yang baru dapat dikuasai kembali empat tahun kemudian 
(1635). Serangkaian penaklukan, selanjutnya ditujukan kepada penguasa agama di Gi r i (Penembahan 
Kawisguwo) yang tidak mau tunduk pada penguasa sekuler Mataram (1635). Sedangkan penaklukan alas 
kerajaan Blambangan di ujung timur Pulau Jawa yang dimulai tahun 1635 baru berhasil diselesaikan 
tahun 1640. 
Pada masa pemerintahan Sunan Mangkurat I (Tegalwangi+1676) Blambangan memberontak 
dan berhasil ditaklukkan kembali. Satu upaya pcnaklukkan Banten dilakukan pada tahun 1650 tetapi 
tidak juga berhasil. Perang yang mengakhiri pemerintahan Mangkurat I berkepanjangan sampai tahun 
1681. Pemantapan tahta Mataram selanjutnya di ibukota baru Kartosuro baru dapat dicapai oleh Sunan 
Mangkurat I I setelah berhasil (dengan kontrak bantuan dari V O C ) mengatasi perlawanan Trunajaya, 
Panembahan Kajoran dan penguasa agama di Gir i serta kemelut tahta dengan P. Puger, P. Mertasana dan 
P. Singasari. 
Tujuan perang 
Perang yang dilakukan oleh Mataram di atas dapat dipilah atas beberapa patokan, antara lain: 
hubungan kultural masing-masing pihak yang berperang, pemegang inisiatip penyerang, lokasi perang 
dan kewilayahannya. Terkecuali penyerbuan ke Batavia dan Sukadana, perang yang dimenangkan 
Mataram tersebut melibatkan satuan-satuan politik yang secara kultural satu - yaitu kultur Jawa. Antar 
pihak yang berperang tersebut masih menganut satu sistem nilai khususnya dalam menterjemahkan 
makna identitas, dan superiori las kewilayahan. Secara tradisi wilayah-wilayah yang berperang ini pernah 
dipersatukan dalam kawasan Majapahit. Perang-perang tersebut dapat dikategorikan sebagai perang 
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internal, perang antar satuan-satuan politik yang saling mengembangkan pengakuan dan mempertahankan 
identitas kewilayahannya. Dalam hal kewilayahan, ambisi Mataram dalam berperang jelas untuk 
mendapatkan pengakuan kewenangan atas pulau Jawa seutuh-utuhnya. Keutuhan pulau Jawa secara 
kosmo-magis sangat berarti baginya sebagai penguasa yang 'anyakrawali ' . Alasan kosmo-magis ini 
hanya dapat diberlakukan sejauh pada satuan-satuan politik yang juga menganut sistim nilai yang sama. 
Sebenarnya pertikaian antara Mataram dengan V O C pun tidak terlepas dari konsepsi ini, Mataram ingin 
memaksakan kc'nyakrawarti 'annya atas V O C . 
Ambisi Mataram yang meluap-luap tercermin dari lokasi perang. Terkecuali kemelut tahta intern 
keluarga, hampirseluruh perang tersebut terjadi di luar wilayah Mataram sendiri. Hal ini menunjukkan 
ofensi Mataram dalam upaya melaksanakan ambisinya, ia harus melangkah keluar wilayahnya. Mataram 
hampir selalu merupakan pihak yang mengawali perang untuk suatu pcnaklukkan. Setelah pulau Jawa 
dikuasainya, meskipun belum seutuh-utuhnya, barulah dilakukan pembagian kosmo-magis, dan sekaligus 
administralip, dengan menempatkan ibukota kerajaan di lengah dalam lingkaran negara-gung, manca-
negara, pasisir dan bang memanjang arah timur-barat sesuai dengan bentang fisik pulau Jawa. 
Arah penaklukan Mataram memperlihatkan pengutamaan penguasaan wilayah pantai, terutama 
ke kota-kota kerajaan (c/Yy state) di pantai timur. Mataram yang terletak di jantung pedalaman sering 
dipertentangkan dengan para penguasa wilayah timur yang lebih berorientasi pada kegiatan niaga. Kota 
kerajaan pantai sebagai pusat niaga hidup dengan menjual jasa sebagai pintu keluar produk ekspori dan 
pintu masuk produk impori dari dan untuk wilayah pedalaman yang dapat dianggap sebagai produsen 
dan konsumen, dan tentunya juga sebagai pemberi keuntungan kepada kota pantai. Penguasa Mataram 
mungkin tertarik atas keuntungan kota pantai itu, tetapi mungkin pula, lebih dari sekedar perolehan 
materi, bagi Mataram kebijakan kota pantai dalam mengatur keluar-masuknya barang bertentangan 
dengan keutuhan supcrioritasnya.Dcngan incn;iklukkan kota pantai, Mataram dapat memperoleh semuanya, 
baik profit kota pantai dan juga kewenangan menentukan kebijakannya. Data sejarah menunjukkan 
bahwa penguasaan kota-kota pantai oleh Mataram merupakan langkah untuk memantapkan kebijakan 
monopolinya. 
Teknologi perang 
Pembahasan teknologi perang Mataram meliputi (1) perangkat dan (2) strategi perang, (3) 
pengerahan tenaga dan (4) penentuan jadwal. Perangkat perang meliputi segala alat untuk membunuh, 
sarana transpor! dan bangunan pertahanan. Dari data sejarah, baik dari tradisi se jarah lokal maupun dari 
arsip dan catatan asing, ternyata teknologi alat perang yang dimiliki oleh Mataram dan juga satuan-satuan 
politik yang lain sangat sederhana. Sebagian besar alat untuk membunuh yang digunakan berupa senjata 
tajam, tidak sebanding senjata api baik berupa bedil dan meriam. Dalam persenjataan Jawa meriam 
memperoleh penghargaan yang sangat tinggi dan diberi nama khusus dengan makna pembunuh yang 
ampuh dan mengerikan. 
Perangkat mobilitas pasukan ternyata juga sangat sederhana. Pemakaian kuda masih sangat 
terbatas, pemilikan kuda masih merupakan pamer sosial. Hanya dengan berjalan kaki dan gerobak sapi 
pengangkut perbekalan gerak pasukan tentu akan sangat lamban dan perlu personil yang hampir seimbang 
antara pasukan pembunuh dan pasukan pembawa perbekalan. Mobilitas pasukan ini dipcrlamban lagi 
dengan langkanya sarana jalan yang baik. 
Bangunan perangkat pertahanan di Jawa telah dikenal jauh sebelum masa Mataram, baik berupa 
pagar kelil ing dari tanah dengan tanaman bambu di atasnya ataupun dari batang-batang kayu yang 
ditancapkan tegak (palisade). Bangunan benteng kota yang pertama lebih cenderung mengikuti garis 
kadastral pemilikan tanah sehingga akan menghasilkan bentuk yang tidak beraturan. Bangunan benteng 
dari masa yang lebih kemudian, katakanlah selelah ada kontak dengan dunia barat, lebih efisien baik dari 
bentuk dan bahan yang digunakan. Dalam keadaan darurat batang pohon kelapa merupakan bahan yang 
paling baik dan mudah diperoleh untuk bahan pembuatan benteng pertahanan. 
Mengingat perangkat perang yang digunakan di atas, dalam perang yang sangat konvensional 
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ini pembunuhan dilakukan dengan kontak fisik dan langsung dan masai. Dalam perang frontal ini 
membunuh lebih baik daripada terbunuh, apalagi mengingat sanksi perintah raja pelanggaran disiplin 
diancam hukuman mati. Dengan teknologi perang semacam ini pasti akan banyak korban tewas terbunuh, 
dan pihak yang paling banyak survival-nya akan menjadi pemenang. 
Satuan-satuan politik di Jawa dapat dianggap memiliki perangkat perang yang serupa, secara 
teknis masing-masing dapat dianggap seimbang. Keamanan dalam berperang ditentukan oleh jumlah dan 
fanatisme pasukan, terutama dalam melakukan pendadakan serangan. Penguasaan benteng wilayah akan 
lebih menguntungkan pihak yang diserang dari penyerang. Hal ini dapat dilihat dari kegagalan-
kegagalan Mataram, misalnya dalam penyerbuannya ke Surabaya dan Batavia. 
Sebelum penaklukan Jepara, Mataram belum memiliki pelabuhan untuk membentuk angkatan 
lautnya. Mataram miskin senjata tembak sulit mengembangkan dan memenangkan perang laut. Angkatan 
laut Mataram kurang efektip sebagai ujung tombak penyerangan. Hal ini terlihat dalam penyerbuan 
Mataram baik atas Surabaya, Banjarmasin, Batavia dan juga Madura. Angkatan laut yang tidak efektip 
akan lebih merupakan sarana transpor! pasukan yang sangat terbatas kapasitasnya. 
Sejauh jumlah pasukan merupakan faktor yang dominan untuk memenangkan perang, maka 
masalah pengerahan personil akan diutamakan dalam persiapan perang. Wajib milisi telah diberlakukan 
pada masa itu dengan sanksi mangkir yang sangat berat, antara lain hukuman mati. Pengerahan pasukan 
lebih dititikberatkan pada jumlah daripada mutu karena memang tidak melalui seleksi personil. Perintah 
berperang d i berikan pada satu-dua penguasa wilayah untuk mengerahkan seluruhorang laki-laki dewasa 
ke medan perang, dengan senjatanya masing-masing. Dalam 'kerig himpit' personil ini hanya beberapa 
laki-laki saja yang ditinggalkan sebagai penjaga keamanan wilayah. Dengan demikian dalam berperang 
akan terjadi kekosongan laki-laki dalam satu-dua wilayah. 
Pada masa-masa awal Mataram pembentukan pasukan regulermasih sangat terbatas pada pasukan 
penjaga lingkungan dan pengawal raja saja. Pada perkembangan selanjutnya, dari kegiatan perang, 
ditampung sejumlah tawanan kalah perang dan budak belian untuk kemudian dihadiahkan kepada elit 
bangsawan dan fungsional yang berjasa kepada raja, Tawanan dan budak yang setengah dimerdekakan 
ini sewaktu-waktu dapat dikerahkan baik sebagai pasukan pengawal maupun pasukan perang. Pasukan 
semacam ini dikenal sangat fanatik, agresip serta memiliki ketrampilan berperang yang lebih baik dari 
milisi rakyat kebanyakan. Semula pasukan semacam ini banyak dimiliki oleh para penguasa wilayah/kota 
pantai. 
Bertolak dari perangkat perang yang sangat konvensional serta pengerahan masai personil 
pasukan, maka pemilihan jadwal perang merupakan hal yang harus dipertimbangkan dengan cennat. 
Pemilihan jadwal perang cukup cennat, perang hampir selalu dilancarkan dalam musim kering, pada saat 
mana tenaga laki-laki tidak banyak diperlukan dalam proses produksi pangan di sawah. Dalam tradisi 
Jawa siklus penanaman padi hanya sekali dalam satu tahun. Hal ini secara eksplisit disebutkan dalam 
sumber asing dan tercermin dalam 'pranatamangsa' Jawa. 
Secara ekonomis penentuan jadwal perang tersebut tidak mengganggu proses bertani pangan baku 
-yaitu padi/beras. Hal lain yang menguntungkan dari penentuan jadwal musimkering ini ialah kelaikan 
mobilitas. Dengan sarana jalan yang sangat minim pada masa itu, langkanya jembatan, ukuran jalan yang 
sempit dan tanpa perkerasan, musim sangat menentukan kelaikan sarana jalan. Musim hujan akan sangat 
menghambat mobilitas dan medan perang yang basah akan menyulitkan pengembangan strategi perang 
yang melibatkan pasukan yang sangat besar jumlahnya. Jadwal musim yang kurang diperhitungkan 
dengan cermat merupakan faktor kegagalan penyerbuan Mataram alas Batavia. Pemilihan jadwal perang 
dalam musim kering ini merupakan kearifan tersendiri, baik dari segi ekonomi dan strategi perang. 
Dampak perang 
Seperti telah disebutkan di atas, perang bukanlah peristiwa khusus tetapi harus dipandang sebagai 
phenomena budaya, harus dijabarkan dalam kausalitas proses budaya. Dengan demikian perang 
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merupakan pemacu perubahan budaya, baik dalam kehidupan ekonomi, reorganisasi sosial dan 
pemantapan politik. Dapat dipertanyakan apakah dampak perang dapat dikaitkan dengan alasan-alasan 
tertentu penyebab perang itu sendiri (cf. Otterbein 1973). 
Pembahasan makalah ini terbatas pada masalah dampak perang pada kehidupan perekonomian 
negara. Dalam perang terjadi pembunuhan besar-besaran, baik pada lingkungan militer/pasukan maupun 
pada penduduk sipi l . Yang masih hidup sebagian melarikan diri, dimigrasi-paksakan atau tetap tinggal 
dalam keadaan depresi. Pcngrusakan habis-habisan bagi yang kalah oleh pemenang banyak tercatat baik 
dalam tradisi sejarah lokal maupun sumber asing, tidak terbatas pada pembunuhan saja, tetapi juga 
pcngrusakan lingkungan hidup, sarana tinggal dan produksi lainnya. 
Untuk mengatasi kerusakan lingkungan dan sarana hidup tentunya harus ada peremajaan dan 
pengadaan baru, hal ini tentunya akan meningkatkan biaya hidup untuk tahap-tahap pertamanya. Hal 
ini diperparah dengan kegoncangan kependudukan. Terbunuhnya manusia dalam jumlah yang sangat 
besar akan mengubah keseimbangan alokasi tenaga dalam produksi pertanian. Dalam produksi 
pertanian sawah alokasi tenaga laki-laki cukup dominan. Berkurangnya alokasi tenaga laki-laki secara 
langsung akan mengurangi produktivitas dan produksi, bahkan dimungkinkan kegiatan produksi terhenti 
sama-sekali untuk beberapa saat. 
Demikian pula halnya dengan m igrasi paksa yang dilakukan oleh penguasa Mataram terhadap yang 
kalah perang. Mereka dipindahkan seluruhnya ( 'bedol deso') ke wilayah lain dengan penugasan tertentu. 
Sebagian dari mereka dilugaskan sesuai dengan profesi lamanya, misalnya migrasi paksa dari Jawa 
T imur ke pantai utara Jawa Barat untuk membuka pertanian baru. Tetapi sebagian migran paksa justru 
dipindahkan ke kota untuk memenuhi kepentingan penguasa sebagai tenaga kerja pendirian bangunan 
istana atau sekedar sebagai sahaya pemacu gengsi elit bangsawan saja. Dalam hal ini terjadi pengalihan 
dari pola hidup produktif menjadi konsumtif. Meningkatnya konsumsi pangan dalam satu wilayah ini 
tidak diimbangi dengan peningkatan produksi. Ketidakseimbangan ini diperparah dengan langkanya 
kebijakan distribusi. Contoh kasus pemindahan penduduk Pajang untuk tenaga kerja paksa pendirian 
bangunan istana Plcrcd menaikkan konsentrasi penduduk di kota tanpa diimbangi dengan kebijakan 
distribusi sehingga penduduk ibukota baru tersebut diancamkan kelaparan. Ketergantungan Mataram 
akan produksi beras, baik untuk pemenuhan kebutuhan sendiri maupun surplusnya untuk ekspori rupanya 
kurang didukung dengan kebijakan dalam produksi, dan distribusi. Produksi beras pun bagi Mataram 
merupakan alat politik untuk menekan penguasa wilayah lain non-penghasil pangan. 
Kapan pemulihan perekonomian pangan yang rusak akibat perang dapat diselesaikan, dapat 
disimak pada faktor apa yang menyebabkannya. Berkurang dan hilangnya tenaga laki-laki cukup lama 
menunggu pemulihannya, katakanlah perlu satu proses regenerasi. Dampak perang kemelut tahta antara 
Sunan Mangkurat I I dengan P. Puger masih terasa sampai beberapa tahun kemudian sebagai situasi 
kurang pangan. Dari rangkaian perang yang beruntun dan melibatkan seluruh rakyat kerajaan dapat 
diperkirakan sejauh mana kegoncangan alokasi tenaga laki-laki yang terjadi. Pemulihan kesejahteraan 
rakyat, seperti dinyatakan dalam tradisi sejarah lokal, tidak segera datang setelah perang selesai. 
Pemulihan kesejahteraan pangan ini didukung oleh faktor lingkungan pulau Jawa yang cukup suburdan 
alternatip pangan non-beras yang cukup banyak ragamnya. 
Dapat dipertanyakan sejauhmana kemenangan Mataram membuahkan kesejahteraan bagi 
rakyatnya. Kontribusi upeti, pajak dan masukan lain tetap diterapkan demi elit penguasa dengan raja 
di puncaknya. Yang kalah tentu mengalami nasib yang lebih jelek lagi dari pemenangnya. Apakah hasil 
kemenangan dapat memacu pemulihan perekonomian yang rusak, justru pada beberapa hal terjadi 
sebaliknya. Perang semakin menjadi beban penguasa sehingga biaya tinggi untuk perang tersebut 
terpaksa dialihkan ke pundak rakyatnya supaya segera dapat ditutup dengan cepat dengan kenaikan pajak 
pribadi. Pajak pribadi yang sangat tinggi ini secara langsung justru akan menurunkan kesejahteraan 
rakyat. 
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I I I . Kea r i f an Ekonomi Versus Ambis i Poli t ik 
Telah diuraikan di atas hubungan kausal antara perang dan krisis pangan yang diakibatkannya. 
Dapat dipertanyakan apakah pemikiran hubungan kausal di atas telah menjadi kearifan penguasa Mataram 
pada masa lalu. Baik penulis/penyusun tradisi sejarah lokal dan pengamat asing telah menyimpulkan 
hubungan kausal di atas. Satu episode dalam Babad Tanah Jawi mengemukakan krisis pangan yang 
terjadi setelah kemelut tahta Sunan Mangkurat I I . Sisipan cerita ini mungkin merupakan kearifan T . 
Tirtawiguno (Carik Braja) sebagai pengamat dan penulis sejarah Jawa yang memang dikenal sebagai 
cendikiawan kraton Kartosuro. Sumber kearsipan V O C secara eksplisit juga mengemukakan hubungan 
kausal perang dan krisis pangan ini. 
J ika kearifan semacam itu juga ada pada penguasa Mataram atau pihak lain yang terlibat perang, 
maka dapat dipertanyakan mengapa perang harus terjadi. Mungkin kearifan tersebut memang ada pada 
mereka, tetapi krisis pangan yang terjadi tidak menjadi beban baginya. Kerusakan ekonomi akibat perang 
mungkin memang segera dapat dipulihkan dan tidak berkepanjangan, sehingga tidak dirasakan sebagai 
beban yang berat. 
v Dalam perang dapat dipertentangkan kepentingan rakyat banyak akan kesejahteraan ekonomi dan 
perlindungan dengan ambisi ke'agungbinatara an penguasa Mataram. Secara kultural ambisi keagung-
binataraan ini hanya operasional di wilayah Jawayang masih menganut sistim nilai yang sama. Keagung-
binataraan yang 'ambahudenda anyakrawati' ini secara emosional dikaitkan dengan totalitarianisme 
penguasa dan 'sabdapandita ratunya, bahwa kehendak raja tidak dapat ditinjau lagi dan harus dilaksana-
kan dan terlaksana. Ambisi ini tercermin dari praktek perang Mataram untuk mencapai keutuhan wilayah 
pulau Jawa, sesuai dengan tipe ideal negara dalam tradisi Jawa. Wilayah negara harus utuh dan lengkap 
dengan segala fitur alami dan budaya, gunung, sawah, laut dengan kota pelabuhan dan lain sebagainya. 
Keagungbinataraan ini sedikit banyak meredam persaingan dan simbiosis antara kota-kota pantai 
sebagai penjual jasa transit komoditi dengan pedalaman yang lebih berfungsi sebagai produsen dan 
konsumen. Bagaimanapun kota pantai harus surplus untuk tetap hidup dari nilai lebih komoditi yang 
melintasinya. Penguasaan kota pantai oleh penguasa pedalaman sedikit banyak akan mengurangi masuk-
an bagi kota itu. Hal inilah yang menyebabkan surut dan matinya kota-kota pantai sebagai pusat niaga 
pada masa Mataram Islam. Irihati Mataram atas perkembangan kota pantai yang memiliki masukan besar 
dan penampilan yang lebih menarik dari kota Mataram di pedalaman yang statis secara tidak langsung 
melukai keagungbinataraan Mataram. 
Perang yang diperankan oleh Mataram dalam merealisasikan keagungbinataraannya akhirnya 
menjerat diri sendiri dalam kesulitan ekonomi. Kesulitan ini semakin parah akibat infiltrasi pihak asing 
( V O C ) dengan ikatan kontrak bantuannya. Harus diakui secara teknis dan taktis V O C memang lebih 
unggul dan lebih ralional dalam menghadapi Mataram. 
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Abs t rak 
Pembahasan makalah ini terbatas pada hubungan kausal antara perang dan krisis pangan dengan 
mengambil contoh kasus yang terjadi di Jawa pada masa awal dan puncak kerajaan Mataram Islam. 
Kaitan lain yang cukup menarik ialah tentang kearifan pada pelaku perang, dalam hal ini para pengambil 
keputusan, khususnya para tokoh penguasa yang menentukan terjadinya perang, dan para pengamat, 
penulis dan penyusun sumber sejarah pada masanya, baik dari kalangan Indonesia maupun asing. 
H a l yang menarik dalam sejarah Mataram ialah jumlah kegiatan perang yang diperankannya 
sejak awal pertumbuhan sampai pada puncak kejayaannya. Ironisnya, Mataram yang dikenal sebagai 
penghasil utama, lumbung dan pemasok beras terpaksa beberapa kali mengalami krisis pangan akibat 
perang yang diperankannya sendiri. Hampir tiada tahun-tahun tanpa pertikaian bagi Mataram, dan 
akhirnya perang tersebut menjadi bumerang bagi dirinya. Walaupun sesaat tetapi beberapa kali krisis 
pangan itu terjadi. 
Dalam perang dapat dipertentangkan kepentingan rakyat banyak akan kesejahteraan ekonom i dan 
perlindungan dengan ambisi kc'agungbinatara'an penguasa Mataram. Secara kultural ambisi keagung-
binalaraan ini hanya operasional di wilayah Jawa yang masih menganut sistim nilai yang sama. 
Perang yang diperankan oleh Mataram dalam merealisasikan keagungbinataraannya akhirnya 
menjerat diri sendiri dalam kesulitan ekonomi. Kesulitan ini semakin parah akibat infiltrasi pihak asing 
( V O C ) dengan ikatan kontrak bantuannya. Harus diakui secara teknis dan taktis V O C memang lebih 
unggul dan lebih rational dalam menghadapi Mataram. 
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BAB I I 
M A K A L A H YANG TIDAK DIBACAKAN 
Suasana Persidangan 
S I S A M A N U S I A D A R I M A I I A T D A N B E L U B U S 
S U M A T E R A B A R A T 
S. Boedhisampurno 
Pendahuluan 
Sekalipun sudah ada laporan-laporan dari segi arkeologis sejak sebelum perang, yang antara lain 
menyangkut masa epipaleolitik, seperti oleh Schurmann (1931) dan Was t l (1939) sampai dengan 
timbulnya tradisi megalitik, seperti dilaporkan Schnitgcr (1939) dan lain-lainnya, yang kemudian 
dilanjutkan sampai sekarang; namun hampir tidak ada laporan tentang manusianya yang bertanggung 
jawab alas semuanya itu. Sehingga data maupun fakta tentang manusia beserta segala aspeknya di 
Sumatera sangatlah miskin sekali. Sekarang walaupun secara sederhana diselenggarakan penelitian-
penelitian, akan tetapi juga seringkah tanpa disadari ataupun disadari, tidak ditangani sebagaimana 
mestinya, sehingga seringkah kitadengar laporan-laporan diketemukannya sisa manusia, yang kemudian 
menguap tanpa dapat dipetik manfaatnya bagi kita semua. 
Oleh karena itu dengan diketemukannya pada 1965 rangkamanusia dari Aceh Timur dari bukit 
kerang dan 1974 dari Sumatera Utara juga dari bukit kerang, cukup menggembirakan sekalipun bukan 
berasal dari hasil ekskavasi arkeologis. 
Pada 1986 ini lebih beruntung lagi dengan diikutsertakan dalam tim dari Pusat Penelitian 
Arkeologi Nasional Jakarta, untuk melakukan penelitian situs arkeologis di Sumatera Barat dari masa 
tradisi megalitik, yang sebenarnya merupakan tahap lanjut dari satu rangkaian penelitian sebelumnya. 
Dimana dari situs ini pada 1985 telah dikclcmukanZdilaporkan temuan sisa rangkaZrangka manusia, yang 
karena berbagai hal maka penangannya kurang memadai, sehingga temuan tersebut tidak memberi 
keuntungan, selain bahwa para peneliti diingatkan bahwa situs tersebut kemungkinan besar merupakan 
situs kubur dimana tradisi megalitik masih berperan. 
Dari sudut palcoanthropologisZanthropologis, temuan-temuan tersebut sangat bennanfaat, yang 
mau tidak mau akan juga sangat bermanfaat bagi bidang arkeologi dan lainnya, dalam menyingkap tabir 
sejarah manusia dengan segala aspek hidup dan kehidupannya. Sudah lama diketahui bahwa peta 
distribusi rasial di Indonesia ini untuk bagian barat dan selatan didominasi ras Mongolid. Namun kita 
juga ingin mengetahui sampai berapa jauh pengaruh dan sejak kapan unsur Mongolid tersebut masuk ke 
Sumatera, dan bagaimana akibatnya, yang semuanya itu akan dapat dibaca dari sisa manusia tersebut. 
Dalam hal temuan dari masa epipaleolitik baik di Acgh ataupun di Sumatera Utara dari bukit 
kerang ternyata mereka masih mempunyai affinitas rasial Australomelancsid yang cukup kuat. Oleh 
karena itu kita ingin mengetahui sampai masa apa kiranya pengaruh unsur Australomelancsid ini 
menghilang dalam arti terjadinya percampuran, sampai betul-betul pengaruh unsur Mongolid 
mendominasi. 
B a h a n dan ca ra ke r j a 
1. Dari Situs Bawah Parit diketemukan 4 rangka manusia yang tidak lengkap lagi, karena terjadinya 
pelapukan oleh kondisi tanah dan medan. 
2. Dari Situs Ronah diketemukan 1 rangka tidak lengkap juga, tetapi dari 1 kotak di situs ini secara 
bersamaan juga diketemukan sebuah fragmen tengkorak dan pada dinding arah timur laut 
diketemukan sepasang tulang paha yang tidak lengkap; fragmen tengkorak dan tulang paha tersebut 
dari satu level 30 - 50 cm di atas rangka yang tidak lengkap tadi. 
Situs Bawah Parit dan Ronah masih dalam kawasan Mahat, Kecamatan Sul iki Gunung Mas, 
Kabupaten Limapuluh Kota. 
3. Dari Situs Belubus, di luar kawasan Mahat, yaitu di Kecamatan Guguk, Kabupaten Limapuluh Kota, 
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dikctcmukan 1 rangka manusia hampir utuh, akan letapi rangka manusia ini ditinggalkan, dengan 
maksud untuk koleksi musium di Padang. 
Cara kerja: Tidak seluruh rangka dapat diangkat karena kondisinya yang sudah sedemikian rapuh 
dan lapuk, sehingga hanya tersentuh tangan saja maka sudah hancur membubuk. Oleh karena itu 
secara langsung di kotak dilakukan berbagai pemeriksaan secara skopis maupunmetrik, determinasi 
sex, ras, umur, perbandingan dan sebagainya setelah dilakukan pembersihan dan preservasi 
secukupnya. Untuk bagian yang kondisinya lumayan dan penting untuk penelitian lanjut maka 
diusahakan diangkat dan dibawa ke Yogyakarta. 
H a s i l 
Dari pengamatan langsung menunjukkan bahwa keadaan tulangnya sudah lapuk dan rapuh 
sekali dan mulai membubuk, warna bervariasi dari putih kapur sampai coklat kuning, permukaan 
mengalami erosi dan keruh. Tulang-tulangnya menunjukkan hubungan anatomis primer. Keadaan 
giginyapun sudah serupa. 
Situs Bawah Parit: 
1. R . I - keadaan rangka sangat rapuh, mulai hancur, warna coklat hitam. 
- posisi membujur, telungkup, lengan bawah terlipat ke atas (arah kepala) tepat di bawah 
lengan alas; kaki membujur sejajar di bawah tungkai bawah kiri terdapat ganjal 
bola tanah liat 
- orientasi barat laul-tenggara, tengkorak di barat laut, dengan muka menghadap barat 
daya 
- tulang-tulang yang masih dapat dikenali: tengkorak, rahang bawah beserta sebagian 
giginya, tulang belakang, iga, tulang lengan alas dan sebagian tulang lengan bawah, 
fragmen tulang belikat, fragmen tulang pinggul, tulang paha, tulang kering, dan 
fragmen tulang betis kanan dan kiri . 
- jenis kelamin: perempuan 
- umur: 40 - 45 tahun 
- tinggi badan: 159,1 cm 
- mulilasi: terdapat pangurpada gigi seri dan taring alas bawah pada muka labial, lingual 
dan oklusal, dibuat muka labial dan lingual menyudut lancip. 
- di bagian tengkorak terdapat menhir polos, yang menghadap ke tenggara. 
2. R . V . - keadaan tulang sangat rapuh, warna kuning coklat. 
- posisi membujur, telungkup, lengan bawah terlipat ke atas, kaki bersilang pada tulang 
pahanya. 
- orientasi barat laul-tenggara, muka menghadap barat daya. 
- tulang yang dapat dikenal: tengkorak, rahang bawah, I gigi geraham depan kanan atas, 
tulang paha, tulang tungkai bawah, pinggul, tulang lengan alas dan bawah yang sangat 
fragmenter dan membubuk. 
- jenis kelamin: laki-laki 
- umur: 25 - 30 tahun 
- tinggi badan: 165.0 cm 
- di bagian tengkorak terdapat menhir berhias, arah hadap tenggara. 
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3. R . V I - keadaan rangka sangat rapuh, warna coklat kuning. 
- posisi membujur, telungkup, lengan tak dapat dilihat, dan kaki bersilang pada 
pergelangan kaki bawah. 
- orientasi barat laul-tcnggara, muka hadap barat daya. 
- tulang: tengkorak, rahang bawah, gigi atas bawah, tulang belikat sangat fragmenter, 
iga, tulang belakang, tulang pinggul, tulang paha, fragmen tungkai bawah, tulang kaki 
kanan dan kiri 
- jenis kelamin: perempuan 
- umur: 35 - 40 tahun 
- tinggi badan: 162.1 cm 
- m uli! asi: terdapat pangur pada gigi seri dan taring atas bawah, pada permukaan labial-
lingual dan okklusal. 
- pada bagian tengkorak terdapat menhir polos, hadap tenggara. 
4. R . V I I - keadaan tulang sangat rapuh, mulai hancur, warna coklat hitam 
- posisi membujur, telungkup 
- orientasi barat laut-tenggara, muka hadap barat daya 
- tulang: tengkorak dengan rahang bawah dan gigi, tulang belakang yang rapuh dan 
membubuk, iga fragmenter, pangkal tulang lengan atas sudah membubuk. 
- jenis kelamin: laki-laki 
- umur: 20 - 30 tahun 
- tinggi badan: tidak dapat ditentukan 
- mutilasi: terdapat pangur gigi seri dan laring alas bawah, pada muka labial-lingual dan 
okklusal. 
- pada arah tengkorak terdapat menhir berhias, hadap tenggara. 
Situs Ronah: 
R . I - keadaan sangat rapuh, warna kuning 
- posisi lerlentang 
orientasi timur laut-baral daya, hadap ke alas 
- tulang: tulang belakang kepala, tulang sphcnoidale 
- jenis kelamin: tidak dapat ditentukan 
- umur: lebih dari 20 tahun 
- tinggi badan: tidak dapat ditentukan 
- selevel dengan R. I I I dalam satu kolak dengan R . I I dan R. I I I , di atas R . I I kira-kira 30 
- 50 cm 
- bentuk tengkorak lain daripada temuan di Bawah Parit. 
R . I I - keadaan sangat rapuh, warna coklat hitam 
- posisi membujur, telungkup, kaki sejajar, di bawah R . I 
- orientasi ulara-selatan, muka hadap barat 
- tulang: tengkorak, tulang belakang, iga yang membubuk, tulang pinggul, tulang 
paha, tulang tungkai bawah 
- jenis kelamin: laki-laki 
- umur: 25 - 30 tahun 
- tinggi badan: 159.4 cm 
- mutilasi: terdapat pangur pada gigi seri dan taring, pada permukaan Iabial-lingual dan 
oklusal 
pada arah tengkorak terdapat menhir polos, hadap selatan. 
R . I I I - keadaan sangat rapuh, warna coklat hitam, pada dinding timur laut kotak. 
- posisi membujur pada sisi kanan badan, kaki sejajar, selevel R . I . 
- orientasi timur laut-barat daya, miring hadap barat laut. 
- tulang: sepasang tulang paha kanan dan kiri 
- umur: 20 - 30 tahun 
- tinggi badan: 161.5 cm 
- selevel R . I . di atas R . I I . 
Situs Belubus: 
R . I - keadaan rangka relatif utuh, rapuh, warna pulih merah kccoklatan 
- posisi membujur pada sisi kanan hadap kanan, tangan pada sisi badan, lengan bawah 
melipat ke depan dengan pergelangan tangan di bagian depan perut; kaki kiri menyilang 
kanan di bagian paha di atas yang kanan, tungkai bawah sejajardengan kaki kiri di depan 
kaki kanan 
- orientasi barat laut-tenggara, muka hadap barat daya. 
- tulang: tengkorak, rahang bawah yang mulai hancur dengan 2 gigi ( C dan P1) , tulang 
leher pertama dan kedua utuh, tulang belakang hancur, iga fragmenter, tulang pinggul, 
tulang selangkang dan belikat sudah hancur, tulang lengan atas, tulang lengan bawah 
fragmenter, tulang paha, tulang kering, selanjutnya tulang betis sudah hancur. 
- jenis kelamin: perempuan 
umur: 1 8 - 2 0 tahun 
- tinggi badan 159.9 cm 
- . mutilasi: tak dapat dilihat 
- pada arah tengkorak terdapat menhir polos, hadap tenggara. 
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Pembicaraan dan kesimpulan 
Dari pengamatan skopis dan pengukuran secara metrik menunjukkan bahwa tengkoraknya 
mempunyai bentuk sedang antara panjang muka belakang dan ovoid dengan bentuk membulat. 
Tengkoraknya termasuk tinggi, dahi sempit dengan prognathism sedang-sedang (lihat tabel 1 dan 4) . 
Kapasitas tengkoraknya termasuk sedang, sekitar 1589.3 cc. Kalau kita lihat pada tabel 2 dan 5 
menunjukkan bahwa tulang lengan atas cukup pipih, tulang-tulangnya kurang robust, tidak terdapat 
pilaster pada fcmumya, dan tulang femur membulat. Tinggi badan termasuk sedang 161.2 cm. 
Kalau kita perbandingkan dengan populasi lain pada tengkoraknya, tampak bahwa tengkorak 
Mahal index kranialisnya sama dengan Bendahara A I C (Boedhisampurno 1986) dan Sampung (Snell 
1948), lebih kecil dari Jawa (Snell 1948) dan Caruban (1983). Index lain mendekati Irian Jaya 
(Boedhisampurno 1986), akan tetapi juga mendekati Caruban dan Semawang, selanjutnya mengenai 
fronto-parietal index ternyata paling kecil dibanding yang lain, yang terdekat hanyalah Semawang. 
Kalau dilihat perbandingan dari rangka post-kranial dengan beberapa populasi lain seperti 
tampak pada tabel 7, tampak bahwa tulang lengan atasnya paling pipih dibanding yang lain; sedang 
humcro-fcmoral index sesuai dengan yang lain, kekekaran paha kurang dibandingkan Caruban, akan 
tetapi dekat dengan Liang Bua, Liang Toge dan Irian Jaya; pilaster index sesuai dengan Liang Toge dan 
lebih kecil dari yang lainnya. Kepipihan pangkal paha sesuai dengan Gua Kepah (Jacob 1967), Lewoleba 
(Sukadana, 1970 1976), Bendahara I A C dan lebih kecil dari Stabat (Boedhisampurno 1983). 
Mengenai gigi jelas terdapat shoveling, winging, yang mencirikan pengaruh ras Mongol id. Pola 
permukaan okklusal molar menunjukkan bahwa untuk molar bawah berpola Y 5 / Y 4 / Y 5 v atau Y5 /Y4 /+4 
dan molar atas 4/4-/3. Di sini masih terdapat retensi pola Y tinggi, akan tetapi reduksi hypocone juga 
cukup besar. Tampak pengaruh baik unsur Mongolid maupun Australomelanesid. 
Kemudian dari ukuran-ukuran giginya (tabel 10) menunjukkan juga kesesuaian baik dari popu-
lasi yang beraffinitas Australomelanesid maupun Mongolid, seperti L iang Bua , Australoid, Melolo, 
Gua kepah maupun Flores akan tetapi juga Aleut, Gilimanuk, Semawang, Caruban, Jawa, untuk gigi atas; 
sedangkan gigi bawah juga kurang lebih sama. Akhirnya mengenai mutilasi yang dilakukan berupa 
pangurpada gigi depan atas dan bawah pada permukaan labial dan lingual, dan okklusal yang menyudut, 
pangurdemikian banyak kita ketemukan pada ras Mongolid, sedangkan di sini tidak adaekslrasi gigi 
sebagaimana yang dilakukan pada ras Australomelanesid, juga tidak ada bentuk pemanguran gigi 
yang aneh, seperti dibuat bentuk lancip, lengkung, menyudut, menyisakan sebagian kecil dan sebagainya 
pada permukaan okklusal. 
Dari berbagai hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa manusia Mahat, khu-
susnya dari Situs Bawah Parit sekalipun sudah beraffinitas Mongolid, namun unsur Australomelanesid 
masih jelas tampak pengaruhnya; berbeda dengan dari Situs Ronah yang terdapat pada level atas dan 
rangka dari Situs Bclubus. 
Di samping itu tampak bahwa ada 2 macam cara penguburan baik dalam posisi maupun orientasi; 
dari Situs Bawah Parit sama dengan dari Situs Ronah dari level bawah; sedangkan dari Ronah level 
atas sama dengan dari Situs Bclubus yang lebih muda. 
Kemungkinan secara relatif dapat diduga rangka tersebut sekitar 200 tahun atau lebih muda dari 
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Abs t rak 
Dari sudut palcoanthropologis/anthropologis, temuan-temuan tersebut sangat bermanfaat, yang 
mau tidak mau akan juga sangat bermanfaat bagi bidang arkeologi dan lainnya, dalam menyingkap tabir 
sejarah manusia dengan segala aspek hidup dan kehidupannya. 
Dari pengamatan langsung menunjukkan bahwa keadaan tulangnya sudah rapuh dan lapuk dan 
mulai membubuk. Tulang-tulangnya menunjukkan hubungan anatomis primer. Keadaan giginya sudah 
serupa. 
Dari berbagai hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa manusia Mahat khusus-
nya dari Situs Bawah Parit sekalipun sudah beraffinitas Mongolid, namun unsur Australomclanesid 
masih jelas tampak pengaruhnya, berbeda dengan dari Situs Belubus yang lebih muda. 
Di samping itu tampak bahwa ada dua macam cara penguburan baik dalam posisi maupun 
orientasi; dari Situs Bawah Parit sama dengan dari Situs Romah dari level bawah, sedangkan dari Situs 
Romah level sama dengan dari Situs Melubus yang lebih muda. 
Kemungkinan secara relai i f dapat diduga rangka tersebut sekitar 200 tahun lebih muda dari itu dan 
kemungkinan besar berada dalam masa peralihan ke Islam. 
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Suasana Penyampaian Makalah 
F O S I L - F O S I L V E R T E B R A T A D A R I B E B E R A P A S I T U S S A N G I R A N 
Penelit ian Pendahuluan 
Koeshardjono 
L Pendahuluan 
D i dalam mempelajari fosil-fosil mammalia dari Sangiran terlihat pengaruh lingkungan fisik 
masa lampau, yaitu situasi alam fisik pada kala Pleistosen yang diketahui berdasarkan penyelidikan 
lapisan-lapisan tanah endapan kala Pleistosen yang telah tersingkap oleh erosi (Soejono 1976). Misalnya 
seperti paleozoologi dapat menerangkan fauna dan secara tidak langsung juga habitatnya (Jacob 1982). 
Fosi l yang terkandung dalam lapisan Pleistosen mempunyai usia tertentu, tergantung dari kele-
takannya, fosil yang letaknya pada lapisan bawah. Von Koenigswald secara kronologis menyusun strati-
grafi Pleistosen daerah pegunungan Kendeng dan menetapkan tiga lapisan yang mengandung vertebrata 
Pleistosen yaitu lapisan Pleistosen awal berupa formasi Pucangan dengan fauna Jetis, lapisan Pleistosen 
tengah berupa formasi Kabuh dengan fauna T r i n i l , lapisan Pleistosen atas berupa formasi teras tinggi 
dengan fauna Ngandong (Hooijer 1952). 
Untuk kubah Sangiran yang mengandung fosil-fosil vertebaratamemiliki luas + 6 x 4 km, dan 
dengan adanya kali Cemoro yang mengalir di daerah ini telah menyebabkan kubah terkikis menjadi 
lembah besaryangdikelilingi oleh tebing-tebing atau pinggiran-pinggiran yang landai. Lapisan -lapisan 
tanah kubah yang tersingkap memperlihatkan susunan yang telah terbentuk pada tingkat-tingkat 
Pleistosen bawah berupa formasi Pucangan, Pleistosen tengah berupa formasi Kabuh dan Plestosen 
atas berupa formasi Notopuro. Didalam lapisan-lapisan yang tersingkap itu telah ditemukan sisa-sisa 
fosil vertebrata, fosil manusia dan alat-alat serpih (Soejono 1976). Fragmen fosil-fosil vertabrata dari 
Sangiran tersebut termasuk tipe Minute replacement (petrified fossit), fosil ini terdiri dari bagian-
bagian keras organisme yang telah mengalami mineralisasi, misalnya fosil gigi dan fosil tulang (Walter 
& Sayles 1954). 
Penelitian ini dimaksudkan untuk melengkapi sekaligus mengumpulkan data baru guna menun-
jang studi vertebrata khususnya dari wilayah Sangiran. Penulis juga menyadari kesukaran-kesukaran 
dalam mengidentifikasi fosil-fosil vertebrata, namun demikian dengan bahan dan data yang ada kami 
berusaha semaksimal mungkin, dengan harapan paling sedikit dapat memberi informasi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya. 
Fosil-fosil vertebrata yang dijadikan bahan penelitian merupakan benda koleksi laboratorium Bioanthro-
pologi dan Paleoanthropologi Fakultas Kedokteran Universitas GadjahMada.Yogyakarta. Mendapatkan-
nya dengan cara mengadakan ekskavasi di Sangiran secara teratur dan sistematis, yang dimulai dari 
tahun 1979 sampai dengan tahun 1986, oleh Unit Paleoanthropologi, Proyek Penelitian Purbakala 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Ekskavasi meliputi 8 situs, yakni: Bukuran, Sendangbusik I I , Tanjung, 
Grogol-kulon, Ngrejeng, Kric ikandan Dayu. Lamanya ekskavasi untuk masing-masing situs bervariasi 
antara 13 hari (waktu yang terpendek) hingga 25 hari (waktu yang terpanjang). Temuan berupa fragmen-
fragmen yang sebagian besar sudah fragmenter. 
Setalah bahan dibersihkan, ditempuh cara kerja melalui pemilihan jenis temuannya, kemudian 
dilakukan pengamatan morfologi, anatomi dan membanding-bandingkan dengan koleksi yang telah ada. 
Kemudian identifikasi dilakukan sampai dengan familia. 
n . Has i l 
Berdasarkan analisis terhadap fosil-fosil vertebrata tersebut, dapat diuraikan hasil-hasil seperti 
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tersebut di bawah ini . 
1. Situs Bukuran, pelaksanaan ekskavasi tanggal 14-11-1979 sampai dengan 8-12-1979, terletak di 
bagian timur kubah Sangiran, pada formasi Kabuh - Pucangan. Terdapat 138 temuan yakni: 
a. Temuan permukaan berupa fragmen-fragmen tulang mammalia yang sudah fragmenten 
b. Temuan dari hasil ekskavasi; 
- 20 temuan dari familia Cervidae, berupa 14 fragmen gigi; 3 fragmen tulang (2 fragmen femur, 
1 fragmen vertebrata, 1 fragmen scapula, 1 fragmen tulang kaki) dan 1 fragmen tanduk. 
- 12 temuan dari familia Bovidae, berupa 10 fragmen gigi dan 2 fragmen tulang (1 fragmen 
vertebrata, 1 fragmen tulang kaki) . 
- 1 temuan dari familia Suidae, berupa 1 fragmen gigi. 
- 10 temuan dari familia Crocodylidae, berupa 10 fragmen gigi. 
- 2 temuan dari familia Isuridae, berupa 2 fragmen tulang 
- 93 temuan berupa fragmen-fragmen tulang mammalia yang sudah fragmenten 
2. Situs Sendangbusik I , pelaksanaan ekskavasi tanggal 8 sampai dengan 27-9-1980, terletak di bagian 
timur kubah Sangiran, pada formasi kabuh. Terdapat 81 temuan, yakni: 
a. Temuan permukaan; 
- 1 temuan dari familia Bovidae, berupa 1 fragmen calcaneus 
- 1 temuan dari familia Cervidae, berupa 1 fragmen tanduk 
- 1 temuan dari familia Suidae, berupa 1 fragmen gigi 
- 1 temuan dari familia Elephantidae, berupa 1 fragmen gigi 
- 1 temuan dari familia Testudinidae, berupa 1 fragmen carapax 
- dan beberapa fragmen-fragmen tulang mammalia yang sudah fragmenter. 
b. Temuan dari hasil ekskavasi; 
- 14 temuan dari familia Bovidae, berupa 12 fragmen gigi dan 2 fragmen tulang (1 fragmen 
vertebrata, 1 fragmen tulang kaki) 
- 6 temuan dari familia Cervidae, berupa 5 fragmen gigi dan 1 fragmen tanduk 
- 4 temuan dari familia Crocodylidae, berupa 4 fragmen gigi 
- 1 temuan dari familia Testudinidae, berupa 1 fragmen carapax 
- 51 temuan, berupa 5 fragmen gigi dan 46 fragmen tulang mammalia yang sudah fragmenter. 
3. Situs Sendangbusik I I , pelaksanaan ekskavasi tanggal 19-6-1981 sampai dengan 3-7-1981, terletak 
di bagian timur kubah Sangiran, pada formasi Kabuh. Terdapat 300 temuan, yakni: 
a. Temuan permukaan; 
- 5 temuan dari familia Bovidae, berupa 2 fragmen gigi; 2 fragmen tulang (1 fragmen costa, 
1 fragmen vertebrata) dan 1 fragmen tanduk 
- 3 temuan dari familia Cervidae, berupa 1 fragmen gigi dan 2 fragmen tanduk 
- 2 temuan dari familia Elephantidae, berupa 2 fragmen gigi 
- 1 temuan dari familia Testudinidae, berupa 1 fragmen carapax. 
b. Temuan dari hasil ekskavasi; 
- 33 temuan dari familia Bovidae, berupa 24 fragmen gigi; 9 fragmen tulang (1 fragmen 
cranium, 1 fragmen mandíbula , 1 fragmen scapula, 1 fragmen costa, 1 fragmen pelvis, 4 
fragmen tulang kaki) 
- 13 temuan dari familia Cervidae, berupa 8 fragmen gigi, 2 fragmen tulang ( 1 fragmen 
mandíbula , 1 fragmen costa) dan 3 fragmen tanduk 
- 1 temuan dari familia Elephantidae, berupa 1 fragmen gigi 
- 3 temuan dari familia Crocodylidae, berupa 1 fragmen gigi 
- 1 temuan dari familia Testudinidae, berupa 1 fragmen carapax 
- 238 temuan, berupa 4 fragmen gigi dan 234 fragmen tulang mammalia yang sudah 
fragmenter. 
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4. Situs Tanjung, pelaksanaan ekskavasi 16 sampai dengan 30-6-1982, terletak di bagian selatan 
kubah Sangiran, pada formasi Kabuh. Terdapat 201 temuan, yakni: 
a. Temuan permukaan berupa fragmen-fragmen tulang mammalia yang sudah fragmenter. 
b. Temuan dari hasil ekskavasi; 
- 13 temuan dari familia Cervidae, berupa 11 fragmen gigi dan 2 fragmen tulang kaki 
- 12 temuan dari familia Bovidae, berupa 7 fragmen gigi dan 5 frgamen tulang (1 fragmen 
cranium, 1 fragmen coxae, 3 fragmen tulang kaki) 
- 2 temuan dari familia Elephantidae, berupa 2 fragmen gigi 
- 4 temuan dari familia Crocodylidae, berupa 4 fragmen gigi 
- 6 temuan dari familia Tcstudinidae, berupa 6 fragmen carapax 
- 2 temuan, berupa alat-alat batu 
- 162 temuan, berupa 3 fragmen gigi dan 159 fragmen tulang mammalia yang sudah fragmenter. 
5. Situs Grogol-kulon, pelaksanaan ekskavasi tanggal 9 sampai dengan 24-9-1983, terletak di bagian 
timur-laut kubah Sangiran, pada formasi Kabuh. Tedapat 240 temuan, yakni: 
a. Temuan permukaan berupa fragmen-fragmen tulang mammalia yang sudah fragmenter. 
b. Temuan dari hasil ekskavasi; 
- 42 temuan dari familia Cervidae, berupa 19 fragmen gigi, 11 fragmen tulang (2 fragmen 
mandíbula , 2 fragmen vertebra, 1 fragmen costa, 1 fragmen saerum, 1 fragmen tulang 
panjang, 1 fragmen mctacarpal, 3 fragmen phalanx) dan 12 fragmen tanduk 
- 13 temuan dari familia Bovidae, berupa 9 fragmen gigi dan 4 fragmen tulang (2 fragmen 
costa, 2 fragmen phalanx) 
- 3 temuan dari familia Elephantidae, berupa 3 fragmen gading 
- 1 temuan dari familia Testudinidac, berupa 1 fragmen carapax 
- 181 temuan berupa 3 fragmen gigi dan 178 fragmen tulang mammalia yang sudah 
fragmenter. 
6. Situs Ngrejeng, pelaksanaan ekskavasi tanggal 7 sampai dengan 26-4-1985, terletak di bagian timur-
laut kubah Sangiran, pada formasi Kabuh - Pucangan. Terdapat 285 temuan, yakni: 
a. Temuan permukaan; 
- 16 temuan dari familia Cervidae, berupa 8 fragmen gigi; 2 fragmen tulang (1 fragmen 
phalanx, 1 fragmen astragalus) dan 6 fragmen tanduk 
- 11 temuan dari familia Bovidae, berupa 7 fragmen gigi dan 4 fragmen tulang (2 fragmen 
tulang panjang, 1 fragmen phalanx, 1 fragmen astragalus) 
- 4 temuan dari familia Elephantidae, berupa 2 fragmen gigi dan 2 fragmen gading 
- dan beberapa fragmen-fragmen tulang mammalia yang sudah fragmenter 
b. Temuan dari hasil ekskavasi; 
- 46 temuan dari familia Cervidae, berupa 39 fragmen gigi; 5 fragmen tulang (1 fragmen 
vertebrata, 1 fragmen scapula, 3 fragmen phalanx) dan 2 fragmen tanduk 
- 11 temuan dari familia Bovidae, berupa 11 fragmen gigi 
- 1 temuan dari familia Hyaenidac, berupa 1 fragmen gigi 
- 1 temuan dari familia Crocodylidae, berupa 1 fragmen gigi 
- 1 temuan dari familia Tcstudinidae, berupa 1 fragmen carapax 
- 3 temuan dari familia Isuridae, berupa 3 fragmen gigi 
- 191 temuan, berupa 4 fragmen gigi dan 187 fragmen tulang mammalia yang sudah 
fragmenter. 
7. Situs Kr ic ikan , pelaksanaan ekskavasi tanggal 18 sampai dengan 30-11-1985, terletak di bagian 
selatan kubah Sangiran, pada formasi Kabuh. Terdapat 20 temuan, y a k n i : 
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a. Temuan pemukaan; 
- 4 temuan dari familia Bovidae, berupa 2 fragmen gigi dan 2 fragmen tulang (1 fragmen 
vertebrata, 1 fragmen calcaneum) 
- dan beberapa fragmen tulang mammalia yang sudah fragmenter 
b. Temuan dari hasil ekskavasi; 
- 3 temuan dari familia Bovidae, berupa 3 fragmen gigi 
- 1 temuan dari familia Elephantidae, berupa 1 fragmen gading 
- 12 temuan, berupa fragmen-fragmen tulang mammalia yang sudah fragmenter. 
8. Situs Dayu, pelaksanaan ekskavasi tanggal 17 sampai dengan 31-10-1986, terletak di bagian selatan 
kubah Sangiran, pada fonnasi Kabuh. Terdapat 51 temuan, yakni: 
a. Temuan permukaan; 
- 2 temuan dari familia Bovidae, berupa 2 fragmen vertebrata 
- dan beberapa fragmen tulang mammalia yang sudah fragmenter. 
b. Temuan dari hasil ekskavasi; 
- 14 temuan dari familia Cervidac, berupa 2 fragmen gigi; 3 fragmen tulang (1 fragmen 
vertebrata, 2 fragmen tulang panjang) dan 9 fragmen tanduk 
- 2 temuan dari familia Bovidae, berupa 2 fragmen tulang (1 fragmen vertebra, 1 fagmen 
metatarsal) 
- 1 temuan dari familia Suidae, berupa 1 fragmen gigi 
- 3 temuan dari familia Testudinidae, berupa 3 fragmen carapax 
- 29 temuan, berupa 1 fragmen gigi dan 28 fragmen tulang mammalia yang sudah fragmenter. 




Animal i a 
Chordata 
Vertebrata 
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Sub Klas i s 
Ordo 
Sub ordo 











- Proboscidea - Carnívora 
Fissipedia 




Fami l ia 
Reptilia 
Archosauria - Anapsida 
Crocodilia Chelonia 
Eusuchia Cryptodira 
1. Crocodylidae 2. Testudinidae 




Fami l ia 
Chondrichthyes 
E l asm obran c hi i 
Sclachii 
Galcoidea 
Isuridac (Matthews 1962; Romcr 1967). 
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Tabel 1. Jenis dan banyaknya temuan dari masing-masing situs 
\ Jenis temuan fr fr fr fr fr Keterangan 
g t g t c 1 j Dapat Fragmenter 
u diindentifikasl i a a a a u 
g n d 1 r i m 
i d i a a n 1 
u n n P a 
k g g a 1 h 
x a 
No. S i t u s \ n 
1. Bukuran 35 1 102 138 45 83 
2. Sendangbusik I 28 2 49 2 81 30 51 
3. Sendangbusik II 45 6 24y 2 300 62 238 
4. Tanjung 2T i6y 5 2 201 . 33 162 
5. Grogol-kulon 31 12 3 133 1 240 53 181 
6. Ngrejeng T6 8 2 138 1 285 34 131 
y. «ricikan 5 1 14 20 8 12 
8. Dayu 4 4 35 3 51 22 23 
Table 2. Identifikasi fosil vertebrata dari beberapa Situs Sangiran. 
S i t u s 
B Sen Sen T Gro N K D 
u dang dang a gol g r 
k bu bu n k r 1 a 
u sik sik j u e c 
r 1 II u 1 i 1 y 
F a u n a 
a n 0 e k 




Elephantidae + + + + + 
Suidae + + + 
Cervldae + + + + + + + 
Bovidae + + + + + + + 
Reptilia: 
Crocodylldae + + + + + 
Testudlnldae + + + + + + 
Chodrichthyes: 
Isuridae + + 
55 
I I I . Pembahasan 
Persoalan identifikasi merupakan persoalan yang utama dalam penelitian fosil. Mengingat 
temuan-temuan yang ada sebagian besar sudah fragmenter (tabel 1), terutama sebagian besar berupa 
fragmen-fragmen tulang yang sangat menyulitkan dalam rekonstruksi ataupun identifikasi, sehingga 
dipilih fragmen-fragmen tulang yang masih agak utuh atau paling tidak masih memungkinkan untuk 
identifikasi. Maka prioritas pertama jatuh pada temuan-temuan yang berupa fragmen gigi, sebab fragmen 
gigi mempunyai warna yang spesifik; terlihat mengkilat pada coronanya oleh karena lapisan email. 
Kemudian fosil tanduk mempunyai penampang melintang segitiga, sedang fosil gading mempunyai 
penampang melintang bulat (melingkar), yaitu terdiri atas lingkaran-lingkaran yang kosentris. Kalau 
pada fragmen tulang, biarpun telah menjadi fosil masih tulang mempunyai bentuk yang tertentu. Sedang 
fragmen carapax pada permukaan luarnya ada struktur tertentu, seperti garis yang radier dan pada 
eksoskeletonnya mempunyai rongga sedikit (Matthews 1962). 
Dari hasil analisa fosil-fosil vertebrata tersebut dapat dijumpai 3 jenis hewan, yakni: Mammalia 
(jenishewan menyusui) ada 5 familia: Bovidae,Cervidae,Suidae,Elephantidaedan Hyaenidae;Reptilia 
(jenis hewan melata) ada 2 familia: Crocodylidae dan Testudinidac: Chondrichthyes (jenis ikan) ada 
1 familia: Isuridae. Jadi secara keseluruhan dari hasil analisa fosil-fosil vertebrata tersebut dapat dijumpai 
8 familia. Temuan-temuan fosil Mammalia dapat dijumpai pada semua situs ekskavasi (tabel 2). Untuk 
fosil Reptilia dapat dijumpai hampir pada semua situs ekskavasi, kecuali Situs Kr ic ikan ; sedang fosil 
Chondrichthyes hanya dijumpai pada Situs Bukuran dan Ngrejeng. 
Kalau diperhatikan ternyata fosil mammalia paling melimpah temuannya, terutama dari hewan 
berjari genap seperti di antaranya Suidae, Cervidae dan Bovidae; dari hewan pemakan daging di 
antaranya Hyaenidae; dan gajah (Elcphantidae). Jenis-jenis hewan tersebut ada persamaannya dengan 
fauna Tr in i l (yang tidak jauh berbeda dengan fauna Jetis), yang merupakan khas fauna Plestosen Tengah 
seperti di antaranya: Sus, Ccrvus, Stegodon, Elcphans dan sebagainya (Soejono 1976). 
B i l a dilihat secara stratigrafis semua situs-situs ekskavasi dilaksanakan pada formasi yang sama 
(Kabuh), terkecuali Situs Ngrejeng dan Bukuran ekskavasi dilaksanakan sampai pada formasi Pucangan. 
Memang sebetulnya fosil-fosil mammalia banyak terkandung/terdapat pada formasi Kabuh dan 
Pucangan (Watanabe & Kadar 1985), maka bila ditinjau dari letak stratigrafinya semua fosil-fosil 
vertebrata tersebut dapat dikatakan berumur dari masa Pleislosen Tengah hingga Pleistosen Bawah. 
Secara keseluruhan dari hasil analisa menunjukkan bahwa jenis-jenis hewan yang diketemukan 
mempunyai habitat asal yang beraneka macam, mulai dari darat/tawar, payau, serta laut. Hal tersebut 
di antaranya terlihat jelas pada hasil-hasil temuan dari Situs Ngrejeng dan Bukuran. Namun kalau 
diperhatikan lagi mengingat jenis mammalia yang diketemukan kebanyakan adalah dari jenishewan 
pemakan rerumputan, maka secara tidak langsung dapat memberi gambaran bahwa alam Sangiran pada 
saat itu sebagian besar wilayahnya berupa padang ilalang (savana). Tetapi mengingat temuan-temuan 
yang sangat fragmenter sebagian besar berupa fragmen-fragmen tulang dan masih sangat sederhana 
dalam hal analisa fosil, maka bisa dimungkinkan ada beberapa jenis hewan yang terlewatkan dalam 
menganalisa atau dengan kata lain tidak diketemukan, sehingga akan mengurangi kelengkapan dalam 
daftar koleksi temuan, maka untuk itu semua perlu diadakan penelitian lebih lanjut. 
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Abst rak 
Kubah Sangiran yang mengandung fosil-fosil vertebrata memiliki luas _+ 6 x 4 km. Lapisan-
lapisan tanah kubah yang tersingkap memperlihatkan susunan yang telah terbentuk pada tingkat-tingkat 
Pleistosen bawah berupa formasi Pucangan, Pleistosen tengah formasi Kabuh dan Pleistosen atas berupa 
formasi Notopuro. 
Pada penelitian pendahuluan ini dimaksudkan untuk melengkapi sekaligus mengumpulkan data 
baru guna menunjang studi vertebrata. Dengan bahan penelitian merupakan benda koleksi Laboratorium 
Bioanthropologi dan Paleoanthropologi Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 
Mendapatkannya dengan cara mengadakan ekskavasi di Sangiran secara teratur dan sistematis, yang 
dimulai tahun 1979 sampai dengan 1986, oleh Unit Paleoanthropologi, Proyek Penelitian Purbakala 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Yang meliputi 8 situs yakni: Bukuran, Sendangbusik I , Sendangbusik I I , 
Tanjung, Grogol-Kulon, Ngrejeng, Kr ic ikan dan Dayu. 
Dari hasil analisa fosil-fosil vertebrata tersebut dapat dijumpai 3 jenis hewan yakni: Mammalia 
ada 5 familia: Bovidae, Cervidae, Suidae, Elephantidae dan Hyaenidae; Reptilia ada 2 familia: 
Crocodylidae dan Testudinidae; Chondrichthyes ada 1 familia: Isuridae. Dengan habitat asal beraneka 
macam: ada yang daratAawar, payau, serta laut. Namun mengingat temuan-temuannya sebagian besar 
adalah mammalia, terutama dari jenis hewan pemakan rerumputan, maka secara tidak langsung dapat 
memberi gambaran bahwa alam Sangiran pada saat itu sebagian besar wilayahnya berupa savana. Dan 
kalau dilihat letak stratigrafinya, maka fosil-fosil vertebrata tersebut berumur dari Pleistosen tengah 
hingga Pleistosen bawah. 
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Peta keletakan situs-situs ekskavas i di Sangiran. 
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Kegiatan Notulen Dalam Persidangan 
P E R A N A N G O L O N G A N ' A S T A C A N D A L A ' 
D A L A M P E R E K O N O M I A N I N D O N E S I A K U N O 
MM. Sukarto K. Atmodjo 
Sampurna kumbho na karoti ^abdam, 
ardho ghato ghosam upaiti samyak, 
vidvan naro yo na karoti garvam, 
gunai r vThinä bahu vädayanti 
E i n voller Topf macht keinen Lärm, 
ein halbvoller Krug bullert ganz gehörig, 
ein gelehrter Mann zeight keinen Hochmuth, 
wer aber der Vorzüge ermangelt, der macht 
viel L a i m von sich. 
Ind.Spr.6882. R.Ng.Pocrbatjaraka: Niti?astra, 
Bibliotheca Javanica 4, A . C . Nix & Co, Bandung, 
1933, hlm.26. 
Telah diketahui bahwa sejak jaman purba, masyarakat Indonesia kuno dibagi menjadi beberapa 
kelompok (kasta), lebih-lebih setelah mendapat pengaruh kebudayaan Hindu. Pembagian menjadi 
empat kasta (catur warnna) dan kelompok luar kasta (hulun) misalnya disebut dalam tembaga B i l a I I 
yang bertarih 995 S. (1073 M ) , dari jaman pemerintahan raja Anak Wungsu di B a l i . Lempengan V i l l a 
prasasti itu antara lain menyebut: 
(l)...yawat ikanang wwang duraedra tan yatna ri anugraha paduka haji irikanang karamän i bila, 
sapasukthäni, brahmana ksatriya wesya sudra, hadyan hulun matuha rare lanang wadwan graha (2) 
stawiku, nayaka caksu parasandhibisa, asing umunarukta anugraha paduka haji tka ring dlaha, tasmat 
kabwa taknanya patyananta ya kamung hyang tan panoliha riwuntat tantingha(3)larihiringantutuh 
tundunya blahkapalanya, ... Berarti lebih kurang sebagai berikut: (1) ...apabila orang-orang jahat tidak 
memperhatikan anugrah paduka raja kepada penduduk di B i l a , termasuk semua wilayahnya, brahmana, 
ksatriya, wekya dan sudra, pemimpin dan budak, tua muda, laki-laki perempuan (2) grahasta dan wiku , 
nayaka, pengawas dan para sandhibisa, siapa saja yang melawan anugrah raja, sampai dikemudian hari, 
akan hancur dan mati oleh dewa-dewa, tidak dapat menoleh ke belakang, tidak dapat melihat (3) ke 
samping, remuk punggungnya dan pecah kepalanya,.. 
Dari kutipan tersebut di atas sudah cukup jelas bahwa siapa saja yang berani melawan raja, entah 
golongan kasta tertinggi maupun golongan di luarkasta (budak), apabilaberani merubah-rubah anugrah 
atau ketetapan raja terhadap desa B i l a , pasti akan memenuhi kehancuran dan kematian. Disebutnya 
kelompok hadyan (pemimpin)1 dan hulun (budak) memang menarik perhatian. Sudah jelas bahwa go-
longan hulun tersebut lebih rendah apabila dibanding dengan golongan sudra dan berada di luar kasta 
(T/jeowr-caitej.Kedudukannyamungkin sama dengan golongan candala yangjuga berada di luar kasta. 
Namun demikian harus diketahui bahwa perbedaan warna kulit di Jawa dan Ba l i pada jaman purba tidak 
setajam seperti halnya di India. 
Sampai sekarang pun penduduk Ba l i masih mengenal pembagian masyarakat ke dalam 4 
golongan,2 dan pula mengenal istilah kaum jaba di samping sudra, meskipun banyak pula yang 
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beranggapan bahv/akaum jaba berada di luar triwangsa (brahmana, ksatriya, Wesia), dan mereka tidak 
mau dianggap golongan yang paling rendah di antara urutan 4 kasta. Mereka merasa terhina apabila 
disebut sudra karena kalau demikian mereka merupakan kelompok bawahan kaum triwangsa. Perten-
tangan kasta di Ba l i , tegasnya antara golongan jaba dan golongan/nwijAzgia terjadi di sekitartahun 1925 
dan 1926. Golongan jaba mendirikan sebuah organisasi sendiri dengan nama Suryakanta (1925)3 dan 
golongan lainnya yaitu Catur wangsa Derya Gama Hindu Bali (disingkat Cwadega Hindu Bali), 
mendirikan Ba l i Adnyana (1926)4 . 
Menarik perhatian bahwa budak (hulun) pada waktu itu juga dapat digunakan untuk melunasi 
hutang. D i dalam prasasti Bwah yang bertarih 999 5> (1077 M.) dan merupakan prasasti terakhir hingga 
sekarang dari raja Anak Wung&i, antara lain dikatakan pada lembar V l a sebagai berikut: (3)...kunangya 
tan ahax (4) p ya sumahura hutangnya, srahaknanya ikang rarai hulun, irikanang pradana , dan 
berarti (3) . . . . apabila ia tidak mau (4) menyahur (melunasi) hutangnya, supaya menyerahkan seorang 
budak kanak-kanak kepada pemberi hutang .... Tetapi harus diperhatikan pula bahwa seorang budak 
kanak-kanak (rare kawula) apabila lari mengungsi ke sebuah desa maka penduduk desa wajib 
melindunginya dari usaha pemimpinnya (rahadyanya) untuk mengambil kembali. Dengan demikian 
budak (kawula) tersebut mendapat hak perlindungan atau semacam hak asylum. Ha l ini disebut pada 
lembar VH Ib prasasti Bugbug5 yang bertarih 1103 §. (1181 M.) dari raja Jayapangus berbunyi sebagai 
berikut: (5)..., nguniwehyan hana rare kawula tkang ahutang pradana ngungsi ring bugbug, tan 
alapen tan reben dening rahadyanya, yan hana saha (6) sangalapang roh wnang rbutana dening 
karaman tan padadyakna dosa,... artinya: (5)... dan lagi apabila terdapat seorang hamba (budak) kanak-
kanak sampai berhutang kepada pradana (tukang potang, rentenir) mengungsi ke ddsa Bugbug, tidak akan 
diambil dengan paksa oleh pemimpinnya (rahadyanya), dan j i ka ada (6) yang akan mengambil dengan 
paksa, dapat dikeroyok (dikerubut) oleh penduduk (Bugbug) dan tidak akan menyebabkan dosa .... 
Sehubungan dengan masalah golongan bawah yang rupa-rupanya juga merupakan golongan luar 
kasta (hulun, kawula, i candala perlu dikemukakan di sini, bahwa di dalam prasasti Sr i Maharaja Haji 
Jayapangus (1181 M ) disebut pula suatu pekerjaan yang boleh dilakukan, meskipun tugas itu termasuk 
pekerjaan golongan candala (candalakarmma). Di dalam prasasti Bwahan Wingkangranu ditulis pada 
lembar V I V a sebagai berikut: (1)... lawan yan hana rowangnya sakaraman salah marggahyun makastfl 
babini ning brahmawangsa santana (2) hunjeman juru kling, manahura ya pamucuk ku 2 yan tan 
pamucuk kna ya dandi ma 1 saputthayu tan kna sakwaih ning sajisaji sapraka ra, teher wananga ya 
(3) nambuta gawe sakwaih ning candalakarmma, mwangakekesa sapangalapnya satwa ring ngalas, 
tanpamwita, tansipaten, tankna rotmwangpalanting,.. Kalimat itu lebih kurang berarti sebagai berikut: 
(1) apabila ada temannya dalam masyarakat (sedesa) berbuat salah, yaitu memperistri wanita 
golongan brahmana, santana (keluarga bangsawan?),7 supaya membayar denda pamucuk sebesar 2 
kupang. Apabila tidak mau membayar pamucuk akan dikenai denda 1 masa (berupa emas) setiap orang, 
dan tidak dikenai segala macam saji-sajian. Selanjutnya (3) diperbolehkan melakukan semua pekerjaan 
golongan candala, dan memelihara (mengumpulkan) binatang yang ditangkapnya di dalam hutan, tidak 
dikenai pawita, pajak (tansipaten), rot(cf. panguwot) maupun palanting .... Perlu ditambah di sini 
bahwa hal yang sama juga termuat di dalam prasasti tembaga Buyan-Sanding-Tamblingan yang di-
ketemukan pada tahun 1969.9 
Berdasarkan data tersebut di atas, sekarang timbul pertanyaan, mengapa penduduk desa Bwahan 
Wingkangranu dan Buyan Sanding-Tamblingan diperbolehkan melakukan candalakarmma (pekerjaan 
candala), padahal golongan candala termasuk golongan rendah di luar kasta. Mungkin hal ini 
disebabkan ketrampilan keundagian yang mampu menghasilkan bermacam-macam barang yang 
sebagian besar dikuasai oleh golongan rendah (candala) tersebut. Karena barang-barang itu mutlak 
diperlukan di dalam masyarakat, maka tidak ada jalan lain kecuali memperbolehkan penduduk lainnya 
yang bukan candala, melakukan pekerjaan candala. 
Menurut lontar agama Adigama mil ik Fakultas Sastra Udayana (Kropakno.383) yang dimaksud 
dengan golongan candala yaitu terdiri atas delapan kelompok pengrajin yang disebut asta candala, 
meskipun apabila dihitung jumlahnya lebih dari delapan. Keterangan di dalam lontar Agama Adigama itu 
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berbunyi sebagai berikut: mwah Iwiring asta cándala, hga, undagi, amalantén, anguga, anggabag, 
acirigimani, angulés, ambérékis, amahat, apande wsi, apande mas, katambran, apande sisinghen, 
apandyagong, anjyun, anglimar, ambédél, ambelenjing, ánjalagraha, ika ta kabeh, kalébu ringasta 
cándala nga, nga we dudu sinawunén.10 
Berdasarkan keterangan di dalam lontar Agama Adigama tersebut sekarang sudah jelas bahwa 
golongan asta cándala (8 cándala) terdiri atas beberapa orang (kelompok) pengrajin, yang disebut asta 
da§a cándala (18 cándala), yaitu: 
1. Undagi (undagi), 
2. amalantén (pencuci pakaian), 
3. anguga (?)," 
4. anggabag (mencelup, mewarnai merah) 
6. angulés (membuat pakaian, tutup?) 
7. ambérékis (?), 
8. amahat (penyadap enau, pohon kelapa, pembuat tuak) 
9. apande wsi (pandai besi) 
10. apande mas (pandai mas), 
11. katambran (pandai tembaga), 
12. apande sisinghen (pandai pembuat senjata tajam ? ) , 
13. anjyun (pembuat gerabah, pecah belah), 
14. apandyagong (pembuat gong, gamelan ?) , 
15. anglimar (penenun sutra halus ? ) , 
16. ambédél (Jawa Baru: médél). 
17. ambalenjing (?) 
18. anjalagraha (tukang kayu). 
Tetapi di dalam kitab Slokantarafdiss. Sharada Rani , 1957) hanya disebut l ima golongan 
cándala yang dikatakan sebagai berikut: Kalinganya, ikang sinangguh cándala ring loka lima kwehnya, 
ndya ta, surasut ngaranya wwang amahat, krmida ha ngaranya wwang amalantén, pranaghana 
ngaranya wwang dñjagal kumbhakaraka ngaranya wwang andyun, dhatudagdha ngaranya wwang 
apandemos, ika ta kalima, ianjarakén cándala ngaranya, tan yogyaparananaumahnyadening wwang 
menak, yawat ta ñañdalani, ling sang hyang aji (bait 43). Kalinganya, ring paks'i candóla, tanhana 
kadi gagak, ring mrga candóla, tan hana kadi burwan gardhaba, yan ring wwang cándala, tan hana kadi 
sregen, kunang ikang wwang durjana, sakn'eh ning candóla, alah lewih ing cándala, ika apan angrusak 
ing samsamanya janma kaharep nika, ling sang hyang aji (bait 44 ) . 1 2 
Menurut penjelasan ini di dalam kitab jlokantara tersebut sudah jelas bahwa golongan cándala 
terdiri atas l ima kelompok pengrajin (pekerja), yaitu: 
1. surasut = amahat (pembuat tuak), 
2. krmidaha = amalantén (pencuci pakaian), 
3. pranaghna = anjagal (pembantai), 
4. kumbhakaraka = andyun (pembuat gerabah, pecah belah) 
5. dhatudagdha = apande mas (pandai emas) 
Apabila diteliti secara seksama prasasti Jawa Kuno dan Bal i Kuno ternyata menyebut bermacam-
macam ketrampilan yang berkaitan dengan masalah perundagian. Khusus kelompok undagi (undahagi) 
dan pande yang disebut di dalam prasasti kuno, ialah: 
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1. undagi lancang (undagi perahu), 
2. undagi batu (undagi batu), 
3. undagi pangarung (undagi terowongan), 
4. undagi kayu (undagi kayu), 
5. undagi rumah (undagi rumah), 
6. pande wsi (pandai wesi), 
7. pande tambra (pandai tembaga), 
8. pande kangia (pandai perunggu), 
9. pande salaka (pandai selaka, perak), 
10. pande mas (pandai emas), 
W. pande singya-singyan (pandai pembuat senjata tajam, 
logam cair) , 
12. pande dadap (pandai pembuat tameng, perhiasan ? ) , 
13. pande dang (pandai pembuat alat memasak dandang atau 
alat dandang), 
14. pande kalang (pandai kelompok kalang ?) , 
Sebagai penutup makalah singkat ini perlu ditekankan sekali lagi bahwa yang dimaksud dengan 
keundagian (perundagian) pada jaman dahulu tidak hanya terbatas pada pekerjaan undagidmpande saja, 
tetapi juga meliputi bermacam-macam pekerjaan, seperti: amalanten, anjagal, amahat, andyun, 
ambidil, nglimar, dl l . 
Salah satu segi yang menarik dari sumber prasasti ialah keterangan di dalam prasasti 
TambSlingan(1938 M.) yang mengatakan bahwa desa itu juga dihuni oleh kelompok pandewsi (pandai, 
besi). Tetapi karena sesuatu hal, mungkin masalah pangragaskar, terpaksa para pandai besi harus pergi 
meninggalkan desa Tambelingan. Baru setelah turun surat perintah raja Sr i Parame^wara sang mokta 
ring Wisnubhawana yang berupa rajamudra, kelompok pandai besi tersebut diperintahkan kembali ke 
Tambelingan (mulihamareng tambelingan manih). Selanjutnya Aryya C6ngc£ng, seorang pejabat tinggi 
yang menyebabkan timbulnya sengketa, diperintahkan supaya meninggalkan Tambelingan dan 
bertempat tinggal di Logajah (lawan aryya cengceng) irehane lungaha saking tambeingan, hangering, 
logajah). Selain itu di dalam prasasti yang lebih tua, yaitu tembaga buyan-san^ing-tambSlingan dari raja 
Jayapangus (1181 M.) dikatakan bahwa sebagian penduduk desa itu (yan hana rowangnya sakaraman) 
apabila berbuat salah, tetapi kemudian membayar denda (pamucuk), mereka diperbolehkan melakukan 
pekerjaan candala (wnanga yänambutagawening candalakarmma). Sudah cukup jelas bahwa yang 
dimaksud desa Tamblingan (dari kelompok Buyan Sanding-Tamblingan) pada tahun 1181 M, sama 
dengan desa Tambelingan pada tahun 1398 M atau menjadi nama sebuah danau yang sekarang disebut 
danau Tamblingan. Tentunya desa Tambelingan pada jaman dahulu terletak di pinggir danau yang 
sekarang bernama Tamblingan tersebut. Selain itu perlu juga diteliti peranan golongan pande (clan 
Pande) yang cukup terkenal sekarang di Ba l i . Boleh jadi golongan Pande tersebut sebagian merupakan 
keturunan pandai besi (apande wsi) yang pernah meninggalkan desa TambSlingan. 
Kesimpulan terakhir yang ingin saya kemukakan ialah, bahwa masyarakat undagi atau 
ketrampilan keundagian (perundagian), meskipun termasuk pekerjaan candala (candalakarmma), tetap 
merupakan tulang-punggung kehidupan sosial dan perekonomian rakyat. Karena itulah raja memper-
bolehkan kelompok masyarakat tertentu melakukan pekerjaan candala. Maka di sinilah letak kemam-
puan, toleransi, gotong-royong, dan local genius nenek moyang kita, yang tidak semata-mata membe-
dakan antara golongan kasta tertinggi dan golongan rendah lainnya. Karena hal yang demikian sangat 
sulit atau tidak mungkin terjadi di negeri asalnya India, yang pertama kali mengembangkan sistem 4 kasta 
atau catur warna (the four castes) dan golongan yang berada di luar kasta (the out-caste). 
63 
Catatan: 
1. Sama dengan sang anden (jaman Majapahit) atau sang raden (sekarang). 
2. Dapat diketahui menurut sebutan, seperti Ida Bagus, Anak Agung, Cokorda, Gusti , dsb. 
3. Dipelopori seorang Guru bernama Ktoet Nasa. 
4. Salah seorang pelopornya bernama I Goesti Tjakratenaja (baca Cakratenaya). Mengenai 
pertentangan kasta ini lihat M.M.Sukarto: Singaraja and the Population in the Northern Coast of 
Ba l i , SecondIndonesian - Duch Historical Conference, Ujung Pandang, 26-30 Juni 1978. Perten-
tangan itu berakhir pada tahun 1928, yaitu bertepatan dengan Hari Sumpah Pemuda. 
5. Prasasti Bugbug saya baca pertama kali pada tanggal 15 Nopember 1970, dan pembacaan ulangan 
pada tanggal 25 Mei 1977 bertepatan pada hari Pager Wesi. 
6. Menurut G o r i s ( P B . I I , Hlm.249)hunjem berarti: bep.klasse lieden, welkerdochtersmenvolgen 
latere oorkonden niet mag huwen. 
7. Cf. juru cina (pengawas orang cina). 
8. Jelas dari kata pucuk yang berarti 1 puncak, 2. nama tumbuh-tumbuhan (bunga) di Ba l i . 
9. L ihat M.M. Sukarto Prasasti Buyan-Sanding-Tamblingan dari Jaman Radja Jayapangus, 
Seminar Sejarah Nasionali/, 26-29 Agustus 1970 hlm. 1-59. 
10. Berarti lebih kurang sebagai berikut:... dan inilah yang disebut asta candala (8 candala) yaitu: 
undagi, amalan ten, anguga, anggabag, acirigimani, angules, amberekis, amahat, apande wsi, 
apande mas, katambran, apande sisinghen, apande gong, anjyun, anglimar'ambidel ambalinjing, 
anjalagraha, itu semua termasuk 8 candala artinya pekerjaan yang tidak sepantasnya (sinawunon). 
11. Karena sempitnya waktu kami belum sempat mencari di dalam kamus lainnya. Tetapi kamus Kawi-
Indonesia dari Soewojo Wojowasisto tidak menyebutnya. Juga nama pengrajin lainnya yang saya 
bubuhi tanda tanya pertanyaan. 
12. Berarti lebih kurang sebagai berikut: konon katanya, yang disebut candala di dunia, 5 jumlahnya, 
apakah itu? Surasut namanya orang pembuat (penyadap) tuak, krmidaha namanya orang pencuci 
pakaian, pranaghna namanya tukang jagal, kumbhakaraka namanya orang gerabah, dhatudagdhd 
namanya pandai emas, itu kelima-limanya dinamakan candala, tidak baik apabila rumahnya 
didatangi oleh orang luhur (wwang menak), karena bersifat candala, demikian kata kitab suci (bait 
43). Konon katanya, kalau di antara burung-burung yang rendah jenisnya, tidak ada seperti burung 
gagak, di antara binatang yang rendah (candala) tidak ada seperti keledai, di antara manusia, tidak 
ada seperti pemarah (srengen), tetapi di antara semua yang jahat dan rendah, dikalahkan oleh orang 
jahat (durjana), karena keinginannya hanyalah merusak sesama manusia, demikian kata kitab suci 
(bait 44). 
13. Gangsa dari perkataan kangsa, berarti: 
1. bahan gamelan (kamus Kawi-Indonesia, hlm 84). 
2. klakkenmentaal (kamus Javaans-Nedcrlands Handwoordenbach, hlm 117). 
14. Disebut di dalam prasasti Panggumulan I (824 3). Apakah pande kalang (cf. tuha kalang) merupakan 
pandai di antara kelompok kalang ?. Perlu ditambahkan di sini bahwa kelompok pengrajin yang 
beraneka ragam tersebut juga dimasukkan ke dalam kelompok wulu-wulu (miira-paramiira wulu-
wulu prakara). D i dalam kitab SiwaSaSna dikatakan sebagai berikut: Wulu-wulu ngaranya: 
angdyun, angendi, apande, salwir ning apande, undahagi, amaranggi, jalagraha, angukir 
anglukis, angapus, majahit, awayang, menmen, ijoijo, amidu, amacangah, anggoda, araket, 
(araketan), ika takabehwuluwulu ngaranya. (lihat vanNaerssen, hlm 94). Dengan demikian maka 
undagi dan pandai, juga tontonan (ijoijo, menmen, wayang, dan lain-lain), termasuk wulu-wulu. 
15. Menurut Dr. Prijono (alm) perkataan candala kemudian berubah menjadi crondolo (trondolo) yaitu 
kata umpatan (makian) di dalam bahasa Jawa Baru. Menurut hemat saya trondolo dari truk-ndolo, 
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LAMPIRAN 
Lapo ran K e t u a Penyelengara pada Pembukaan 
Rapat Anal is is Has i l Penel it ian Arkeologi 
T r o w u l a n 1988 
Bapak Kepala Pusat Penelitian Arkeologi Nasional yang kami hormati, 
Bapak Kepala Bidang Pennuseuman Sejarah dan Purbakala Propinsi Jawa T imur yang kami hormati, 
Bapak Kepala Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Propinsi Jawa T imur yang kami hormati, 
Bapak dan Ibu serta para undangan sekalian yang terhormat, 
Pada hari ini kita berkumpul dalam rangka menyelenggarakan rapat pertemuan ilmiah yang 
disebut Rapat Analisis Hasi l Penelitian Arkeologi ( A H P A ) yang saat ini lokasinya dipilih di Trowulan. 
Pertemuan ini merupakan pertemuan yang ketiga kalinya dimana pertemuan pertama diselenggarakan di 
Pandeglang pada tahun 1986 sementara pertemuan yang kedua diselenggarakan di Plawangan pada tahun 
1987. Rapat Analisis Hasi l Penelitian Arkeologi kali ini mengambil tema "Kehidupan Ekonomi 
Masyarakat Masa La lu Berdasarkan Kajian Data Arkeologi", dan dalam pertemuan ini pula akan dibahas 
22 makalah mengenai berbagai aspek tentang perekonomian masa lampau. Rapat Analisis Hasi l 
Penelitian Arkeologi 1988 ini diikuti oleh 64 orang peserta dari Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, 
Balai Arkeologi Yogyakarta, Balai Arkeologi Denpasar, Unit Paleo-Ekologi dan Radiometri Bandung 
serta Unit Paleo-Antropologi Ragawi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Selain itu juga hadir seorang 
undangan dari Universitas Auckland, New-Zlealand yaitu Dr. Harry Allen. 
Atas nama Panitia Penyelenggara, kami ingin mengucapkan terima kasih yang setinggi-tingginya 
atas kehadiran Bapak dan Ibu sekalian dalam pertemuan ini. Kami menyadari bahwa pertemuan yang 
diselenggarakan di Trowulan ini sangat jauh dari memadai baik mengenai fasilitas ruangan, penginapan 
maupun lingkungannya. Untuk itu kami atas nama panitia mohon maaf. Kepada seluruh warga Kelurahan 
Trowulan dan khususnya kepada Koperasi Guru-guru Kecamatan Trowulan yang telah memberikan 
bantuan gedung untuk penyelenggaraan pertemuan ini kami juga ingin menyampaikan rasa terima kasih 
yang sebesar-besarnya. 
Akhirnya kami ucapkan selamat berdiskusi semoga berhasil. Ter ima kasih. 
Trowulan, 8 November 1988 
Drs. Soeroso Mp. 
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Sambutan Kepa l a Pusat Penelit ian Arkeologi Nasional 
pada Pembukaan Rapat Anal is is 
Yang terhormat Bapak Kepala Daerah Tingkat I I Kabupaten Mojokerto atau yang mewakil inya, 
Yang terhormat Bapak Kepala Bidang Permuseuman Sejarah dan Kepurbakalaan Kanw i l Depdikbud 
Propinsi Jawa T imur, 
Yang terhormat para pimpinan Tripida daerah Kecamatan Trowulan, 
Hadirin yang saya muliakan. 
Pagi ini bagi Puslit Arkenas merupakan pagi yang berbahagia karena pagi ini walaupun di tempat 
yang cukup sederhana, kita akan mengawali pertemuan Analisis Hasil Penelitian Arkeologi yang kali ini 
diselenggarakan di Situs Trowulan. 
Sebagaimana tadi telah dikatakan oleh Ketua PanitiaPenyelenggara bahwa telah menjadi tradisi 
yang berlangsung setiap tahun bagi Puslit Arkenas, secara bergilir tiap bidang di Puslit Arkenas 
mendapat giliran untuk menjadi tuan rumah penyelenggaraan analisis arkeologi. Secara berturut-turut 
di tahun-tahun yang lampau misalnya Bidang Prasejarah menjadi tuan rumah di Plawangan, dan tahun 
sebelumnya Bidang Arkeologi Islam menjadi tuan rumah di Pandeglang. Pertemuan semacam ini 
merupakan suatu transformasi baru dari pertemuan yang sebelumnya disebut Rapat Evaluasi Hasi l 
Penelitian Arkeologi ( R E H P A ) . Pertemuan ini bagi para peneliti Puslit Arkenas mempunyai makna yang 
sangat penting karena bagi para peneliti yang bekerja tersebar di beberapa tempat yaitu di Jakarta sebagai 
induk lalu Bandung, Yogyakarta dan Ba l i , telah menjadikan forum ini sebagai reuni ilmiah dimana kita 
dapat berkumpul bersama untuk membahas apa-apa yang telah dapat kita laksanakan dalam penelitian 
selama ini, teori-teori apa yang dapat dikembangkan, metode-metode apa yang relevan dan kurang 
relevan untuk kajian empiris lainnya. 
Berbagai usaha kita untuk terus menerus mengembangkan penelitian arkeologi yang telah 
menjadi tugas pokok Puslit Arkenas sebagaimana telah digariskan di dalam G B H N tahun 1988, maka 
hal ini merupakan suatu upaya, suatu usaha untuk melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai kepri-
badian bangsa serta menggali nilai-nilai sejarah dan tradisinya. Oleh karena itu kita telah mencoba 
memilih tema yang kira-kira relevan untuk itu. 
Hadirin yang saya muliakan. 
Pada kesempatan ini sebagaimana tadi juga telah dikemukakan oleh ketua penyelenggara, tema 
yang dipilih untuk kita bahas bersama adalah "Kehidupan Ekonomi Masa Lampau Berdasarkan Kaj ian 
Arkeologi". Dalam arkeologi, analisis tentang kehidupan ekonomi masa lampau merupakan bagian dari 
usaha untuk merekonstruksikan cara hidup masa itu. Oleh karena itu kajian masalah di atas tidak akan 
terlepas dari masalah-masalah yang menyangkut mata pencaharian, kependudukan, pola pemukiman, 
teknologi, ekologi budaya, religi dan sebagainya. Dalam kaitannya dengan masalah kegiatan ekonomi, 
teknologi memainkan peranan yang paling penting, khususnya dalam menunjang usaha manusia untuk 
mengeksploitasi sumber daya alam guna memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Dari sudut teknologi, arlcfak diartikan sebagai segala jenis peninggalan yang digunakan manusia 
dalam berhubungan dengan lingkungannya. Dengan teknologi manusia mendayagunakan sumber-
sumber alam dalam kegiatan berproduksi, distribusi dan konsumsi. Sisa-sisa kegiatan tersebut akan 
terekam dalam bentuk, peralatan, limbah bahan, sisa flora dan fauna, bangunan, atau bentuk-bentuk pola 
lain yang mencerminkan aktivitas manusia masa itu. 
Dalam analisis ini , permasalahan ditilik beratkan pada perekonomian masa lampau yang meliputi 
masalah-masalah produksi, distribusi dan konsumsi. 
Dalam masalah produksi dapat diketengahkan hal-hal tentang cara penelitian dan memperoleh 
bahan, cara pembuatan, peralatan yang digunakan pembagian kerja dan hubungan-hubungan sosial yang 
terjadi dalam proses produksi. 
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Dalam masalah distribusi, dapat diketengahkan masalah-masalah sarana dan prasarana meliputi 
transportasi, jenis-jenis pasar, pelabuhan dan lain-lain sedangkan dalam masalah konsumsi dapat dibahas 
masalah-masalah kebutuhan masyarakat lampau baik kebutuhan primer maupun sekunder baik yang 
bernilai praktis maupun yang bernilai simbolis. 
Anal is is ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan ekonomi masyarakat masa lampau dalam 
mengolah sumber daya alam sesuai dengan tingkat perkembangan teknologi dari masing-masing jaman 
yang mencakup masyarakatnya, lingkungan alamnya, sistem mata pencahariannya dan organisasi 
ekonominya. Pembahasan itu meliputi kerangka teori, ekologi, teknologi, sistem mata pencaharian dan 
organisasi sosial. 
Hasi l akhir yang diharapkan dari pertemuan ini adalah kita mengharapkan dapat memperoleh 
masukan yang berharga yang dapat dikembangkan dalam menganalisis masalah kehidupan ekonomi 
masyarakat masa lampau dari kajian arkeologi. 
Maka dengan mengucap rasa syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah 
melimpahkan rahmatNya kepada kita, pada pagi ini Rapat Analisis ini saya buka secara resmi. 
Trowulan, 8 November 1988 
D R . Hasan M. Ambary 
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L a p o r a n K e t u a Pan i t i a Penyelenggara Pada A c a r a Penutupan 
Rapat Eva luasa i Has i l Penelit ian Arkeologi T r o w u l a n 
Yth. Bapak Kepala Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, 
Yth. Bapak Camat Trowulan beserta jajarannya, 
Yth. Bapak Lurah Trowulan, 
Yth. Para hadirin yang kami muliakan, 
Dengan segala kerendahan hati pertama kami ingin menyampaikan ucapan terima 
kasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan Bapak dan Ibu sekalian yang telah meluangkan 
waktu dalam acara penutupan Rapat Evaluasi Hasi l Penelitian Arkeologi Trowulan ini. 
Kedua, kami atas nama Panitia penyelenggara mohon maaf yang sebesar-besarnya 
apabila dalam rangka kegiatan ini kami hanya dapat menyediakan fasilitas yang jauh dari 
mencukupi . ' Kesemuaannya itu mudah-mudahan tidak akan memberikan kesan yang kurang 
menyenangkan dihati Bapak dan Ibu sekalian sehingga kita masih berharap untuk bertemu di 
lokasi ini dalam suasana yang lebih menyenangkan di lain waktu. 
Hadirin sekalian yang kami hormati, 
Tanpa terasa pertemuan ini telah berlangsung selama 4 hari dan tanpa terasa pula kita 
telah mendiskusikan tidak kurang dari 22 makalah. Dari diskusi-diskusi tersebut timbul 
suatu kesan bahwa penajaman analisa atas tema dan dimensinya yang diajukan perlu dikem-
bangkan lebih luas sehingga akan mampu memberikan keluaran yang lebih berbobot. Namun 
demikian perlu kita ingat pula bahwa dari perumusan -perumusan hasil diskusi kita masih 
terbuka kesempatan yang luas untuk melaksanakan apa-apa yang telah direkomendasikan 
sehingga akan mampu memperluas wawasan kita di masa mendatang. 
Bapak dan Ibu yang kami hormati, 
Akhirnya tibalah kini pada akhir pertemuan kita kali ini dengan kesan dan pesan, 
harapan dan kenyataan masing-masing. Mudah-mudahan pertemuan yang sesingkat ini akan 
memberi cambuk bagi kita semua untuk lebih meningkatkan mutu profesi yang kita cintai. 
Kepada seluruh peserta yang akan kembali ke masing-masing tempat domisili, mudah-
mudahan hasil dari pertemuan ini dapat dijadikan bingkisan bagi rekan-rekan yang karena 
sesuatu hal tidak dapat ikut menyemarakkan pertemuan ini. 
Semoga A l lah S.W.T. senantiasa melindungi kita semua, amin. 




Sambutan Kepa l a Pusat Penelitian Arkeologi Nasional pada Penutupan Rapat Anal is is 
Para hadirin dan peserta yang saya hormati, 
Tanpa terasa pertemuan Analisis Trowulan 1988 yang membahas kajian Ekonomi 
dan Sumber Daya Manusia yang berlangsung dari tanggal 9 sampai dengan 11 November 
1988 telah berlalu dan akan kita akhiri pagi ini. 
Selama empat hari persidangan yang membahas makalah-makalah yang berkaitan dengan segi-
segi ekonomi dan sumber daya manusia kita telah berhasil mengangkat masalah-masalah tersebut sebagai 
suatu sumbangan i lmu arkeologi untuk masalah kebutuhan masyarakat yang cukup esensial yaitu 
ekonomi dan sumber daya manusia. 
Selain itu dari persidangan-persidangan yang telah kita lalui dengan sukses, beberapa hal dapat 
dicatat sebagai berikut: 
(1) Pertemuan kali ini telah mampu menyajikan diskusi secara integral dalam upaya kita untuk 
befungsi sebagai sebuah lembaga penelitian. Integritas itu tercermin dari bahasan-bahasan 
makalah yang tampak lebih komprehensif sehingga tidak lagi tampak batas-batas bidang-bidang 
seperti Prasejarah, K las ik , Islam dan yang lebih nampak adalah masalah bobot ilmiah kajian dari 
spesialisasi i lmu arkeologi tersebut. Hal ini saya anggap sebagai sebuah fenomena penting untuk 
pembangunan budaya ilmiah Puslit Arkenas sebagai lembaga yang diberi beban tugas mela-
ksanakan penelitian arkeologi. 
(2) Telah munculnya gagasan dan aspirasi yang relatif baru yang ditampilkan yaitu oleh kawan-kawan 
muda staf peneliti kita. Dalam diskusi inilah tampak suasana akrab diantara sesama peneliti baik 
peserta seminar maupun panitia. Kecenderungan ini hendaknya kita jadikan modal kita untuk masa 
depan agar terbina kesinambungan wawasan dan gagasan tugas kita sebagai peneliti dari yang satu 
ke yang lebih muda. 
(3) Walaupun fakta menunjukkan bahwa penyelenggaraan analisis ini dilihat dari tersedianya dana 
makin sedikit namun ternyata hal ini tidak mengurangi kegairahan dan semangat kerjasama penyaji 
makalah, para peneliti dan lebih-lebih lagi panitia penyelenggara. 
Kendatipun pertemuan ini diselenggarakan di kampung Trowulan yang sederhana dan sebagian 
penduduknya adalah petani pula utusan-utusan dari peserta datang dengan kendaraan bus yang non ac, 
namun suasana gembira tetap meliputi kita semua. Hal ini sungguh menggembirakan. Untuk ini 
perkenankanlah kami menyampaikan penghargaan yang setulus-tulusnya kepada'saudara-saudara semua. 
Ter ima kasih khususnya kami sampaikan kepada Bidang Arkeologi K las ik atas suksesnya penye-
lenggaraan analisis di Kampung Majapahit ini. Ibu Satari dengan seluruh stafnya dengan tulus iklas telah 
mempersiapkan segalanya sehingga kita dapat menyelenggarakan analisis ini dengan sukses. 
T idak lupa pada kesempatan ini kami ingin menyampaikan penghargaan dan terima kasih pada 
Saudara Kepala Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Jawa T imur Drs. Moh. Roml i yang dengan 
seluruh kemampuannya yang telah menjadi tuan rumah yang baik. 
Selanjutnya tidak lupa kami sampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh 
penduduk Trowulan yang telah bersusah payah membantu dan merelakan rumahnya untuk kami 
menginap, dan lebih-lebih lagi kepada Saudara Marsam dan keluarganya yang telah sejak awal hingga 
saat ini membantu baik di lapangan maupun menjaga gudang penyimpanan temuan. 
Akhirnya dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayahnya kepada kita semua sehingga rapat analisis ini dapat berhasil 
dengan sukses, maka dengan resmi Rapat Analisis Hasil Penelitian Arkeologi Trowulan 1988 kami 
nyatakan selesai. 
Trowulan, 11 November 1988 
D R . Hasan M. Ambary 
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K U N J U N G A N K E S I T U S - S I T U S A R K E O L O G I 
Dalam rangka kegiatan Analisis Hasil Penelitian Arkeologi Trowulan, juga telah diselenggarakan 
kunjungan ke beberapa situs peninggalan-peninggalan arkelogis di wilayah itu. Kunjungan itu sendiri 
dimaksudkan untuk memberikan kesempatan pada peserta yang belum pernah melihat obyek-obyek 
ataupun situs-situs yang telah diteliti serta untuk memantapkan argumentasi dan proposisi-proposisi 
tentang Trowulan sebagai Ibukota Majapahit. Situs-situs yang ditinjau meliputi : Candi T ikus , Gapura 
Bajang Ratu, Situs Batok Palung yang diperkirakan bekas tempat pembuangan sampah dari masa 
Majapahit, Gapura Wringin Lawang, serta beberapa situs lain yang pernah diteliti. Perincian mengenai 
obyek yang dikunjungi serta tanggapan para peserta atas peninggalan-peninggalan tersebut akan diuraikan 
seperti di bawah ini. 
A. Candi T ikus 
Candi T ikus merupakan salah satu peninggalan dari masa Majapahit akhir yang hingga sekarang 
masih dapat kita saksikan. Bangunan ini merupakan bangunan peti rtaan terletak di Dukuh Dinuk, 
Kelurahan Nglinguk, Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Candi T ikus telah 
selesai dipugar pada tahun 1988. Pada saat dilakukan pembongkaran telah ditemukan sejumlah 
saluran-saluran di bagian dalam dinding-dinding terasnya. Secara keseluruhan Candi T ikus 
memiliki denah segi empat berukuran sekitar 23 x 23 m dengan bagian-bagian utamanya sebagai 
berikut: 
1. Tangga Utama 
Ini merupakan satu-satunya tangga masuk ke bagian dalam petirtaan. Tangga tersebut 
berukuran panjang 9,5 m, lcbar3,5 m sedang tingginya dari lantai dasar adalah 3,5 m.Setelah 
menuruni tangga masuk, kita akan memasuki bagian dalam candi. Pada bagian lantai dasar 
ini pula berdiri bangunan induk, bilik kolam, dinding teras I serta tangga utama. Pada lantai 
dasar ini pula terdapat saluran-saluran air yang terbuka masing-masing di sisi timur dan barat 
membujur utara selatan dan di sisi utara membujur timur barat. Sementara itu pada bagian 
barat tangga utamaterdapat sebuah saluran berukuran lebar 34 cm, tinggi 78 cm yang berfungsi 
sebagai saluran pembuangan. 
2. Dinding Teras 
Ko lam ini memil iki 3 dinding teras yang membatasi antara bagian dalam bangunan dengan 
halaman di sekitarnya (halaman luar). Pada dinding-dinding teras I sisi utara, timur dan barat 
kita temukan pancuran-pancuran air yang semuanya mengarah ke bagian kolam. Sementara 
itu pada bagian kanan dan kiri tangga masuk ditemukan bil ik-bil ik kolam berukuran masing-
masing panjang 3,5 m lebar 2 m, serta dinding yang menjadi penyekatnya setinggi sekitar 1,5 
m. Hingga kini kita tidak tahu pasti apakah dahulunya bil ik kolam itu terbuka dan agak tinggi 
lagi ataukah tertutup. 
3. Dasar Kolam 
D i luar bangunan induk kita menjumpai dasar kolam, terletak di bagian timur, utara dan barat. 
A i r yang masuk ke dasar kolam ini berasal dari pancuran-pancuran yang terdapat di teras I serta 
yang terdapat di sisi utara, barat dan timur bangunan induk. Pancuran-pancuran air itu sendiri 
berbentuk makara. Menurut penelitian pancuran-pancuran itu memil iki gaya pahatan lebih tua 
dibandingkan dengan gaya bangunannya sendiri. Seandainya hal ini demikian, apakah mungkin 
bahwa Candi T ikus itu berasal dari masa yang lebih tua dan diperluas pada masa yang 
kemudian? 
4. Bangunan Induk 
Bangunan induk ini terletak di bagian paling tengah dan sisi sebelah selatan lebih dekat dengan 
dinding terasnya. Bangunan candi induk itu sendiri memiliki denah bujursangkar berukuran 
7,75 x 7,75 m. Pada sisi-sisi sebelah timur, barat dan utara dari kaki candinya terdapat 
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pancuran-pancuran air serta menara-menara kecil yang 8 jumlahnya masing-masing terletak 
pada sudut-sudut dan bagian tengah sisi-sisinya. Di bagian tengahnya sendiri terdapat 
menara-menara lagi yang lebih keci l , juga berjumlah delapan dan menempati bagian-bagian 
sudut dan tengah sisi sementara pada titik paling tengah bangunan induk itu berdiri menara 
induknya. 
Denah dan bentuk bangunan Candi T ikus itu, ternyata mampu memberikan gambaran yang 
lebih jelas mengenai makna yang terkandung di dalamnya. Setidak-tidaknya kita dapat 
menduga bahwa dibalik semuanya itu terdapat pesan tentang latar belakang kepercayaan yang 
ada pada masa itu yaitu mengenai Gunung Meru yang dikelilingi oleh gunung-gunung kecil 
lainnya yang menempati pada penjuru-penjuru mata angin. Gambaran itu tampaknya tidak 
hanya bersandar pada konsepsi Hindu dan Buda tetapi juga sesuai dengan kondisi lingkungan 
yang ada. Gunung Penanggungan barangkali menjadi ilham pembentukan bangunan ini yaitu 
sebuah gunung yang disakralkan yang dikelilingi oleh puncak-puncaknya yang lebih keci l 
lagi. 
Terlepas dari penilaian-penilaian yang bersifat simbolis tadi yang jelas bahwa Candi T ikus 
telah memberikan bukti mengenai kemajuan teknologi masa itu khususnya dalam hal 
pengelolaan air untuk keperluan kehidupan masyarakatnya. 
B . Gapura Bajang Ratu 
Sejak dikenalnya nama Bajang Ratu untuk yang pertama hingga saat ini baik di kalangan 
penduduk setempat maupun para peneliti, umumnya berpendapat bahwa gapura tersebut adalah 
pintu gerbang, setidak-tidaknya merupakan salah satu pintu masuk kompleks keraton Majapahit. 
Betapa tidak, oleh karena bangunan yang satu ini ternyata juga terletak tidak jauh dari Desa Kraton, 
Kelurahan Nglinguk, Kecamatan Trowulan. 
Gapura Bajang Ratu berbentuk pintu berpuncak tunggal atau paduraksa. Tinggi seluruhnya 
adalah 16,5 meter terdiri dari kaki dan badan candi setinggi 7 meter selebihnya berupa atap yang 
tinggi langsing dan terdiri dari tingkatan-tingkatan horisontal yang berakhir pada sebuah mahkota 
di puncaknya. Seperti lazimnya bangunan-bangunan di Jawa Timur, Gapura Bajang Ratu dibuat 
dari bata berukuran besar. Sementara pada bagian tangga-tangganya beserta lantainya dibuat dari 
batu andesit. Pada bagian kanan dan kiri gapura terbentang sayap-sayap gapura yang dihias dengan 
pahatan-pahatan pintu semu. Sayap gapura tersebut kini tinggal sebagian saja yang tersisa. 
Pada sayap bagian kanan, menempel pada tubuh gapura ditemukan hiasan yang menggambar-
kan 2 makhluk satu berbentuk raksasa satunya lagi makhluk berekor. Selain itu pada bagian 
penampil-penampil gapuranya dihias dengan rangkaian bunga dan hiasan belah ketupat. Bingkai-
bingkai di bagian kir i dan kanan pintu masuk diberi hiasan hewan berekor panjang yang melingkar 
ke atas membentuk sulur gelung. Tampaknya pemahatan makhluk ini belum selesai terlihat dari 
pola-polanya yang masih sederhana. 
Pada bagian kaki gapura terutama pada bagian-bagian sudutnya, masing-masing terdapat 
panel-panel, namun hanya sudut kiri depan saja yang telah diberi hiasan relief. Rel ie f itu meng-
gambarkan 2 orang yang sedang berdiri, yang satu menggambarkan tokoh wanita sementara 
yang satunya lagi menggambarkan tokoh laki- laki. Panel yang lain menggambarkan seekor ikan 
paus yang sedang menyemburkan air dari kepalanya dan dua panel lain di sampingnya kendatipun 
keadaannya sangat parah, secara samar-samartampak relief yang menggambarkan seseorang yang 
sedang mengendarai ikan paus dan pada sisi yang lain tampak seorang wanita yang berdiri sambil 
mengangkat tangannya. 
Relief-relief di atas mungkin menggambarkan cerita-cerita tentang Sri-Tanjung serta dua 
makhluk yang digambarkan sedang bertengkar di atas adalah menggambarkan peperangan antara 
Hanuman dan Kumbakarna dalam cerita Ramayana. Itu berarti bahwa di sini terdapat episode-
episode Ramayana dan Mahabarata. 
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Sejauh ini penelitian mengenai kapan pembangunan Gapura Bajang Ratu itu dilaksanakan 
belum banyak dilakukan. Hanya apabila dikaitkan dari namanya serta peristiwa-peristiwa 
sebagaimana yang tercatat dalam kitab Nagarakrtagama dan Pararaton, diperkirakan bahwa 
bangunan itu didirikan pada tahun 1340 M dan diperuntukkan bagi pendarmaan raja Jayanegara. 
C. Situs Batok Palung 
Situs Batok Palung terletak di sebidang sawah di sebelah selatan jalan antara Trowulan -
Candi T ikus di Desa Batok Palung, Kelurahan Nglinguk, Kecamatan Trowulan. Sebenarnya situs 
ini sudah diketahui sejak 1976, ketika diadakan survei menyeluruh di daerah ini namun baru diteliti 
secara intensif sejak tahun 1987. 
Situs Batok Palung, sesuai pula dengan namanya yang berarti tempat atau cekungan tulang, 
di sini terdapat suatu lahan yang padat dengan tulang hewan. Dari penggalian tahun 1987 dan 1988 
menunjukkan bahwa ketebalan tulang tersebut tidak kurang dari 2 meter. Bercampur dengan tulang 
ditemukan juga pecahan-pecahan gerabah, genteng, mata uang, keramik asing serta pecahan 
terrakota. Selain itu tidak jauh di sebelah barat daya dari situs ini, juga terdapat sebuah sumur yang 
saluran di bagian dindingnya. Besar kemungkinan bahwa sumur itu dahulunya adalah untuk 
penampungan air kotor mengingat letaknya yang sangat dekat dengan tempat pembuangan tulang 
tadi. 
Selain temuan-temuan di atas, di situs ini juga ditemukan struktur-struktur bata yang bersilang 
siur dan tidak diketahui denahnya. Asumsi sementara memperkirakan bahwa Situs Batok Palung 
dahulunya merupakan lokasi pembuangan sampah atau limbah tulang. Hal ini sekaligus membukti-
kan bahwa pada masa Majapahit tampaknya sektor kesehatan dan kebersihan lingkungan sudah 
memperoleh perhatian dari penduduk kota berikut pola atau cara-cara pengelolaannya. 
D. Gapura Wringin Lawang 
Candi Wringin Lawang terletak di Desa Jati Pasar, Kelurahan Jati Pasar, Kecamatan Trowulan. 
Lokasinya tidak jauh dari jalan raya Jombang - Mojokerto dan untuk ke lokasi dapat dijangkau 
dengan kendaraan roda empat. 
Hingga sekarang Gapura Wringin Lawang belum pernah diteliti secara intensif sehingga 
perkiraan mengenai kapan pembangunannya, gapura untuk apa, belum diketahui secara pasti. 
Penelitian yang pernah dilakukan dibagian barat gapura pernah menemukan sumur-sumur 
kuno yang jumlahnya hampir 25 buah, struktur batu bata serta temuan-temuan lain seperti gerabah, 
keramik asing, sedikit tulang, kendi dua buah yang masih utuh dan sejumlah pecahan terrakota baik 
berbentuk hewan maupun manusia. Sangat aneh memang bahwa antara sumur yang satu dengan 
sumur yang lainnya hanya berjarak rata-rata 5 sampai 10 meter. Pola sumur-sumur itu sendiri 
ternyata juga mengacak. Atas temuan-temuan yang demikian itu kita hanya dapat memperkirakan 
bahwa dahulunya sektor ini memang pernah menjadi tempat pemukiman yang padat atau bahkan 
mungkin merupakan tempat yang sifatnya umum (pasar, atau ruangan terbuka seperti alon-alon 
misalnya). Sangat ironis memang di dekat sebuah gapura yang demikian besar dan megah justru 
terdapat lingkungan yang demikian kurang teratur. 
E . Situs Pendopo Agung 
Situs ini terletak di sebelah kanan jalan Trowulan dan makam Troloyo, tepatnya di depan 
kompleks bangunan yang dikenal dengan Pendopo Agung mil ik Yayasan B ina Trowulan dari 
Kodam Brawijaya, Jawa Timur. 
Situs Pendopo Agung diteliti sejak tahun 1976 hingga tahun 1981 dan hingga kini hasil 
penelitian yang berupa fondasi-fondasi bata masih ditampakkan dan diberi atap pelindung. 
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Selain fondasi bata, dari sektor ini juga ditemukan pecahan gerabah, keramik asing, kepeng, 
tulang hewan, fragmen perunggu, dan yang tidak kalah pentingnya adalah ditemukan kowi 
berukuran kecil yang cukup banyak. Dari hasil penelitian di situs ini dapat diperkirakan bahwa 
dahulunya Situs Pendopo Agung agaknya bukan bekas tempat tinggal keluarga raja melainkan 
mungkin semacam gilde pandai perunggu. Sementara dari struktur batanya yang berselang seling 
memperlihatkan adanya pemukiman yang berulang yang belum pasti penyebabnya. 
Sebenarnya masih banyak situs yang lain yang belum dikunjungi seperti Candi Brahu, Sumur 
Upas, Makam Troloyo, Makam Putri Cempa, Candi Minak Jinggo, Makam Bhre Kahuripan dan 
lain-lain. Namun dari hasil kunjungan singkat ke situs-situs di atas telah muncul gagasan-gagasan 
baru, rekomendasi-rekomendasi yang menghimbau untuk dilakukan penelitian lebih luas baik 
pengembangan metodenya maupun sasarannya. 
74 
J A D W A L P E R S I D A N G A N 
H A R I / P U K U L S I D A N G K E T U A S I D A N G K E T E R A N G A N 
T A N G G A L N O T U L I S 
S E L A S A 
o INOV. I V M uy.uu-uy . 4 5 nciTUl T\/ A A KT 
P E M B U K A A N 
1. Laporan Ketua Panitia 
2. Sambutan Kepala Pusat Penelitian 
Arkeologi Nasional 
3. Pengarahan oleh Prof .Dr. R.P. Soejono 
4. Ramah-tamah 
09.45-12.45 I Ketua Sidang: 1. Pengantar oleh S r i Soejatmi S: 
Sr i Soejatmi Satari Landasan Timbul dan Berkembang-
nya Kehidupan Ekonomi Majapahit 
Notulis: 2. Ekonomi dan Arsitektur Majapahit, 
Bugie M H . K oleh: Soeroso M P 
Yusmain i E . J 3. Perdagangan pada Masa Majapahit 
oleh: T i t i Sur i Nastiti 
4. Peranan Mata Uang Logam Cina 
pada Masa Mpjapahit, 
oleh: Ame l ia S . 
5. Peranan Sawah pada Masa Majapa-
pahit, oleh: L i en Dw ia r i Ratnawati 
12.45-14.00 - - I s t i r a h a t 
14.00-15.30 H A Ketua Sidang: 1. Pengantar oleh: Santoso Soegondho 
D.D. Bintarti Kehidupan Ekonomi Masyarakat 
Prasejara di Indonesia. 
Notulis: 2. Beberapa Kesimpulan Tentang 
Harry Widianlo Kehidupan Masyarakat Neolitik, 
L . K . Citha Y . oleh: Hendari Sofion. 
3. Mata Pencaharian, Kemahiran Tek-
nologi dan Sumber Daya Alam 
dalam Hubungannya dengan 
Eksistensi Megalit di Dataran Tinggi 
Pasemah, oleh: Haris Sukendar 
15.30-15.45 - - I s t i r a h a t 
15.45-17.15 [ I B Ketua Sidang: 1. Camplong, Teknologi dan Kegiatan 
Purusa Mahaviranata Ekonomi berdasarkan Pemanfaatan 
Sumber Daya Alam, 
oleh: Nies Anggraeni dan Bagyo 
Prasetyo 
Notulis: 2. Pemanfaatan Sumber Daya di Gua-
Lucas P. K gua Hunian Pangkep Sulawesi Sela-
Fadhila A . A tan, oleh: Nasruddin, Dubel Dr iwan-
toro, A l i z a Diniast i . 
18.30-19.30 I s t i r a h a t 
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H A R I / 
T A N G G A L 
P U K U L S I D A N G 
K E T U A S I D A N G 
N O T U L I S 
K E T E R A N G A N 
19 30-20 15 I I I Kel i i i i Sidiinc** 
lx A l U l i i » 1v l i i 1 1 1 . 
A KUPK Anzmfnvi ziziizim \ tirtvivtz>tt c/ nzi-
1 • f\of/C A, f\UU[UU& i lilit U f f 1 i J H i A i i . W c ' I . i l UU 
f t n o n 'i/l i Mil i htm tnnf n V J L J L I I i H J I 1N 11I I l i l H l 1 1 H H U SI SI 1 , J IJ1/T t i l M SI Si H S> C J *"T Mi f i M A » A T I fAVMIAV 
uu juriiun iuuouesiu i\uno ai jawa, nl/>h* Ruoip M H k' 
oien. ougic iv i r i . ix Notulis: 
i K r s t h i v 
L . . r v . L Illia I L i s a Ekawat i 
R A B U 
9 Nov. 1988 08.00-09.30 I V A Ketua Sii lanv Suhipk dan flhipk Arkpalaoi Pkana-
• • o i l " / l U U / I \s 4rj\ A. i » t ( V C ( / I ( ' X I I _ > / V U ' I I A 
H' ic in \/fiiirif Amhorv • i i i /v 1 r » i i * \nnnv Winicnnrt 
Notulis: 2. Praktek-praktek Perekonomian Kuno 
Lucas P. K di Indonesia, oleh: Suwedi Montana 
Bambang S 
09.30-09.45 l o t i r n h n t 
1 d L I 1 l l l l l I L 
09.45-11.45 I V B Kel i i ' i ^tiit'ino' Pulzi P z/vzi zi o si n ozin si i P si n si si r t. / UlU / C f UUjiUHfiUU UI l' UflUlif 
HasanMuari f Ambary Pancuran nada ahad I7-IQ 
M 14 m 4/1 4.411 1 / U U U U I / U U I / M 7 , i\\ r» \\' \A( \\i A l i Fn/1111 oh U I C I I . 1 V 1 U I 1 . / A U I i l U i l l i U i 
Notulis: 2. Perang dan Krisis Pangan pada Masa 
A.A.Gde Oka A Mataram Kuno, oleh Nurhadi. 
I.isu Fknwiit i 
11.15-12.45 v lii*f 11*1 »^ iH'incr* I X L l U i l O l U i l l l g , . P S? « T A T M rSISltSIM I AT SI SI M SISIH P SI t 14 SI M 
i . / t f/ui/ijitUKifi j un.uu uun Duiuun F A kTocicih 
1—»./». r v U S . I M I I 
A I A T / A T T M P / > T M n l i / l / / T H /3 »"/S/TS1 Is A T I V f /1J C* 
(KllUfu i CrulzUuluu nricjUK U I OllUS Pr/iwulsin oli*h" Y i icmnini F r i i u/ i t i T 
t t UrVUlUU, V I I L I I . 1 l l d l l l i l l l l l L J I t l W i l l l J 
• "V M U I l . i . 
Hnrrv Widi.'inlo 
1 l i l i 1 J T T I V J I t l l l l V / 
y / imhnh givzi Pnun/i' galah gatti Rai-
*—. M-tlfUlsllfl L / I J U / U W ' ICI . L l U I U r f J U I U U t f t 
Amcl ia S tuk Hasil Perilaku Konsumsi Pangan 
Masyarakat Trowulan Kuno, 
oleh: Fadhi la Ar i f in A 
12.45-14.00 l o t i r a h i l t 
1 d L 1 1 u I I l l l 
14 00-15 30 V I IColiiii SiH ' iniT* 
1 W 1 U i l a J I U i l l l f A . 
s* ha n siaran hA'a ianahit * r i z i r i P zi n -I . I\ l Uli/U Uf UU irlUJUf/Uftll. Ullf l i UU 
R F* Sopiono /tanoan (~lpiil/toi olph* ^ 9 i r tnnn Hin 
llUUgUU V J t Ull'ftl, VI lv^l l . O . kJiU ILMHI U i l l l 
Notulis: Riindonn 
U l U I V J V ' I / V I 
A l i za Diniasti 
F r i Sndewii y Pavil \/prtphrata dari Plaprah Aliran 
1 t/„111 r l r II l/f UlU UUf i 1 / U C i U ' f /»l|/ UU Cihonje, Cijulang.Tambaksari, Cia-
mis, Jawa Barat, oleh: Dadan Mu l -
yana dan H.S. Hardjasasmita 
15.30-15.45 I 'i t i r ' i h n I 
1 d l 1 1 «1 II l l l 
15.45-17.15 V I I Ketua Sidang: 1. Fungsi dan Peranan Logam dalam 
Suwcdi Montana Kehidupan Masyarakat di Bali, 
oleh: Purusa M dan A y u Kusumawat i 
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H A R I / 
T A N G G A L 
P U K U L S I D A N G 
K E T U A S I D A N G 
N O T U L I S 
K E T E R A N G A N 
Notulis: 
Bugie M H . K 
Amel ia S 
2. Tinjauan Pendahuluan Perdagangan 
Masa Lampau (Kerajaan Sanur, 
Bali), oleh: A . A . Gde O k a A 
17.45-19.30 I s t i r a h a t 
19.30-21.00 V I I I Ketua Sidang: 
Haris Sukendar: 
1. Mutilasi Gigi Sebagai Gejala Biolo-
gis Akibat interaksi Akibat interaksi 
Biokultural dari Beberapa Situs Arkeo-
logi, oleh: S . Boedhisampurno 
(dibawakan oleh Koeharjono). 
2. Karies Gigi pada Rangka Gilimanuk: 
Penelitian Pendahuluan, 
oleh Agus Soeprijo. 
K A M I S 





Sr i Soejatmi S 
- Rapat Panit ia Perumus 
Istrirahat 
Peninjauan Situs ke Batok Palung, 
Pendopo Agung, Kedaton, Candi T i kus . 
Santap Malam, Ramah Tamah/Hiburan. 
J U M A T 
11 Nov. 1988 08.00-09.00 Sidang Pleno Membahas Usulan Perumusan 
09.00-09.30 Penutupan Penutupan Rapat Anal is is Has i l Penel i-
tian Arkeologi Trowulan 
1. Laporan Ketua Panit ia 
2. Pidato Ketua Panit ia Kepa la Pusat 
Penelitian Arkeologi Nasional 
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D A F T A R N A M A P E S E R T A R A P A T A N A L I S I S 
H A S I L P E N E L I T I A N A R K E O L O G I T R O W U L A N , 8 - 1 1 N O V E M B E R 1988 
L P U S A T P E N E L I T I A N A R K E O L O G I N A S I O N A L 
A. 1. Dr. Hasan Muari f Ambary 
2. Prof. Dr. R .P . Soejono 
3. Dra. Tjut Njak Kusmiati 
B . Bidang Prasejarah 
1. Dra. D.D. Bintarti 
2. Drs. Haris Sukendar 
3. Dra. Hendari Sofion 
4. Teguh Asmar M A 
5. Drs . Santoso Soegondho 
6. Dra. A l i za Diniasti 
7. Drs . Bagyo Prasetyo 
8. Drs. Dubel Driwantoro 
9. Drs. Nasruddin 
C. Bidang Arkeologi Klasik 
1. Dra. Sr i Soejatmi Satari 
2. Drs . Machi Suhadi 
3. Dra. Endang Sr i Hardiati 
4. Drs . P . E . J . Ferdinandus 
5. Drs. Soeroso M P 
6. Drs. Bambang Budi Utomo 
7. Dra. T i t i Surti Nastiti 
8. Dra. Richadiana Kartakusuma 
9. Dra. Nina Setiani 
10. Ediati Setianingsih B A 
11. Dra. L i s a Ekawati 
12. Dra. Nurhadi Rangkuti 
13. Dra. Amelia S 
14. Dra. L i en Dwiari Ratnawali 
15. Drs. Eadhiey Laksito Hapsoro 
D . Bidang Arkeologi Islam 
1. Drs. Suwedi Montana 
2. Nurhadi MSc . 
3. Drs. Achmad Cholid Sodrie 
4. Armeini B A 
5. Dra. M.Th. Naniek Harkantiningsih 
6. Drs. Chr. Sonny Wibisono 
7. Drs. E r i Sudewo 
8. Drs. Mas Moh. A l i Fadil lah 
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E. Bidang Arkeometri 
1. Drs. E . A . Kosasih 
2. Rokhus Due Awe B A 
3. Dra. Fadhila Ari f in Az i z 
4. Dra. Yusmaini Eriawati J . 
I I . B A L A I A R K E O L O G I J O G Y A K A R T A 
1. Drs. Goenadi Nitihaminoto 
2. Drs. Diman Soerjanto 
3. Dra. Novida Abbas 
4. Drs. Harry Widianto 
5. Drs. Bambang Sulistyanto 
6. Drs. Bugie M H Kusumohartono 
7. Abdul ChoIiq Nawawi B A 
8. Dra. Enny Ratnawati 
M . A N T R O P O L O G I R A G A W I , F A K . K E D O K T E R A N - U G M , J O G Y A K A R T A 
1. dr. Agus Soeprijo 
2. Koeshardjono Bsc . 
I V . B A L A I A R K E O L O G I D E N P A S A R , B A L I 
1. Drs. Purusa Mahaviranata 
2. Drs. I Made Suasl ika 
3. Drs. I Wayan Suantika 
4. Dra. I Made Geria 
5. Drs. A .A .G . Oka Astawa 
6. Dra. A y u Kusumawati 
7. Dra. Ayu Ambarawati 
8. Dra. L . K . Citha Yul iat i 
9. Drs. I Made Jaya 
V . U N I T P A L E O E K O L O G I - R A D I O M E T R I , B A N D U N G 
1. Prof. Dr. S. Sartono 
2. Tonny Djubiantono D A 
3. Drs. Lucas Partanda Koestoro 
4. Drs. Dadan Mulyana 
5. Ir . Bandono 
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1. Ketua Drs. Soeroso MP. 








g. Pembantu Umum 
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